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Abstrak Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

terhadap pembelajaran Problem Based Learning berpendekatan Socio-Scientific Issue 

berbantuan buletin. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik Purposive 

Sampling yakni siswa kelas VII A sebanyak 20 siswa sebagai kelas eksperimen dan VII 

C sebanyak 18 siswa sebagai kelas kontrol yang dilaksanakan di MTs. Masyhudiyah, 

Gresik. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design dalam 

bentuk nonequivalent control group design. Teknik analisis data menggunakan uji Mann 

Whitney yakni sebesar 0,0020,05 yang berarti ada perbedaan kemampuan berpikir kritis 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa dilakukan dengan menggunakan uji N-Gain yakni sebesar 0,68 pada kelas 

eksperimen dan 0,41 pada kelas kontrol yang berarti kemampuan berpikir kritis siswa 

menggunakan pembelajaran Problem Based Learning berpendekatan Socio-Scientific 

Issue berbantuan buletin pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.  

Kata Kunci:  Berpikir Kritis, Buletin, Problem Based Learning, Socio-Scientific Issue 

Abstract The purpose of this study is to determine the improvement of students' critical thinking 

skills towards Problem Based Learning learning with a bulletin-assisted Socio-Scientific 

Issue approach. Sampling using Purposive Sampling technique, namely class at VII A 

students as many as 20 students as experimental class and VII C as many as 18 students 

as control class which was carried out at MTs. Masyhudiyah, Gresik. The research 

method used is quasi experimental design in the form of nonequivalent control group 

design. The data analysis technique using the Mann Whitney test is 0.0020.05 which 

means there is a difference in students' critical thinking skills between the experimental 

class and the control class. Increasing students' critical thinking skills was carried out 

using the N-Gain test, which was 0.68 in the experimental class and 0.41 in the control 

class, which means that students' critical thinking skills using Problem Based Learning 

with a bulletin-assisted Socio-Scientific Issue approach in the experimental class were 

better than conventional learning in the control class.  

Keywords: Critical Thinking, Buletin, Problem Based Learning, Socio-Scientific Issue 

Pendahuluan 

Keterampilan abad ke 21 memiliki tiga konsep pendidikan yang telah disesuaikan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Republik Indonesia untuk semua jenjang pendidikan, yakni (1) life and 

career skills, (2) learning and innovation skill, dan (3) information media and technology skills. 
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Learning and innovation skills (keterampilan belajar dan inovasi) terdiri dari 3 macam keterampilan, 

yakni critical thinking and problem solving (berpikir kritis dan menyelesaikan masalah), 

communication and collaboration (komunikasi dan kolaborasi), serta creativity and innovation 

(kreativitas dan inovasi) (Sofiana et al., 2021). Berpikir kritis dan mengatasi masalah menjadi suatu 

kemampuan yang sangat penting dalam memajukan pendidikan di Indonesia. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 

menyelidiki, mempelajari dan mengatasi suatu persoalan agar mendapatkan penyelesaian yang logis 

(Mahanal et al., 2019). Kemampuan berpikir kritis harus dimiliki siswa, hal ini tertuang dalam Next 

Generation Science Standard (NGSS) yang menyebutkan bahwa kemampuan berpikir kritis menjadi 

penting untuk dimiliki siswa di masa depan dalam berkomunikasi agar mudah untuk  dipahami 

(Mutakinati et al., 2018). Hal tersebut membuat siswa mampu berkomunikasi dengan masyarakat 

mengenai suatu permasalahan untuk memberikan jalan keluar. Kemampuan berpikir kritis akan 

muncul karena adanya kebiasaan yang dilakukan selama pembelajaran. Siswa dapat berpikir secara 

jernih dan masuk akal serta dapat mengambil keputusan yang tepat dalam mengatasi permasalahan. 

Kemampuan berpikir kritis siswa dapat diketahui melalui nilai PISA (Programme for International 

Student Assessment). PISA adalah program internasional yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kemampuan yang dimiliki siswa saat pembelajaran di sekolah (Septiasari et al., 2020). Soal yang 

digunakan dalam studi PISA merupakan soal yang terdiri atas permasalahan kontekstual yang 

menuntut siswa untuk berpikir kritis (Sa’adah et al., 2020). Berdasarkan hasil penilaian PISA pada 

tahun 2018, Indonesia menempati peringkat ke 71 dari 78 negara yang ikut berpartisipasi dengan nilai 

rata-rata sebesar 396 pada bidang sains (OECD, 2019). Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Selain itu, hasil wawancara dengan guru IPA di MTs 

Masyhudiyah, Gresik diperoleh informasi bahwa pembelajaran IPA masih berpusat pada guru, 

dimana siswa hanya mendengarkan informasi berupa materi yang berpedoman pada buku paket dan 

dilanjutkan dengan mengerjakan soal latihan di LKS. Penggunaan media pembelajaran juga hanya 

terbatas pada media power point. Hal tersebut membuat siswa kurang termotivasi dan kurang aktif 

selama pembelajaran yang berdampak pada kurang maksimalnya siswa dalam berpikir kritis dan 

ditandai dengan siswa yang cenderung kebingungan dalam memberikan jawaban untuk 

menyelesaikan permasalahan pada LKS. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan 

oleh 2 faktor, yakni kurangnya motivasi dan lemahnya berpikir kritis yang dimiliki siswa dalam 

memecahkan suatu persoalan (Umar & Balulu, 2020).  

Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dikembangkan dengan menghubungkan isu sosial yang 

berada di masyarakat dengan materi yang diajarkannya. Pendekatan socio-scientific issue (SSI) 

merupakan suatu pendekatan yang menghubungkan sains dengan masalah kontekstual untuk 

membangkitkan intelektual dan tingkah laku seseorang (Utomo et al., 2020). Pendekatan SSI 

membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi isu sosial 

terhadap permasalahan bermasyarakat. Pendekatan SSI berkaitan erat dengan situasi global seperti 

isu rekayasa genetika dan permasalahan lingkungan (pemanasan global dan perubahan iklim) 

(Mudawamah, 2020). Pemanasan global menjadi salah satu materi yang diajarkan di kelas VII 

kurikulum 2013 dan membahas mengenai peningkatan suhu rata-rata bumi. Materi tersebut dapat 

ditemukan dalam kehidupan siswa dan menjadi permasalahan yang sedang terjadi. Namun 

kenyataannya, siswa banyak yang kesulitan dalam memahami materi tersebut karena bersifat abstrak 

(Putri et al., 2021).  

Berdasarkan uraian diatas, diperlukan tahapan pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam 

berpikir kritis atau biasa disebut dengan model pembelajaran. Model Problem Based Learning (PBL) 

menjadi salah satu model pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk berpikir kritis agar 

mendapatkan pengetahuan dari masalah kontekstual yang telah diselesaikan siswa saat pembelajaran 

(Khotimah et al., 2019). Model PBL tersebut membantu guru dalam memberikan materi 

pembelajaran, sehingga mempermudah siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini 

dikarenakan, model PBL melibatkan siswa secara langsung berdasarkan permasalahan yang 

diberikan di awal pembelajaran. Selanjutnya, siswa melakukan penyelidikan dengan mencari solusi 
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dari berbagai sumber secara individu ataupun kelompok dan menyajikannya dalam bentuk karya. 

Hasil penyelidikan dilakukan dengan menganalisis dan mengevaluasi permasalahan berdasarkan 

konsep nyata. 

SSI merupakan salah satu hal yang paling dekat dengan siswa karena membahas mengenai isu 

pro dan kontra mengenai sains dan lingkungan masyarakat. Isu tersebut dapat diangkat sebagai 

konteks dalam pembelajaran menggunakan model PBL, sehingga membuat siswa lebih aktif dalam 

berpikir kritis selama proses pembelajaran. SSI membantu siswa dalam membentuk pengetahuan 

dalam mengambil keputusan terhadap permasalahan sosial yang terjadi di masyarakat. Hal tersebut 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Prabowo & Zuhaida (2022) yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran SSI dapat meningkatkan berpikir kritis siswa yang dilihat dari kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam soal, bertanggung jawab dalam diskusi bersama dan membuat 

keputusan yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan. Isu sosial yang ada di masyarakat dapat 

diintegrasikan ke dalam media pembelajaran yang mengangkat permasalahan lingkungan dalam 

masyarakat, salah satunya adalah buletin. Buletin dapat didefinisikan sebagai media pembelajaran 

berupa lembaran kertas yang berisi ringkasan materi dan memiliki tujuan tertentu (Indriani et al., 

2022). Buletin dapat memberikan informasi yang bersifat objektif, membimbing dan mempengaruhi 

pendapat seseorang sebagai kontrol sosial (Habibati et al., 2019). Buletin digunakan selama 

pembelajaran karena bermanfaat untuk menarik minat baca dan membantu dalam memahami materi 

pembelajaran di kelas. Buletin memberikan informasi ilmu pengetahuan kepada siswa sebagai alat 

dalam memperlancar komunikasi selama pembelajaran, sehingga siswa lebih mudah untuk 

menguasai materi dengan suasana yang menyenangkan dan tertarik untuk mengikuti pembelajaran 

(Imbar et al., 2020). Akibatnya, siswa lebih mudah dalam berpikir kritis untuk memecahkan isu sosial 

yang berhubungan dengan sains agar mendapatkan penyelesaian. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pembelajaran Problem Based Learning 

Berpendekatan Socio-Scientific Issue Berbantuan Buletin untuk Meningkatkan Berpikir Kritis 

Siswa”. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. 

Metode penelitian kuantitatif eksperimen digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu 

perlakuan/treatment terhadap hasil penelitian dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2019). 

Subyek dalam penelitian ini menggunakan populasi seluruh siswa kelas VII MTs Masyhudiyah, 

Gresik tahun ajaran 2022/2023. Sedangkan sampel yang digunakan adalah siswa kelas VII C sebagai 

kelas kontrol dan siswa kelas VII A sebagai kelas eksperimen. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling dengan jenis purposive sampling. 

Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang 

dibuat oleh peneliti (Sugiyono, 2019). Pertimbangan yang digunakan adalah kemampuan kognitif 

siswa sama yang dilihat dari nilai raport IPA di semester ganjil dengan nilai antara 85-89 pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, belum pernah mendapatkan materi pemanasan global dan 

menggunakan kurikulum 2013. Desain yang digunakan adalah quasi experimental design dalam 

bentuk nonequivalent control group design yang tidak dipilih secara random. Bentuk nonequivalent 

control group design dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 
 

Gambar 1. Nonequivalent control group design 

(Abraham & Supriyati, 2022) 
Keterangan :  

O1 = pretest kelas eksperimen 

O2  = posttest kelas eksperimen 

O1 X O2 

O3  O4 
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O3  = pretest kelas kontrol 

O4  = posttest kelas kontrol 

X  = treatment / perlakuan (menggunakan model PBL berpendekatan SSI berbantuan buletin) 

Variabel merupakan ciri dari sekelompok objek yang mempunyai variasi antara satu dengan 

yang lain dalam suatu kelompok (Santris, 2019). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model PBL berpendekatan SSI berbantuan buletin sebagai variabel bebas dan kemampuan berpikir 

kritis siswa sebagai variabel terikat. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

atas instrumen pelaksanaan pembelajaran (silabus, RPP, LKS, dan buletin) dan instrumen 

pengumpulan data (tes kemampuan berpikir kritis siswa). Analisis tes kemampuan berpikir kritis 

diperoleh dari hasil pretest dan posttest yang didapat siswa selama mengikuti pembelajaran. Tes 

kemampuan berpikir kritis yang digunakan terdiri dari 12 soal dalam bentuk uraian. Persentase tes 

kemampuan berpikir kritis dapat dihitung menggunakan Rumus 1. 

Skor akhir (X) =  
jumlah skor diperoleh

jumlah skor maksimal
  100 

(1) 
 

(Kristianto, 2019) 

Berdasarkan rumus tersebut, hasil analisis kemudian dikategorikan ke dalam kriteria persentase 

kemampuan berpikir kritis yang sesuai pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria persentase kemampuan berpikir kritis siswa 
Persentase Kriteria 

80  X  100 Sangat Tinggi 

60  X  80 Tinggi 

40  X  60 Sedang 

20  X  40 Rendah 

0  X  20 Sangat Rendah 

Modifikasi (Kristianto, 2019) 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kontrol dalam 

penelitian ini menggunakan uji N-Gain. Pengujian N-Gain menggunakan Rumus 2 yaitu sebagai 

berikut. 

N-Gain (g)= 
Skor posttest-Skor pretest

Skor maksimal-Skor pretest
 

(2) 
 

(Anggraeni et al., 2021) 

Berdasarkan rumus tersebut, hasil analisis kemudian dikategorikan ke dalam kriteria faktor gain 

yang sesuai pada Tabel 2 yaitu sebagai berikut. 

Tabel 2. Kriteria N-Gain (g) 
Skor Skala Kriteria 

0,7  g Tinggi 

0,3  g  0,7 Sedang 

0  g  0,3 Rendah 

Modifikasi (Anggraeni et al., 2021) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh dari pengisian tes kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas VII A dan VII C MTs. Masyhudiyah, Gresik sebelum (pretest) dan sesudah pembelajaran 

(posttest). Tes kemampuan berpikir kritis siswa terdiri atas 12 soal uraian yang masing indikatornya 

terdiri atas 2 soal. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai pretest dan posttest kelas 

VII A yang berjumlah 20 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VII C yang berjumlah 18 siswa 

sebagai kelas kontrol di MTs. Masyhudiyah, Gresik. 
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Tabel 3. Statistik deskriptif kemampuan berpikir kritis siswa 
 Eksperimen Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Mean  32,6045 79,7920 42,0133 69,5606 

Median 27,0850 81,2500 42,7100 70,8350 

Varian 247,286 86,401 151,777 118,550 

Std. Deviation 15,72534 9,29523 12,31977 10,88806 

Minimum 10,42 50,00 14,58 43,75 

Maksimum 66,67 87,50 62,50 85,42 

Tabel 4. Jumlah siswa berdasarkan kriteria kemampuan berpikir kritis 

Kriteria 

Jumlah Siswa 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

F % F % F % F % 

Sangat Tinggi 0 0 13 65 0 0 3 16,6 

Tinggi 1 5 6 30 2 11,1 12 66,6 

Sedang 6 30 1 5 8 44,4 3 16,6 

Rendah 9 45 0 0 7 38,8 0 0 

Sangat Rendah 4 20 0 0 1 5,5 0 0 

Jumlah Siswa 20 18 

*) F = Frekuensi 

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui sejumlah data 

yang diperoleh selama penelitian yang terdiri atas nilai rata-rata, median, varian, standar deviasi, nilai 

terendah dan tertinggi. Analisis statistik deskriptif dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 

versi 26. Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan nilai posttest kelas kontrol. Berdasarkan hasil pretest dan posttest, diperoleh jumlah 

siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan kriteria yang dapat dilihat pada 

Tabel 4. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki kriteria yang berbeda di setiap kelas. Hal 

tersebut dapat  terjadi karena perlakuan pada saat pembelajaran yang berbeda di setiap kelas. Pada 

kelas eksperimen, pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model PBL berpendekatan SSI 

berbantuan buletin. Sedangkan pada kelas kontrol, pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan 

berpikir kritis siswa setelah menggunakan model PBL berpendekatan SSI berbantuan buletin. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2019) bahwa model PBL berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa terutama dalam pembelajaran IPA sehingga siswa mampu 

bereksplorasi untuk memperoleh pengetahuan yang lebih banyak guna mengembangkan 

kemampuannya. Sintaks model PBL berpendekatan SSI berbantuan buletin memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpikir kritis terhadap permasalahan sosial yang banyak terjadi di masyarakat 

khususnya pemanasan global.  

Tabel 5. Uji n-gain 

Kelas 
Nilai Rata-Rata 

N-Gain Kriteria 
Pretest Posttest 

Eksperimen 32,60 79,79 0,68 Sedang 

Kontrol 42,01 69,56 0,41 Sedang 

Tabel 6. Uji n-gain tiap indikator kemampuan berpikir kritis siswa 

Kelas Indikator 
Nilai Rata-Rata 

N-Gain Kriteria 
Pretest Posttest 

Eksperimen Interpretasi 27,50 78,13 0,70 Sedang 

Analisis 43,75 88,75 0,80 Tinggi 

Inferensi 30,00 78,75 0,70 Sedang 

Evaluasi 22,50 88,75 0,85 Tinggi 

Eksplanasi 44,38 73,75 0,53 Sedang 

Pengaturan diri 27,50 70,63 0,59 Sedang 
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Kelas Indikator 
Nilai Rata-Rata 

N-Gain Kriteria 
Pretest Posttest 

Kontrol Interpretasi 29,17 58,33 0,41 Sedang 

Analisis 50,00 73,61 0,47 Sedang 

Inferensi 39,58 86,81 0,78 Tinggi 

Evaluasi 31,25 71,53 0,59 Sedang 

Eksplanasi 52,08 66,67 0,30 Rendah 

Pengaturan diri 50,00 60,42 0,21 Rendah 

Berdasarkan nilai N-Gainnya, kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan setelah 

dilakukan pembelajaran yang dapat dilihat pada Tabel 5. Nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,68 

dan nilai N-Gain kelas kontrol sebesar 0,41 yang berarti nilai N-Gain kelas eksperimen lebih besar 

dibandingkan kelas kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa model PBL berpendekatan SSI berbantuan 

buletin meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini didukung oleh penelitian Anwar et 

al., (2023) bahwa model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran IPA. Penelitian lain juga menyebutkan bahwa pendekatan SSI dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa sehingga mampu membuat generasi penerus untuk berpikir kritis 

(Sholehah et al., 2022). 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa juga dapat diketahui melalui nilai N-Gain pada 

masing-masing indikator di setiap kelas pada Tabel 6. Nilai N-Gain tertinggi di kelas eksperimen 

terdapat pada indikator evaluasi sebesar 0,85 dengan kriteria tinggi dan nilai N-Gain terendah terdapat 

pada indikator eksplanasi sebesar 0,53 dengan kriteria sedang. Indikator evaluasi mendapatkan nilai 

N-Gain tertinggi dikarenakan siswa terbiasa dalam memahami suatu pernyataan dengan jelas dan 

menuliskan informasi dari suatu permasalahan dengan tepat, sedangkan rendahnya indikator 

eksplanasi disebabkan karena siswa belum terbiasa untuk menyimpulkan permasalahan yang sulit 

dan siswa kesulitan untuk mengupas suatu permasalahan. Nilai N-Gain tertinggi di kelas kontrol 

terdapat pada indikator inferensi sebesar 0,78 dengan kriteria tinggi dan N-Gain terendah terdapat 

pada indikator pengaturan diri sebesar 0,21 dengan kriteria rendah. Indikator inferensi mendapatkan 

nilai N-Gain tertinggi dikarenakan siswa terbiasa dalam memahami permasalahan dan menuliskan 

kesimpulan berdasarkan suatu permasalahan dengan tepat, sedangkan rendahnya indikator 

pengaturan diri disebabkan karena siswa belum terbiasa untuk menyimpulkan permasalahan dan 

kesulitan untuk memberikan argumen atas permasalahan yang disajikan. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada masing-masing indikator berbeda di setiap 

kelas. Hal ini didukung oleh penelitian Rukman & Zulfikar (2023) bahwa pencapaian siswa pada 

masing-masing indikator kemampuan berpikir kritis bervariasi. 

Indikator interpretasi pada kemampuan berpikir kritis siswa berisikan permasalahan, sehingga 

siswa diminta untuk menjelaskan permasalahan dengan menghubungkan konsep IPA yang ada. 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest kemampuan berpikir kritis siswa 

di kelas eksperimen dan kontrol pada indikator interpretasi berturut-turut sebesar 28,13 dan 29,17 

dengan kriteria rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban yang dituliskan siswa pada soal pretest 

nomor 1 dan 6, dimana siswa kurang mampu dalam menuliskan asumsi atas permasalahan yang 

disajikan. Asumsi yang dituliskan banyak yang tidak sesuai dan tidak menghubungkan dengan materi 

pemanasan global. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa meningkat setelah pembelajaran 

PBL berpendekatan SSI berbantuan buletin di kelas eksperimen sebesar 78,13 dengan kriteria tinggi 

dan model pembelajaran konvensional di kelas kontrol sebesar 58,33 dengan kriteria sedang. Nilai 

posttest di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai posttest di kelas kontrol. Hal 

tersebut dapat terjadi karena siswa mulai memahami materi setelah dilakukan pembelajaran yang 

dapat dilihat dari jawaban yang dituliskan siswa pada soal posttest nomor 1 dan 6. Pada soal tersebut, 

siswa mampu menuliskan semua asumsi atas permasalahan yang disajikan dengan menghubungkan 

materi pemanasan global. Hal ini didukung oleh penelitian Arif & Asikhin (2022) bahwa indikator 

interpretasi membuat siswa mampu memahami suatu permasalahan dengan memberikan semua 

asumsi yang diketahui. 



Jurnal Natural Science Educational Research 6 (3) 2023 

e-ISSN: 2654-4210 
 

7 

Indikator analisis pada kemampuan berpikir kritis siswa berisikan permasalahan, sehingga 

siswa diminta untuk menganalisis suatu permasalahan berdasarkan fakta yang ada. Berdasarkan 

Tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest kemampuan berpikir kritis siswa di kelas 

eksperimen dan kontrol pada indikator analisis berturut-turut sebesar 43,75 dan 50,00 dengan kriteria 

sedang Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban yang dituliskan siswa pada soal pretest nomor 2 dan 

11, dimana siswa kurang mampu dalam menganalisis suatu permasalahan yang disajikan. Jawaban 

yang dituliskan siswa kurang lengkap dan kurang menghubungkan fakta yang sebenarnya. Nilai rata-

rata kemampuan berpikir kritis siswa meningkat setelah pembelajaran PBL berpendekatan SSI 

berbantuan buletin di kelas eksperimen sebesar 88,75 dengan kriteria sangat tinggi dan model 

pembelajaran konvensional di kelas kontrol sebesar 73,61 dengan kriteria tinggi. Hal tersebut dapat 

terjadi karena siswa mulai memahami materi setelah dilakukan pembelajaran yang dapat dilihat dari 

jawaban yang dituliskan siswa pada soal posttest nomor 2 dan 11. Pada soal tersebut, siswa mampu 

menganalisis suatu permasalahan dengan menghubungkan fakta yang sebenarnya. Hal ini didukung 

oleh penelitian Maslakhatunni’mah et al., (2019) bahwa indikator analisis membuat siswa mampu 

menganalisis hubungan dari suatu pernyataan.  

Indikator inferensi pada kemampuan berpikir kritis siswa berisikan permasalahan, sehingga 

siswa diminta untuk mengidentifikasi suatu permasalahan untuk menarik kesimpulan. Berdasarkan 

Tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest kemampuan berpikir kritis siswa di kelas 

eksperimen dan kontrol pada indikator inferensi berturut-turut sebesar 30 dan 39,58 dengan kriteria 

rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban yang dituliskan siswa pada soal pretest nomor 3 dan 

12, dimana siswa kurang mampu dalam menyimpulkan suatu pernyataan yang diberikan. Kesimpulan 

yang diberikan banyak yang tidak lengkap dan tidak sesuai. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis 

siswa meningkat setelah pembelajaran PBL berpendekatan SSI berbantuan buletin di kelas 

eksperimen sebesar 78,75 dengan kriteria tinggi dan model pembelajaran konvensional di kelas 

kontrol sebesar 86,81 dengan kriteria sangat tinggi. Nilai posttest di kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai posttest di kelas kontrol. Hal tersebut dapat terjadi karena siswa mulai 

memahami materi setelah dilakukan pembelajaran yang dapat dilihat dari jawaban yang dituliskan 

siswa pada soal posttest nomor 3 dan 12. Pada soal tersebut, siswa mampu memberikan kesimpulan 

suatu pernyataan dengan lengkap dan sesuai dengan materi pemanasan global. Hal ini didukung oleh 

penelitian Rizki et al., (2019) bahwa indikator inferensi dapat berkembang apabila siswa mampu 

memberikan kesimpulan dari suatu permasalahan secara logis. 

Indikator evaluasi pada kemampuan berpikir kritis siswa berisikan permasalahan, sehingga 

siswa diminta memberikan solusi atas permasalahan sesuai dengan fakta untuk diuji kebenarannya. 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest kemampuan berpikir kritis siswa 

di kelas eksperimen dan kontrol pada indikator evaluasi berturut-turut sebesar 23,13 dan 31,25 dengan 

kriteria rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban yang dituliskan siswa pada soal pretest nomor 

4 dan 5, dimana siswa kurang mampu memberikan solusi atas permasalahan yang diberikan. Solusi 

yang diberikan banyak yang tidak sesuai dan tidak menghubungkan fakta yang sebenarnya. Nilai rata-

rata kemampuan berpikir kritis siswa meningkat setelah pembelajaran PBL berpendekatan SSI 

berbantuan buletin di kelas eksperimen sebesar 88,75 dengan kriteria sangat tinggi dan model 

pembelajaran konvensional di kelas kontrol sebesar 71,53 dengan kriteria tinggi. Nilai posttest di 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai posttest di kelas kontrol. Hal tersebut dapat 

terjadi karena siswa mulai memahami materi setelah dilakukan pembelajaran yang dapat dilihat dari 

jawaban yang dituliskan siswa pada soal posttest nomor 4 dan 5. Pada soal tersebut, siswa mampu 

memberikan solusi atas permasalahan yang diberikan dengan menghubungkan fakta yang 

sebenarnya. Hal ini didukung oleh penelitian Mayarni & Yulianti (2020) bahwa indikator analisis 

membantu siswa untuk mengatur strategi dalam memecahkan masalah dengan tepat. 

Indikator eksplanasi pada kemampuan berpikir kritis siswa berisikan permasalahan, sehingga 

siswa diminta untuk memberikan argumen berdasarkan fakta yang ada. Berdasarkan Tabel 6 dapat 

diketahui bahwa nilai rata-rata pretest kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen dan 

kontrol pada indikator eksplanasi berturut-turut sebesar 44,38 dan 52,08 dengan kriteria sedang. Hal 
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tersebut dapat dilihat dari jawaban yang dituliskan siswa pada soal pretest nomor 7 dan 8, dimana 

siswa kurang mampu dalam menuliskan argumen berdasarkan permasalahan yang disajikan. 

Argumen yang dituliskan banyak yang tidak sesuai dan tidak menghubungkan dengan fakta yang 

sebenarnya. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa meningkat setelah pembelajaran PBL 

berpendekatan SSI berbantuan buletin di kelas eksperimen sebesar 73,75 dengan kriteria tinggi dan 

model pembelajaran konvensional di kelas kontrol sebesar 66,67 dengan kriteria tinggi. Hal tersebut 

dapat terjadi karena siswa mulai memahami materi setelah dilakukan pembelajaran yang dapat dilihat 

dari jawaban yang dituliskan siswa pada soal posttest nomor 7 dan 8. Pada soal tersebut, siswa mampu 

menuliskan semua argumen berdasarkan permasalahan dengan menghubungkan fakta yang 

sebenarnya. Hal ini didukung oleh penelitian Solikhin & Fauziah (2021) bahwa indikator eksplanasi 

membuat siswa untuk argumen yang didukung dengan fakta yang tepat 

Indikator pengaturan diri pada kemampuan berpikir kritis siswa berisikan permasalahan, 

sehingga siswa diminta untuk mengevaluasi hasil pemikiran berdasarkan permasalahan yang telah 

disajikan. Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest kemampuan berpikir 

kritis siswa di kelas eksperimen dan kontrol pada indikator pengaturan diri berturut-turut sebesar 

27,50 dengan kriteria rendah dan 50 dengan kriteria sedang. Hal tersebut dapat dilihat dari jawaban 

yang diberikan siswa pada soal pretest nomor 9 dan 10, dimana siswa kurang mampu dalam 

mengevaluasi hasil pemikirannya. Jawaban yang dituliskan banyak yang tidak lengkap dan tidak 

menghubungkan dengan fakta yang ada. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa meningkat 

setelah pembelajaran PBL berpendekatan SSI berbantuan buletin di kelas eksperimen sebesar 70,63 

dengan kriteria tinggi dan model pembelajaran konvensional di kelas kontrol sebesar 60,42 dengan 

kriteria tinggi. Nilai posttest di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai posttest di 

kelas kontrol. Hal tersebut dapat terjadi karena siswa mulai memahami materi setelah dilakukan 

pembelajaran yang dapat dilihat dari jawaban yang dituliskan siswa pada soal posttest nomor 9 dan 

10. Pada soal tersebut, siswa mulai mampu menuliskan hasil pemikirannya sendiri berdasarkan 

permasalahan yang disajikan dengan menghubungkan fakta yang ada. Hal ini didukung oleh 

penelitian Kurniyasari et al., (2019) bahwa pengaturan diri melibatkan siswa secara langsung dalam 

memberikan solusi atas permasalahan berdasarkan pemikirannya sendiri melalui bimbingan dari 

guru. 

Kesimpulan dan Saran 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan uji N-Gain menunjukkan bahwa 

nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,68 dan nilai N-Gain kelas kontrol sebesar 0,41 yang berarti 

pembelajaran menggunakan model PBL berpendekatan SSI berbantuan buletin di kelas eksperimen 

lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional di kelas kontrol. Saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian selanjutnya yakni pembelajaran PBL berpendekatan SSI berbantuan 

buletin membutuhkan waktu yang lama, sehingga diharapkan untuk memperhatikan manajemen 

alokasi waktu agar pembelajaran berjalan dengan baik. Selain itu, pembelajaran tersebut diharapkan 

dapat mengukur variabel lain dan diterapkan pada materi yang berbeda agar siswa mampu 

mengembangkan kemampuannya dalam berpikir kritis. 
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LEARNING METODE EKSPERIMEN SISWA KELAS VIII-H SMPN 4 TUBAN 
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Diterima tanggal : 24 Juni 2023  Diterbitkan tanggal : 30 November 2023 

Abstrak Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

menerpakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan metode eksperimen 

pada mteri sifat-sifat cahaya dan cermin datar. Metode yang digunakan penelitian 

dilaksanakan dengan melalui 2 siklus. Tahap-tahap pelaksanaan penelitian tindakan 

terdiri dari perencanaan, pemberian tindakan, observasi, analisis dan refleksi. Hasil yang 

diperoleh pada siklus I dapat diketahui nilai rata-ratanya adalah 56,16 sehingga 

pencapaian ketuntasan sebesar 50 %.  Sedangkan hasil yang diperoleh siklus 2 nilai rata-

ratnya adalah 69,84 sehingga pencapaian ketuntasan sebesar 69%. Maka kesimpulannya 

adalah ada  peningkatan hasilbelajar siswa dengen penerapan model Problem Based 

Learning metode Eksperimen pada materi sifat-sifat cahaya dan cermin datar. 

Kata kunci : Model Problem Based Learning, Metode Eksperimen, Hasil Belajar 

Abstract Classroom action research aims to improve student learning outcomes by applying the 

Problem Based Learning learning model with experimental methods on the material 

properties of light and plane mirrors. The method used in this research was carried out 

by going through 2 cycles. The stages of implementing action research consist of 

planning, giving action, observation, analysis and reflection. The results obtained in 

cycle I can be seen that the average value is 56.16 so that the achievement of 

completeness is 50%. While the results obtained in cycle 2 mean the value is 69.84 so 

that the achievement of completeness is 69%. So the conclusion is that there is an 

increase in student learning outcomes with the application of the Problem Based 

Learning model of the Experiment method on the material properties of light and plane 

mirrors. 

Keywords: Problem Based Learning Model, Experimental Method, Learning Outcomes 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu wadah dalam mewujudkan susanan pembelajran yang dapat 

membangun potensi diri peserta didik sehingga memiliki nilai spiritual, budi pekerti, kecerdasan, 

kepribadian dan keterampilan yang unggul. Pendidikan yang maju akan menciptakan sumber daya 

manusia yang unggul. Proses pendidikan terdapat interaksi antara subjek dan objek pembelajaran. 

Oleh karena itu, pembelajaran merupakan suatu interaksi antara guru dengan peserta didik untuk 

mencapai tujuan tertentu. Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran pokok pada tingkat sekolah 

menengah pertama. Dalam konsep pembelajaran IPA terdapat konsep materi yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari, serta dalam melatih pemecahan masalah peserta didik dalam kehidupan sehari-

hari (Astika, 2020). Pembelajaran IPA sangat memungkinkan memberikan pengalaman langsung 

kepada peserta didik. Pembelajaran yang bermakna dilakukan dengan cara mengaitkan antara konsep-

konsep IPA dengan kegiatan masyarakat yang ada disekitar peserta didik (Hadi, W. P., 2019)  

Hasil belajar merupakan suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh siswa setelah 

siswa tersebut mengalami aktivitas belajar (Djonomiarjo, 2020). Hasil belajar dapat melalui prestasi 

belajar akademik maupun non akademik yang diperoleh melalui, asesmen, keaktifan serta 

perkembangan peserta didik. Dalam meningkatkan hasil belajar ini sangat dibutuhkan guru yang 

memiliki kopetensi, pembelajaran yang efektif dan peran dari orang tua (Dhaki, 2020). Menurut 

mailto:hasanahriskotul@gmail.com
mailto:Paksursmpn4@ggmail.com
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Mudanta, K. A., (2020) hasil belajar diartikan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah 

melaksanakan proses belajar pada waktu tertentu serta dapat dijadikan sebagai ukuran untuk menilai 

peserta didik dalam learning process. Hasih belajar IPA merupakan kemampuan peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran IPA/Sains setelah menjalani proses pembelajaran (Nugraha, 2022). 

Hasil belajar dapat ditingkatkan dengan penerapan strategi pembelajaran seperti model pembelajaran, 

metode pembelajaran maupun media pembelajaran. 

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan pendekatan pengajaran yang 

menerapkan permasalahan sebagai konteks bagi peserta didik. Penerapan model Problem Based 

Learning menjadi salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar IPA, dikarenakan dapat 

memunculkan permasalahan di awal pembelajaran sehingga siswa dapat mengintegrasikan 

pengetahuan baru yang diperolehnya (Kristiana, T.F., & Rdia, 2021). Model Problem Based Learning 

salah satunya dapat diimplementasikan melalui metode eksperimen. Metode eksperimen adalah cara 

menyajian bahan pelajaran dengan siswa terlibat langsung selama proses pembelajaran. Metode 

eksperimen dapat memberikan kesempatan untuk siswa mengamati sendiri/ melakukan sendiri, 

mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik 

kesimpulan sendiri tentang suatu objek (Hamdani, M., 2012). Sehingga penelitian tindakan kelas 

yang akan diimplementasikan yaitu menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning 

dengan metode eksperimen sederhana pada materi sifat-sifat cahaya dan cermin datar untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas meruapakan kegiatan ilmiah yang 

dilakukan untuk mengembangkan inovasi dalam pembelajaran, dengan menerapkan metode atau 

strategi mdeia untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) 

kali ini menerapkan PTK secara kolaboratif yaitu kerjasama antara mahasiswa PPG Prajabatan dan 

Guru Pamong di SMP Negeri 04 Tuban.  Lokasi penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan di 

SMP Negeri 4 Tuban Tahun Pelajaran 2022-2023. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VIII-H dengan jumlah 32 siswa. Penelitian dilaksanakan dengan melalui 2 siklus. Tahap-tahap 

pelaksanaan penelitian tindakan terdiri dari perencanaan, pemberian tindakan, observasi, analisis dan 

refleksi. Hubungan dari 4 tahapan tersebut digambarkan sebagai 1 siklus yang digambarkan sebagai 

berikut: 

 
Gambar 1. Diagram Siklus PTK Kolaboratif 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan menunjukkan hasil PTK bahwa menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

memahami materi sifat-sifat cahaya dan cermin datar.,Data perbandingan hasil belajar siswa kelas 

8H setiap siklus: 

Tabel 1. Rata-rata hasil belajar dan persentase ketuntasan 
Kriteria Penilaian Siklus I Siklus II 

Rata-Rata Hasil Belajar 56,16 69,84 

Persentase Ketuntasan 50% 69% 

 

 
Gambar 2. Grafik perbandingan rata-rata hasil belajar 

Data tersebut mengenai hasil penelitian tindakan kelas melalui model pembelajaran Problem 

Based Learning metode Eksperimen sederhana dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Siklus I 

Berdasarkan hasil yang didapat dari instrumen siklus I dapat diketahui nilai rata-ratanya 

adalah 56,16. Siswa yang mendapat nilai >70 ada 16 siswa dari 32 siswa sehingga pencapaian 

ketuntasan sebesar 50 % yang berarti siswa kelas 8-H SMPN 4 Tuban masih kurang dalam 

penguasaan materi pelajaran IPA dalam melakukan eskperimen sederhana terkait materi sifat-sifat 

cahaya. 

2. Siklus 2 

Hasil test instrumen penelitian pada siklus kedua nilai rata-ratnya adalah 69,84. Siswa yang 

mendapatkan nilai >70 ada 22 siswa dari 32 siswa sehingga pencapaian ketuntasan sebesar 69%. 

Secara umum mengalami peningkatan penguasaan materi pelajaran IPA dalam materi cermin datar 

sebesar 19 % 

Dari hasil pelaksanaan dan pengamatan siswa dan guru cenderung lebih baik setiap siklus, maka 

dapat disimpulkan bahwa Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengen penerapan model Problem 

Based Learning metode Eksperimen pada materi sifat-sifat cahaya dan cermin datar. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian tindakaan kelas yang telah diterapkan diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Aktifitas guru maupun siswa dalam model pembelajaran Problem Based Learning metode 

Eksperimen baik. Siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga peran guru sebagai 

fasilitator dan turut membimbing apabila mengalami kesulitan saja. 
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2. Pemahaman materi melalui model pembelajaran Problem Based Learning metode Eksperimen 

siswa mampu memahamimya dengan cepat dikarenakan siswa dapat melakukan langsung hal yang 

perlu diamati kemudian mendiskusikannya dengan rekan kelompoknya. 

3. Terdapat peningkatan hasil belajar pada materi sifat-sifat cahaya dan cermin datar melalui 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning metode Eksperimen. 

Saran 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas ini, penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Penelitian tindakan kelas sebaiknya dilakykan pada setiap pembelajaran dengan tujuan pencapaian 

pembelajaran siswa melalui model pembelajaran yang bervariatif 

2. Guru diharapkan dapat mengevaluasi diri tentang proses pembelajaran yang telah dilaksanakan 

sehingga dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan pembelajaran berikutnya supaya dapat lebih 

baik. 
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Abstrak  Penelitian dilakukan untuk mengetahui pemahaman konsep siswa setelah 

menggunakan model pembelajaran VAK. Penelitian dilakukan di SMPN 1 Padangan 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kelas 

VIII E sebagai kelas kontrol dan kelas VIII F sebagai kelas eksperimen. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran VAK terhadap pemahaman 

konsep mendapat nilai signifikansi 0,000<0,05 dengan rumus –thitung<ttabel<thitung (-

14,082<1,999<14,082) H0 ditolak dan  pemahaman konsep siswa setelah diterapkan 

model VAK rata-rata persentase kelas eksperimen sebesar 77,50% sedangkan kelas 

kontrol sebesar 55,22%. 

Kata Kunci: model VAK, motivasi belajar, pemahaman konsep.  

Abstract  The aim of the research was to know understanding concept after using VAK model. 

The research was conducted in SMPN 1 Padangan that use purposive sampling 

technique to determine the sample, VIII E as control class and VIII F as experiment 

class. Data was collected by used questionaire, observation, and documentation. The 

results of this research show that there are effect of using VAK model learning on 

understanding concept get significance value 0,000<0,05 with the formula –

tcount<ttable<tcount (-14,082<1,999<14,082) H0 rejected and understanding concept 

after using VAK model learning the average percentage in experiment class is 

77,50%, while in control class is 55,22%. 

Keywords: learning motivation, understanding concept, VAK model.  

 

Pendahuluan 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu proses penemuan, dan mempelajari tentang 

suatu kebenaran tentang alam (Hidayati, 2016). IPA pada hakikatnya meliputi dua hal, yaitu IPA 

sebagai produk dan IPA sebagai proses (Syukrimansyah et al., 2017). Pembelajaran IPA terpadu 

mencakup dimensi sikap, proses, produk, aplikasi dan kreativitas (Susilowati, 2017). 

Penyebab perbedaan rata-rata hasil belajar tersebut salah satunya adalah rendahnya pemahaman 

konsep siswa (Widiawati et al., 2015). Pengetahuan yang diperoleh siswa setelah mempelajari IPA 

sebagian besar merupakan pengetahuan yang diberikan oleh guru, siswa hanya belajar menghafal 

suatu konsep tanpa memahami konsep tersebut (Handriyan, 2016). Hal ini mengakibatkan 

pembelajaran IPA kurang bermakna, karena siswa tidak berusaha menemukan konsepnya sendiri.  

Proses pembelajaran pada saat ini kenyataannya guru hanya sekedar memberi teori dan siswa 

akan cenderung menghafal (Ekapti, 2016). Terdapat beberapa masalah yang muncul saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung yaitu pembelajaran didominasi oleh guru atau  metode konvensional masih 
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diterapkan oleh guru. Siswa cenderung pasif dan banyak siswa bosan yang mengakibatkan siswa tidak 

konsentrasi  pada materi yang diajarkan oleh guru. Hal ini disebabkan karena kurang menariknya 

kegiatan pembelajaran dan kurang bervariasi baik mengenai strategi, media, maupun model serta 

kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkembang secara mandiri (Wahyuni & Evriani, 

2016). 

Motivasi dapat mempengaruhi keinginan dari dalam diri siswa untuk belajar. Untuk mencapai 

suatu keberhasilan proses belajar, motivasi memiliki peranan yang sanat penting (Hidayati, 2016). 

Hal ini dikarenakan setiap siswa memiliki harapan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, 

sedangkan motivasi mampu menggerakkan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Jika motivasi 

belajar siswa lemah maka secara tidak langsung proses pembelajaran tidak akan berlangsung dengan 

baik. 

Masih sedikit siswa yang mengikuti proses pembelajaran secara optimal, siswa malu untuk 

bertanya dan kurang memperhatikan saat guru menyampaikan materi (Widiawati et al., 2015). 

Rendahnya motivasi dapat ditunjukkan ketika guru mengulang materi yang telah disampaikan 

sebelumnya. Selain itu, rendahnya motivasi juga ditunjukkan ketika guru memberikan pertanyaan 

namun siswa kesulitan dalam menjawabnya. Kebutuhan belajar lainnya tidak dapat terpenuhi, ini 

disebabkan karena rendahnya motivasi belajar siswa (Hidayati, 2016). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu cara efektif untuk meningkatkan pemahaman 

konsep dan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran IPA adalah dengan menggunakan 

model pembelajaran VAK. Model pembelajaran VAK menerapkan tiga modalitas belajar yaitu 

visual, auditori, dan kinestetik, sehingga siswa memiliki kesempatan untuk belajar langsung melalui 

model ini dengan memanfaatkan cara belajar yang dimilikinya agar dapat memperoleh pemahaman 

dan pembelajaran yang efektif (Shoimin, 2014). Model VAK menganggap bahwa pembelajaran akan 

efektif dengan memperhatikan ketiga hal tersebut dengan memanfaatkan potensi yang telah dimiliki 

siswa (Hartanti, 2014). 

Berdasarkan uraian diatas maka adapun penelitian berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Visual, Auditory, Kinestetic (VAK) terhadap Pemahaman Konsep dan Motivasi Belajar Siswa”. 

Model pembelajaran VAK diharapkan dapat membuat pembelajaran lebih bermakna, sehingga 

mampu meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan 

menggunakan model Visual Auditory Kinestetic (VAK). 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif. Desain eksperimen yang digunakan yaitu quasi experimental design dengan 

teknik nonequivalent control group design. Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan perlakuan yang berbeda. Penelitian dilakukan pada bulan Maret 

2019 di SMPN 1 Padangan. Pemilihan sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling 

dengan jumlah siswa sebanyak 32 siswa dari kelas eksperimen dan 32 siswa dari kelas kontrol.  

Teknik pengumpulan data menggunakan tes pemahaman konsep. Instrumen tes pemahaman 

konsep yang digunakan terdiri dari 10 butir soal uraian. Sebelum instrumen digunakan telah 

dilakukan validitas dan reliabilitas tes oleh tim ahli yaitu 2 dosen dari Pendidikan IPA dan 1 guru 

mata pelajaran IPA di SMPN 1 Padangan. Uji validitas menggunakan rumus Aiken (Azwar, 2016) 

seperti pada rumus 1. 

𝑉 =  
∑ 𝑠

[𝑁(𝑐−1)]
    (1) 

 

Untuk mencari s menggunakan rumus 2 sebagai berikut: 

𝑠 = 𝑟 − 𝑙0    (2) 
Keterangan: 

V  = validitas 
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s = selisih angka yang diberikan oleh penilai dengan angka penilaian validitas terendah 

lo = angka validitas terendah (dalam hal ini = 1) 

c = angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini = 4) 

r = angka yang diberikan penilai 

N = jumlah peneliti atau responden 

 

Sedangkan menghitung nilai reliabilitas instrumen menggunakan rumus Borich (Mustaming, 

Cholik, & Nurlaela, 2015) seperti pada rumus 3. 

𝑅 = [1 −
𝐴−𝐵

𝐴+𝐵
] × 100%  (3) 

Keterangan 

R = reliabilitas 

A = frekuensi aspek tingkah laku yang tertinggi 

B = frekuensi aspek tingkah laku yang rendah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai vaiditas sebesar 0,889 yang menunjukkan kriteria sangat 

valid (Azwar, 2017) dan nilai perhitungan nilai reliabilitas sebesar 92,818% yang menunjukkan 

kriteria sangat reliabel (Widodo, Ahied, & Wulandari, 2017). Hasil tes kemampuan pemahaman 

konsep siswa dapat diperoleh dengan menggunakan rumus 4. 

𝐾 =
𝛴𝐴

𝛴𝐵
× 100%   (4) 

Keterangan: 

R = persentase  data angket respon siswa 

ΣA = jumlah skor yang diperoleh 

ΣB = total jumlah skor 

 

Hasil tes kemampuan pemahaman konsep siswa selanjutnya di uji hipotesis. Uji hipotesis 

digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

terhadap pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa. Pengujian dilakukan dengan uji t sampel 

bebas dengan menggunakan SPSS versi 20. Adapun rumus dari uji t sampel bebas dilihat pada rumus 

5. 

t =
𝑥1−𝑥2

√
𝑠1

2+𝑠2
2

𝑛1.𝑛2

   (5) 

Keterangan: 

x1 = rata-rata sampel 1 

x2  = rata-rata sampel 2 

s1 = variansi sampel 1 

s2 = variansi sampel 2 

n1 = jumlah sampel 1 

n2 = jumlah sampel 2 (Gunawan, 2015). 

 

Kriteria pengujian hipotesis t adalah  -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel maka H0 diterima serta hipotesis 

t dengan -thitung < ttabel < thitung maka H0 ditolak dengan kriteria signifikansi adalah jika sig ≥ 

0,05 maka H0 diterima dan jika sig < 0,05 maka H0 ditolak (Modifikasi Misbahuddin & Hasan, 

2013). 

H0 : µ1 = µ2  

Tidak ada pengaruh pemahaman konsep siswa setelah diterapkan model pembelajaran Visual 

Auditory Kinestetic (VAK). 

H1 : µ1 ≠ µ2 

Ada pengaruh pemahaman konsep siswa setelah diterapkan model pembelajaran Visual Auditory 

Kinestetic (VAK). 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian menggunakan dua sampel yaitu kelas VIII F sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII 

E sebagai kelas kontrol di SMPN 1 Padangan. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model VAK, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode konvensional. Kelas 

eksperimen dan kontrol masing-masing diberikan pretest dan postest dengan soal yang sama. Tes 

pemahaman konsep siswa terdiri dari 10 butir soal uraian yang disesuaikan dengan indikator 

pemahaman konsep. Skor yang diperoleh siswa kemudian digunakan untuk menghitung nilai akhir 

pemahaman konsep siswa dengan menggunakan rumus 4 dan dikategorikan berdasarkan kriteria 

pemahaman konsep siswa. Hasil persentase rata-rata pemahaman konsep siswa ditunjukkan pada 

tabel 1.  

Tabel 1. Persentase rata-rata pemahaman konsep siswa 
Kelas Skor Persentase (%) Kriteria 

Eksperimen Pretest 38,78 Rendah 

Postest 77,50 Tinggi 

Kontrol Pretest 37,81 Rendah 

Postest 55,22 Cukup 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen rata-rata persentase pretest sebesar 38,78% 

(rendah) dan posttest sebesar 77,50% (tinggi), sedangkan di kelas kontrol rata-rata persentase pretest 

sebesar 37,81% (rendah) dan posttest sebesar 55,22% (cukup). Jadi dapat diketahui bahwa 

pemahaman konsep di kelas eksperimen mengalami peningkatan dari pretest ke posttest, dan rata-

rata persentase posttest pemahaman konsep di kelas eksperimen di kelas eksperimen lebih besar 

daripada di kelas kontrol. Peningkatan pemahaman konsep di kelas eksperimen didukung 

pembelajaran dengan menggunakan model VAK yang mengkombinasikan tiga cara belajar yaitu 

visual, auditori, dan kinenstetik. Sehingga model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar langsung dengan menggunakan tiga cara belajar yang dimilikinya untuk mencapai 

pemahaman dan pembelajaran yang efektif (Shoimin, 2014). Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran VAK dapat memaksimalkan kegiatan siswa pada 

pembelajaran dalam memahami suatu konsep melalui klegiatan fisik sepertin demonstrasi, percobaan 

ataupun diskusi (Yayang, Alditia, Gusrayani, & Panjaitan, 2016).  

Tabel 2. Uji hipotesis pemahaman konsep siswa 

 

 

Peningkatan pemahaman konsep pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

Perbedaan peningkatan pemahaman konsep antara kelas eksperimen dan kelas kontrol disebabkan 

karena perbedaan perlakuan pembelajaran yaitu kelas eksperimen menggunakan model VAK 

sedangkan kelas kontrol menggunakan metode konvensional. Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Jika nilai signifikansi <0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil uji 

hipotesis diperoleh -thitung < ttabel < thitung (-14,082 < 1,999 < 14,082) sehingga H1 diterima. Jadi, hal 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran VAK terhadap pemahaman 

konsep siswa. Persentase rata-rata pemahaman konsep disetiap indikator ditunjukkan pada tabel 3. 

 Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

Postest 

Equal 

variances 

assumed 

0,681 0,412 14,082 62 0,000 22,28125 1,58224 

Equal 

variances not 

assumed 

  
14,082 61,135 0,000 22,28125 1,58224 
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Tabel 3. Persentase rata-rata indikator pemahaman konsep siswa 
Indikator Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest (%) Posttest (%) Pretest (%) Posttest (%) 

Menyatakan Kembali Suatu Konsep 21,33 59,84 20,06 29,68 

Memberi Contoh dan Bukan Contoh 79,22 100,00 86,25 88,59 

Menggunakan, Memanfaatkan, dan Memilih 

Presedur Tertentu 

35,31 80,00 30,47 70,31 

Mengaplikasikan Konsep Kedalam 

Pemecahan Masalah  

36,72 86,71 32,19 56,41 

  

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata persentase pada indikator pertama di kelas eksperimen 

skor pretest sebesar 21,33% (sangat rendah) dan skor posttest sebesar 59,84% (cukup) sedangkan 

dikelas kontrol pretest sebesar 20,06% (sangat rendah) dan posttest sebesar 29,68% (rendah). 

Indikator kedua di kelas eksperimen skor pretest sebesar 79,22% (tinggi) dan skor posttest sebesar 

100% (tinggi) sedangkan dikelas kontrol pretest sebesar 86,25% (tinggi) dan posttest sebesar 88,59% 

(tinggi). Indikator ketiga di kelas eksperimen skor pretest sebesar 35,31% (rendah) dan skor posttest 

sebesar 80% (tinggi) sedangkan dikelas kontrol pretest sebesar 30,47% (rendah) dan posttest sebesar 

70,31% (cukup) . Indikator keempat di kelas eksperimen skor pretest sebesar 36,72% (rendah) dan 

skor posttest sebesar 86,71% (tinggi) sedangkan dikelas kontrol pretest sebesar 32,19% (rendah) dan 

posttest sebesar 56,41% (cukup). 

Indikator menyatakan kembali suatu konsep pada kelas eksperimen memperoleh persentase 

pretest sebesar 21,33% kemudian meningkat pada posttest menjadi 59,84%. Sedangkan pada kelas 

kontrol mengalami peningkatan yang lebih kecil yaitu pada pretest sebesar 20,06% dan posttest 

meningkat menjadi 29,68%. Hal ini menunjukkan bahwa setelah dilakukan pembelajaran dengan 

menggunakan model VAK dalam pembelajaran kemampuan pemahaman konsep siswa menjadi lebih 

baik. Pada indikator ini dalam tes pemahaman konsep berisi tentang jenis gelombang, hubungan 

frekuensi dan periode, karakteristik gelombang bunyi dan perbedaan bunyi infrasonik, audiosonik, 

dan ultrasonik. Pemahaman di kelas eksperimen didukung dengan penayangan video pembelajaran 

yang merupakan cara belajar visual auditori pada tahap penyampaian dan (elaborasi)  melakukan 

percobaan yang termasuk cara belajar kinestetik pada tahap pelatihan (eksplorasi). Model 

pembelajaran VAK mampu melatih dan mengembangkan potensi siswa yang telah dimiliki oleh 

masing-masing siswa (Widiani, Suadnyana, & Manuaba, 2017). 

Indikator memberi contoh dan bukan contoh pada kelas eksperimen persentase pretest sebesar 

79,22% kemudian meningkat pada posttest sebesar 100%. Sedangkan pada kelas kontrol persentase 

pretest sebesar 86,25% kemudian meningkat pada posttest sebesar 88,59%. Perbedaan hasil rata-rata 

indikator dari pretest ke posttest di kelas eksperimen maupun kelas kontrol mengalami peningkatan, 

namun pada kelas eksperimen mengalami peningkatan lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol. 

Pada indikator ini dalam tes pemahaman konsep berisi tentang contoh bagian penyusun telinga dan 

contoh pemanfaatan gelombang dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman di kelas eksperimen 

didukung pembelajaran melalui penayangan video yang merupakan cara belajar visual auditori pada 

tahap penyampaian (elaborasi). Audio visual memiliki keunggulan yakni dapat meningkatkan 

kompetensi pengetahuan IPA dan perkembangan karakter siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan 

sendiri kemudian mengkomunikasikannya melalui serangkaian usaha berinteraksi dengan lingkungan 

belajar yang menyenangkan (Widiani et al., 2017). 

Indikator menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu pada kelas eksperimen 

persentase skor benar pretest sebesar 35,31% kemudian meningkat pada posttest sebesar 80%. 

Sedangkan pada kelas kontrol persentase skor benar pretest sebesar 30,47% meningkat pada posttest 

sebesar 70,31%. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik. Pada 

indikator ini dalam tes pemahaman konsep berisi tentang menghitung nilai frekuensi, periode, dan 

cepat rambat gelombang. Pemahaman di kelas eksperimen didukung pembelajaran melalui kegiatan 

eksperimen yang termasuk cara belajarkinestetik pada tahap pelatihan (eksplorasi). Penggunaan 

metode eksperimen dapat membantu siswa dalam mencari dan menemukan berbagai jawaban atau 
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persoalan melalui percobaan untuk menemukan bukti kebenaran dari teori yang sedang dipelajari 

(Oviana & Maulidar, 2013). 

Indikator mengaplikasikan konsep dedalam pemecahan masalah pada kelas eksperimen 

persentase skor benar pretest sebesar 35,31% kemudian meningkat pada posttest sebesar 80%. 

Sedangkan pada kelas kontrol persentase skor benar pretest sebesar 32,19% meningkat pada posttest 

sebesar 70,31%. Pada indikator ini dalam tes pemahaman konsep berisi tentang sistem sonar pada 

makhluk hidup dan pemanfaatan sistem sonar dalam bidang teknologi. Pemahaman di kelas 

eksperimen didukung pembelajaran melalui kegiatan diskusi kelompok pada tahap pelatiha 

(eksplorasi). Melalui kegiatan diskusi kelompok siswa dapat lebih aktif berfikir dan menyampaikan 

buah pikirannya melalui jawaban-jawaban dan siswa dapat terlatih dalam mengemukakan pendapat 

dengan lisan secara tertulis (Sumarni, H.Harun, & Imran, 2014). 

Persentase rata-rata tertinggi dari empat indikator pemahaman konsep adalah pada indikator 

memberi contoh dan bukan contoh. Hal ini dikarenakan tes pemahaman konsep pada indikator 

tersebut berhubungan dengan kehidupan sehari-hari yaitu tentang indera pendengaran terdapat soal 

untuk memberi contoh penyusun indera pendengaran dan guru juga menggunakan kata-kata 

singkatan agar siswa lebih mudah dalam memahami materi. Lalu pada materi pemanfaatan 

gelombang elektromagnetik siswa juga terbiasa untuk memanfaatkan gelombang elektromagnetik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Kesimpulan dan Saran 

Simpulan dari penelitian adalah kemampuan pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen 

memperoleh persentase lebih besar daripada pa kelas kontrol yaitu nilai rata-rata kelas eksperimen 

sebesar 77,50% sedangkan kelas kontrol sebesar 55,22%. 

Penelitian dapat dikembangkan dengan materi dan sekolah yang berbeda. Penelitian dapat 

digunakan sebagai acuan penelitian selanjutnya dan dapat dikembangkan lebih lanjut untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) berbantuan gamifikasi terhadap keterampilan komunikasi 

siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experimental dengan desain 

non-equivalent control group design yang dilaksanakan di SMPN 24 Gresik Tahun 

Ajaran 2022/2023. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes dan dokumentasi 

dengan populasi yaitu siswa kelas VII dan sampel yaitu kelas VII A sebagai kelas 

kontrol dan VII D sebagai kelas eksperimen menggunakan Random Sampling. Uji 

hipotesis dilakukan menggunakan uji non parametrik Mann-Whitney U. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: 1) pada tes keterampilan komunikasi diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,005 sehingga H0 ditolak, 2) peningkatan yang terjadi 

pada kelas eksperimen dengan N-Gain sebesar 0,78 dengan kategori tinggi. 

Kata Kunci: Ekologi dan Keanekaragaman Hayati, Keterampilan Komunikasi, 

Numbered Head Together (NHT). 

Abstract  This research aims to determine the effect of the Numbered Head Together (NHT) 

learning model with gamification on students' communication skills. The research 

method used is quasi-experimental with a non-equivalent control group design, 

conducted at SMPN 24 Gresik in the academic year 2022/2023. Data collection 

techniques were done through tests and documentation with a population of seventh-

grade students and a sample consisting of Class VII A as the control group and Class 

VII D as the experimental group using Random Sampling. Hypothesis testing was 

conducted using the non-parametric Mann-Whitney U test. The research results 

showed that: 1) in the communication skills test, a significance value of 0.001 < 0.005 

was obtained, indicating the rejection of H0, 2) the improvement in the experimental 

class was measured with an N-Gain of 0.78, categorized as high. 

Keywords: Communication Skills, Ecology and Biodiversity, Numbered Head Together 

(NHT). 

Pendahuluan 

Proses pembelajaran selalu mengalami perubahan dari waktu ke waktu (Malikah et al. 2022), 

perubahan tersebut dilakukan oleh pemerintah dengan tujuan sebagai penyempurnaan. Kebijakan 

sekolah dengan menerapkan kurikulum merdeka dapat memberikan keterbaruan dalam dunia 

pendidikan, dimana melihat adanya pandemi COVID-19 yang pernah melanda Indonesia membuat 

siswa banyak membutuhkan literasi model terbaru, literasi tersebut dapat berupa literasi data, literasi 

teknologi, dan literasi manusia (Mufidah et al. 2022). Penerapan kurikulum merdeka pada saat ini 

mampu melatih literasi yang dimiliki siswa, salah satunya yaitu pada literasi manusia. Literasi 
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manusia yang diterapkan dalam kurikulum merdeka dapat berupa kemampuan berkomunikasi, 

berpikir kritis, kolaborasi, dan inovatif (Hastini et al. 2020), sehingga perubahan tersebut dapat 

berdampak pada seluruh mata pelajaran, terutama pada mata pelajaran IPA yang selalu mengalami 

perubahan dan perkembangan sesuai dengan kurikulum yang telah di terapkan (Aisyah et al. 2019). 

Menurut Suartha et al. (2020), pada abad 21 pendidikan di Indonesia harus mencerminkan 4 

aspek penting, diantaranya yaitu creativity and innovation, critical thinking and problem solving, 

communication, dan collaboration. Pembelajaran IPA pada saat ini tidak hanya membutuhkan 

pengetahuan secara kognitif saja, melainkan juga harus menekan keterampilan yang dimiliki oleh 

siswa (Nurlaili et al. 2021). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan pembelajaran 

IPA pada masa ini  harus meliputi beberapa kemampuan dasar, seperti berpikir logis, kritis, inovatif, 

dan aktif maupun terampil dalam berkomunikasi (Ngazizah et al. 2021).  

Keterampilan komunikasi merupakan suatu keahlian yang dimiliki oleh siswa untuk 

mengungkapkan atau menyampaikan suatu informasi sehingga dapat dipahami dan dimengerti 

dengan baik (Astuti & Pratama, 2020). Namun sampai saat ini, masih ditemukan siswa yang masih 

kurang terampil dalam berkomunikasi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Astuti & 

Pratama (2020),  terdapat 40 dari 124 siswa memiliki keterampilan komunikasi dengan kategori 

rendah dan 82 dari 124 siswa memiliki keterampilan komunikasi dengan kategori sedang. 

Berdasarkan data tersebut, maka perlu adanya peningkatan agar membuat siswa lebih terampil dalam 

berkomunikasi, yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dan menarik. 

Model pembelajaran NHT merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

diterapkan secara berkelompok, pelaksanaan model pembelajaran NHT mengharuskan setiap siswa 

untuk bertanggung jawab dan ikut andil berdasarkan dengan  kelompok yang telah ditentukan 

(Khoiriyah, 2018). Hal yang dapat membedakan model NHT dengan model kooperatif yang lain yaitu 

pana model NHT menggunakan numbering atau penomoran, nomor yang sudah diberikan kepada 

setiap anggota tim kemudian digunakan agar setiap anggota dapat bekerja sama sesuai dengan bagian 

yang telah ditentukan, sehingga hasil diskusi yang didapatkan lebih maksimal dan dikerjakan 

bersama-sama (Yusup, 2021). Budiatman & Patriasurya (2019) menjelaskan bahwa pembelajaran 

dengan menerapkan model NHT dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa, salah satunya yaitu 

keterampilan komunikasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nasrudin & Wardah (2020), 

penerapan model pembelajaran NHT dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 

siswa, dimana hasil yang didapatkan yaitu sebanyak 18 dari 25 siswa mendapatkan predikat baik 

dalam berkomunikasi. Penerapan model pembelajaran NHT akan lebih menarik apabila diterapkan 

menggunakan tema permainan atau gamifikasi. Penggunaan gamifikasi dalam pembelajaran mampu 

memberikan ketertarikan khusus kepada siswa sehingga siswa tidak cepat merasa bosan ketika 

pembelajaran berlangsung (Sudana et al. 2021). 

Gamifikasi merupakan salah satu pendekatan dalam proses pembelajaran dimana penerapannya 

menggunakan unsur sebuah permainan, sehingga dapat memberikan motivasi kepada siswa ketika 

saat pembelajaran berlangsung (Damayanti et al. 2021). Penerapan gamifikasi pada saat pembelajaran 

tidak hanya dapat meningkatkan motivasi saja, namun juga dapat meningkatkan antusiasme dan 

keterlibatan siswa ketika proses pembelajaran, sehingga siswa dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi yang dimilikinya (Wardana & Sagoro, 2019). Gamifikasi tidak hanya menggunakan 

bahan ajar berupa game, namun bisa saja hanya konsep game yang diterapkan, sehingga pembelajaran 

lebih menyenangkan (Nurbaiti et al. 2021). Elemen yang diterapkan pada gamifikasi kali ini yaitu 

menggunakan teknik penskoran, adanya papan skor, dan tantangan yang diberikan oleh guru (Permata 

& Kristanto, 2020). Adanya penerapan konsep tersebut, maka pembelajaran akan lebih mudah untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pengaplikasian gamifikasi pada pembelajaran IPA juga sesuai 

apabila diterapkan dalam kurikulum merdeka, dimana konsep dari gamifikasi ini dilakukan dengan 

pendekatan saintifik yang mana siswa dapat mengamati, mempelajari, menanyakan, dan 

mengkomunikasikan hal yang ingin disampaikan, terutama pada materi ekologi dan keanekaragaman 

hayati Indonesia (Sudana et al. 2021). Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Safitri et 

al. (2021), sebanyak 81 siswa setelah diterapkannya model pembelajaran yang menggunakan media 
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gamifikasi mengalami peningkatan keterampilan komunikasi, dimana nilai rata-rata yang didapatkan 

mengalami peningkatan dari pre-eksperimen yang dilakukan sebelumnya. 

Materi ekologi dan keanekaragaman hayati merupakan materi pada pelajaran IPA di kelas VII 

SMP kurikulum merdeka. Materi ekologi dan keanekaragaman hayati membahas mengenai 

ekosistem yang ada pada wilayah Indonesia dan sesuatu yang ada di dalamnya. Materi ekologi dan 

keanekagaraman hayati merupakan salah satu materi yang termasuk dalam rumpun ilmu Biologi. 

Menurut Zulfira et al. (2019), sebanyak 56,7% siswa beranggapan sulit materi yang menggunakan 

bahasa latin khususnya materi keanekaragaman hayati. Sebanyak 76,7% siswa juga tidak menyukai 

cara pembelajaran dengan metode ceramah yang dilakukan secara sepihak. Berdasarkan hal-hal yang 

telah disampaikan, maka dapat ditarik kesimpulkan bahwa pembelajaran IPA pada materi ekologi 

dan keanekaragaman hayati kurang dapat dipahami dengan mudah oleh siswa dan pelaksanaannya 

harus menggunakan model pembelajaran yang melibatkan siswa, sehingga siswa mampu untuk lebih 

aktif dan komunikatif pada saat pembelajaran berlangsung.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan secara langsung oleh guru IPA di SMPN 24 

Gresik menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran IPA masih tergolong kurang interaktif. 

Narasumber mengungkapkan bahwa siswa kurang antusias ketika pembelajaran berlangsung, dimana 

ketika pembelajaran dilakukan dengan model pembelajaran konvensional, siswa kurang merespons 

dan menangkap materi yang telah disampaikan oleh guru. Narasumber juga menambahkan bahwa 

siswa cepat merasa bosan apabila pembelajaran dilakukan secara monoton. Narasumber 

menyarankan agar pembelajaran dilakukan dengan lebih interaktif sehingga dapat menjadikan siswa 

lebih antusias ketika proses pembelajaran berlangsung. Solusi yang diangkat untuk mengatasi 

permasalahan tersebut yaitu dengan menerapkan model pembelajaran NHT berbantuan gamifikasi 

terhadap keterampilan komunikasi siswa. 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode kuasi eksperimen dengan 

desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa 

kelas VII SMPN 24 Gresik dan sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VII B sebagai kelas kontrol 

dan VII D sebagai kelas eksperimen. Kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran Numbered 

Head Together (NHT) berbantuan gamifikasi, sedangkan pada kelas kontrol menerapkan model 

pembelajaran konvensional (Discovery Learning). Instrumen yang digunakan dalam pelaksanaan 

pembelajaran yaitu ATP, modul ajar, dan LKPD, sedangkan instrumen yang digunakan dalam 

pengambilan daya yaitu tes keterampilan komunikasi siswa secara tertulis yang berpaku pada rubrik 

penilaian keterampilan komunikasi siswa. Instrumen yang digunakan sebelumnya telah diuji 

validitas, uji validitas dilakukan dengan tujuan agar mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran 

yang akan digunakan. adapun rumus yang digunakan yaitu Aiken’s dapat dilihat pada rumus 1. 

𝑣 =  
Σ𝑠

[𝑛(𝑐−1)]
   (1) 

Sumber: Tanjung & Faiza (2019) 
Keterangan : 

V = Nilai validasi 

n = jumlah validator 

s = r-lo 

lo = Penilaian terkecil 

c = Penilaian terbesar 

r = Penilaian validator 

Berdasarkan nilai validasi yang didapatkan, maka data selanjutkan akan diinterpretasikan sesuai 

dengan kriteria yang telah ditentukan. kriteria yang digunakan dapat dilihat pada tabel 1. 

Setelah dilakukan uji validitas dilanjutkan dengan uji reliabilitas, uji reliabilitas dilakukan 

untuk mengetahui tingkat konsistensi yang dimiliki alat ukur setelah dilakukan beberapa kali 
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pengukuran dengan permasalahan yang sama. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumua 

Borich yang dapat dilihat pada rumus 2. 

Tabel 1. Kriteria validitas instrumen 
Interval Kriteria 

0,8 < V ≤ 1 Sangat Tinggi 

0,6 < V ≤ 0,8 Tinggi 

0,4 < V ≤ 0,6 Sedang 

0,2 < V ≤  0,4 Rendah 

V≤ 0,2 Sangat Rendah 

Sumber: Modifikasi Tanjung & Faiza (2019) 

 

𝑅 =  (1 − 
𝐴−𝐵

𝐴+𝐵
) x 100%  (2) 

Sumber: Fitriana et al. (2022) 
Keterangan : 

R = Percentage of Agreement 

A = Nilai tinggi yang diberikan oleh validator 

B = Nilai yang diberikan oleh validator 

Berdasarkan rumus Borich, intrumen dapat dikategorikan baik apabila nilai reliabilitasnya lebih 

besar atau sama dengan 75% (R ≥ 75%) (Fitriana et al. 2022). Setelah instrumen diuji validitas dan 

uji reliabilitas, dilanjutkan dengan analisis data. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu analisis statistis deskriptif dan dilanjutkan dengan uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji 

normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, dan uji N-Gain Score. Uji normalitas dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui data yang telah diperoleh berdasarkan hasil penelitian apakah 

terdistribusi normal atau tidak. Apabila data yang didapatkan terdistribusi normal, maka dilanjutkan 

dengan statistik parametrik, sedangkan apabila tidak terdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 

menggunakan statistik nonparametrik. Uji normalitas dalam penelitian kali ini dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS versi 22 menggunakan uji Shapiro Wilk, dimana apabila nilai 

signifikasi < 0,05 dianggap terdistribusi tidak normal atau H0 ditolak. Nilai signifikansi ≥0,05 

dianggap normal atau H0 diterima (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2020). 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui data awal dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 

apakah mempunyai varians yang sama atau tidak. Kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dikatakan 

homogen apabila memiliki varians yang sama, Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan 

bantuan SPSS versi 22 dengan metode Levene’s, dimana apabila nilai signifikasi < 0,05 maka 

populasi dianggap tidak homogen, sedangkan apabila nilai signifikansi ≥0,05, maka populasi 

dianggap homogen 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, maka dilanjutkan dengan melakukan uji 

statistik, apabila data terdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji parametrik independent 

sample t-test sedangkan apabila data tidak terdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji non-

parametrik Mann-Withney U menggunakan bantuan SPSS versi 22. Kriteria hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu apabila nilai signifikansi (sig) < 0,05, maka H0 ditolak atau H1 

diterima, sedangkan apabila nilai signifikansi (sig) ≥ 0,05, maka H0 diterima atau H1 ditolak. 

Setelah dilakukan uji hipotesis, kemudian dilanjutkan dengan Uji N-Gain Score. Uji ini 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar perkembangan keterampilan komunikasi siswa sebelum 

dan sesudah diterapkannya model pembelajaran NHT berbantuan gamifikasi pada kelas eksperimen. 

Uji N-Gain dilakukan dengan menggunakan rumus 3.6 sebagai berikut. 

 

G = 
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
   (3) 

Sumber: Ilhamdi et al. (2020) 
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Hasil skor yang didapatkan berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan selanjunya akan 

diinterpretasi sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Kriteria skor yang digunakan pada tingkat 

keterampilan komunikasi siswa dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria skor keterampilan komunikasi 
Interval Kriteria 

G ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ G > 0,70 Sedang 

G < 0,30 Rendah 

Sumber: Ilhamdi et al. (2020) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan sebelum penelitian bertujuan agar hasil yang didapatkan 

dalam penelitian lebih akurat. Hasil uji validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil uji validitas dan reliabilitas 
No Instrumen Validitas Katogori Reliabilitas Kategori 

1 Perangkat pembelajaran 0,75 Tinggi 93,15 Reliabel 

2 Kelayakan isi 0,75 Tinggi 92,86 Reliabel 

3 Tes keterampilan komunikasi 0,63 Tinggi 94,56 Reliabel 

4 Kelayakan media 0,81 Tinggi 92,86 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa seluruh instrumen yang digunakan dalam penelitian 

menunjukkan hasil validitas dengan kategori tinggi dan reliabel. Selanjutnya dilakukan analisis data 

keterampilan komunikasi siswa menggunakan uji non parametrik Mann-Whitney U pada nilai tes 

keterampilan komunikasi siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran NHT 

berbantuan gamifikasi baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Hasil uji deskriptif yang 

telah dilakukan dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil uji statistik deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Nilai pretest kelas eksperimen 30 30 78 56,13 11,584 

Nilai posttest kelas 

eksperimen 
30 71 100 90,10 7,880 

Nilai pretest kelas kontrol 30 33 73 54,73 10,606 

Nilai posttest kelas kontrol 30 57 95 82,53 8,874 

 

Tes keterampilan komunikasi pada penelitian ini menggunakan indikator keterampilan 

komunikasi yang dikemukakan oleh Permata & Mustadi (2019) yang meliputi kesesuaian isi dengan 

objek pengamatan, sistematika penulisan, ketepatan ejaan, ketepatan kosakata, dan penggunaan 

kalimat. Hasil tes keterampilan komunikasi kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan indikator 

yang digunakan dapat dilihat pada tabel 5 dan hasil peningkatan N-Gain dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 5. Nilai rata-rata keterampilan komunikasi 

Indikator 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Kesesuaian isi dengan objek 

pengamatan 
61,48% 97,67% 59,29% 89,19% 

Sistematika penulisan 46,64% 86,02% 46,50% 73,50% 

Ketepatan ejaan 55,48% 86,31% 57,76% 79,74% 

Ketepatan kosakata 62,90% 90,07% 61,26% 84,93% 

Ketepatan penggunaan kalimat 60,81% 91,07% 54,71% 86,86% 

Rata-rata 57,46% 90,23% 55,90% 82,84% 
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Tabel 6. Hasil uji n-gain 

Kelas 
Rata-rata 

pretest 

Rata-rata 

posttest 
N-Gain Kategori 

Kontrol 54,74% 82,53% 0,60 Sedang 

Eksperimen 56,13% 90,1% 0,78 Tinggi 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa dari seluruh indikator keterampilan komunikasi yang digunakan, 

rata-rata nilai keterampilan komunikasi siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, 

sedangkan pad tabel 6 menunjukkan bahwa peningkatan yang didapatkan kelas eksperimen lebih 

tinggi yaitu sebesar 0,78 dengan kategori tinggi, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,6 dengan 

kategori sedang. 

Tes keterampilan komunikasi dilakukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum 

perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest). Uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian 

kali ini  didapatkan nilai signifikansi pretest tes keterampilan komunikasi kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yaitu 0,627, sedangkan nilai signifikansi posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 

0,001. Kriteria nilai signifikansi yang digunakan yaitu apabila nilai signifikansi < 0,05 maka H0 

ditolak atau H1 diterima, sedangkan apabila nilai signifikansi ≥ 0,05 maka H1 ditolak atau H0 diterima.  

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sebelum diterapkan model 

pembelajaran NHT berbantuan gamifikasi, tidak ada perbedaan keterampilan komunikasi yang 

dimiliki antara siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Setelah diterapkannya model 

pembelajaran NHT berbantuan gamifikasi pada kelas eksperimen dan model pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol, terdapat perbedaan keterampilan komunikasi antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian yang dilakukan saat ini telah sesuai dengan penelitian 

Nasrudin & Wardah (2020) bahwa model pembelajaran NHT dapat berpengaruh terhadap 

keterampilan komunikasi yang dimiliki oleh siswa. 

Sesuai analisis deskriptif yang telah dilakukan, nilai rata-rata pretest dan posttest kelas 

eksperimen sebesar 56,13 dan 90,10. Nilai rata-rata pretest dan posttest kelas kontrol yang didapatkan 

yaitu sebesar 54,73 dan 82,53. Berdasarkan perolehan nilai rata-rata yang didapatkan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan komunikasi yang dimiliki oleh siswa antara 

kelas ekperimen dan kelas kontrol. Nilai posttest keterampilan komunikasi yang didapatkan kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai keterampilan komunikasi yang didapatkan kelas 

kontrol. Didukung dengan persentase kriteria keterampilan komunikasi bahwa pada posttest siswa 

kelas eksperimen yang mendapatkan kriteria sangat baik sebanyak 25 siswa dengan persentase 

83,33%, sedangkan pada kelas kontrol hanya 16 siswa dengan persentase 53,33%. Siswa kelas 

eksperimen yang mendapat kategori baik sebanyak 5 siswa dengan persentase 16,67% dan pada kelas 

kontrol sebanyak 13 siswa dengan persentase 43,33%. 

Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model NHT, diantaranya yaitu pemberian nomor, pemberian pertanyaan, melakukan 

diskusi kelompok, dan menjawab pertanyaan (Sinambela et al., 2022). Salah satu tahapan yang 

berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan komunikasi siswa yaitu tahap head together atau 

diskusi bersama, dimana pada tahap tersebut membuat siswa dapat bekerja sama dan bertukar fikiran 

dengan anggota kelompok yang lain. Hal tersebut dapat membuat siswa lebih memperhatikan ejaan 

dan rancangan jawaban yang akan disampaikan (Nofrion, 2016). 

Penggunaan media gamifikasi dalam penerapan model NHT dapat membuat model tersebut 

terasa lebih mudah untuk membuat siswa fokus dalam pembelajaran. Gamifikasi memiliki unsur yang 

dapat dikombinasi dengan model NHT. Unsur yang dimiliki oleh gamifikasi diantaranya yaitu 

penskoran, hadiah, dan tantangan (Permata & Kristanto, 2020). Selain unsur, gamifikasi diterapkan 

berdasarkan prinsip-prinsip yang ada didalamnya, Ariani (2020) menyebutkan bahwa prinsip 

gamifikasi yaitu kebebasan untuk gagal, adanya umpan balik, adanya kemajuan, dan alur cerita. 

Adanya prinsip dan unsur tersebut membuat gamifikasi berperan penting dalam proses pembelajaran, 

dimana permainan yang diterapkan lebih tersusun sehingga pembelajaran dapat terlaksana secara 

maksimal. 
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Penerapan model pembelajaran NHT berbantuan gamifikasi dapat meningkatkan keterampilan 

komuniakasi yang dimiliki oleh siswa. Hal tersebut dapat terjadi karena pada kelas eksperimen telah 

diterapkan model pembelajaran NHT berbantuan gamifikasi yang dapat membuat siswa lebih 

memahami materi yang telah diajarkan (Damayanti et al. 2021). Pembelajaran yang diterapkan pada 

kelas eksperimen dilakukan secara berkelompok dimana siswa lebih mudah untuk berdiskusi dan 

mengemukaan pendapat sehingga siswa lebih komunikatif baik secara lisan maupun tertulis 

(Elendiana & Prasetyo, 2021), sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan dengan metode 

konvensional yang berpusat pada guru menggunakan model Discovery Learning. Hal tersebut 

membuat nilai rata-rata posttest keterampilan komunikasi kelas eksperimen lebih tinggi daripada 

kelas kontrol. 

Model pembelajaran NHT berbantuan gamifikasi mengajarkan siswa untuk menguasai materi 

secara mandiri dan memiliki sikap tanggung jawab terhadap apa yang telah dikomunikasikan 

(Khoiriyah, 2018). Tes keterampilan komunikasi diberikan dengan berupa soal uraian pada materi 

ekologi dan keanekaragaman hayati yang terdiri dari 7 soal uraian. Setiap soal yang diberikan 

mengacu pada indikator keterampilan komunikasi menurut Permata & Mustadi (2019). Indikator 

tersebut diantaranya yaitu kesesuaian isi dengan objek pengamatan, sistematika penulisan, ketepatan 

ejaan, ketepatan kosakata, dan ketepatan kalimat. 

Terdapat kekurangan dalam pembelajaran yang menggunakan model NHT berbantuan 

gamifikasi. Salah satu kekurangan yang paling menonjol yaitu mendominasinya siswa aktif dalam 

diskusi kelompok. Salah satu tahapan pada model NHT yaitu head together dimana siswa 

diperintahkan untuk berdiskusi dalam memecahkan permasalahan yang telah diberikan dalam LKPD 

berupa soal. Siswa yang cendorong aktif lebih mendominasi daripada anggota kelompok yang lain 

sehingga diskusi tidak dapat berjalan secara maksimal. Hal tersebut sesuai dengan kelemahan model 

NHT bahwa siswa aktif bisa lebih mendominasi daripada siswa pasif pada saat pembelajaran 

berlangsung (Lestari, 2022). Kekurangan tersebut tidak menjadi permasalahan yang signifikan dalam 

proses pembelajaran. Hal tersebut dapat diatas pada tahap answering, dimana pada tahap tersebut 

seluruh siswa memiliki kesempatan yang sama untuk memaparkan hasil diskusi di depan kelas sesuai 

dengan nomor identitas yang dimiliki pada setiap siswa. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan 

komunikasi siswa kelas eksperimen setelah diterapkan model pembelajaran NHT berbantuan 

gamifikasi dengan kelas kontrol. Hasil uji N-Gain kelas eksperimen yaitu sebesar 0,78 dengan 

kategori tinggi sedangkan pada kelas kontrol 0,60 yaitu sebesar dengan kategori sedang. 

Saran dalam penelitian ini yaitu media gamifikasi yang diterapkan dapat dibuat dengan bahan 

dan kualitas yang lebih baik, sehingga dapat digunakan dengan jangka waktu yang lama. Penerapan 

model pembelajaran NHT berbantuan gamifikasi diterapkan pada materi ekologi dan 

keanekaragaman hayati sehingga pada penelitian selanjutnya dapat diterapkan pada pembelajaran 

IPA menggunakan materi yang lain. 
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Abstrak  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model POE2WE berbantuan 

PhET Simulations terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi cahaya dan 

alat optik. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas VIII A sebagai 

kelas eksperimen dan VIII B sebagai kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan jenis penelitian semu menggunakan desain nonequivalent 

control group design. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Welahan Tahun 

Ajaran 2022/2023. Instrumen pengambilan data yang digunakan yaitu berupa tes 

keterampilan berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif model POE2WE berbantuan PhET Simulations terhadap keterampilan berpikir 

kritis dibuktikan dengan peningkatan keterampilan berpikir kritis di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dengan kategori sedang yang diujikan dengan nilai n-gain kelas 

eksperimen sebesar 0,64 dan kelas kontrol sebesar 0,41. 

Kata Kunci: Keterampilan berpikir kritis, Model POE2WE, PhET Simulations 

Abstract  This study aimed to determine the influence of POE2WE model with PhET 

Simulations on student’s critical thinking skills in learning light and optical 

instrument. The sample used was the VIII A as the experimental class and VIII B as 

the control class. The method used on this study is quantitative method with quasi 

experimental type and the design is nonequivalent control group design. This research 

was conducted at SMP Negeri 2 Welahan for the 2022/2023 Academic Year. Data 

collection instruments on this study is critical thinking skills test. The results of this 

study showed that there is an influence of POE2WE model with PhET Simulations on 

student’s critical thinking skills prove by increased in critical thinking skills on both 

class in the moderate category with n-gain score 0,64 for the experimental class and 

0,41 for the control class. 

Keywords: Critical thinking skills, POE2WE model, PhET Simulations 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan manusia dalam menumbuhkembangkan 

potensi yang ada dalam diri manusia (Indrawan, 2019). Pendidikan memungkinkan untuk terjadinya 

interaksi antara pengajar dengan siswanya. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan dijenjang 

menengah pendidikan atau SMP adalah mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam).  

Pembelajaran IPA di sekolah hendaknya mengikuti perkembangan zaman yaitu dengan 

memanfaatkan teknologi digital sehingga dapat menguasai kecakapan abad 21 yaitu kecakapan 4C 

yang meliputi critical thinking, creativity and innovation, communication, dan collaboration (Jannah 

& Atmojo, 2022). Ketercapaian penguasaan kecakapan abad 21 atau 4C tidak terlepas dengan peran 
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guru dalam pembelajaran di sekolah (Astutik & Hariyati, 2021). Pembelajaran IPA di sekolah perlu 

digabungkan dengan kecakapan 4C agar siswa mampu untuk memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari (Monica et al., 2021). 

Salah satu keterampilan dalam kecakapan 4C adalah keterampilan berpikir kritis (critical 

thinking skills). Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan menganalisis, mensintesis, 

mengkonsepkan, menerapkan, serta mengevaluasi informasi dari berbagai sumber (A’yun et al., 

2020). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayati et al., (2021) mengenai analisis 

keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA menyatakan hasil bahwa keterampilan 

berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA masih rendah.. 

Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa dikarenakan kebanyakan pembelajaran IPA di 

sekolah belum menerapkan pembelajaran yang mengikutsertakan keterampilan berpikir kritis siswa 

(A’yun et al., 2020). Sejauh ini model serta metode yang digunakan oleh guru merupakan model 

pembelajaran konvensional dengan metode ceramah sehingga pembelajaran yang berlangsung 

berpusat pada guru, kurang interaktif, monoton, serta membosankan (Fauziah, 2022). Hal tersebut 

menjadikan siswa tidak mendapatkan kesempatan untuk mengkonstruksi pengetahuan sendiri dan 

keterampilan siswa kurang dikembangkan. Selain permasalahan terkait model pembelajaran, 

pembelajaran IPA yang berlangsung di sekolah juga kurang memanfaatkan media pembelajaran 

terutama yang berbasis teknologi. Selain itu, kegiatan praktikum di laboratorium juga sangat jarang 

dilaksanakan sehingga siswa kurang mengenal alat-alat laboratorium yang ada di sekolah. Sejalan 

dengan temuan dalam penelitian Usmeldi dan Amini (2021) bahwa pada kenyataannya kegiatan 

praktikum tidak dapat dilaksanakan karena keterbatasan waktu pembelajaran dan kurangnya alat 

praktikum yang ada di sekolah. 

Permasalahan terkait kurang beragamnya penggunaan model pembelajaran serta media berbasis 

teknologi dalam pembelajaran IPA harus segera diatasi agar pembelajaran berlangsung secara efektif. 

Oleh karena itu diperlukan penggunaan model yang berpusat pada siswa agar keterampilan berpikir 

kritis siswa dapat dilatihkan (Asyhar, 2023). Salah satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa 

dan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis adalah model POE2WE. Model pembelajaran 

ini bagus untuk diterapkan karena model pembelajaran ini berpusat pada siswa sehingga siswa dapat 

dengan maksimal memperoleh pengetahuan serta keterampilan yang diantaranya ada keterampilan 

berpikir kritis, membuat hipotesis, keterampilan memecahkan masalah, melakukan pengamatan, 

keterampilan menulis, serta siswa juga dilatih untuk berani mengemukakan pendapat berdasarkan 

penemuannya (Nana, 2019).  

Penggunaan media pembantu pembelajaran yang berbasis teknologi dalam pembelajaran IPA 

dengan model POE2WE sangat diperlukan agar pembelajaran lebih efektif dan interaktif. Salah satu 

platform laboratorium virtual yang dapat digunakan adalah PhET Simulations. PhET Simulations 

menyediakan simulasi untuk beberapa bidang studi atau pembelajaran, seperti untuk pembelajaran 

kimia, biologi, fisika, matematika, dan sains lainnya (Iskandar et al., 2021). Aplikasi PhET 

Simulations ini sangat baik digunakan dalam pembelajaran IPA dikarenakan mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa (Agviolita et al., 2022). Penggunaan model POE2WE dalam 

pembelajaran IPA membuat siswa secara aktif melakukan kegiatan praktikum yaitu dalam tahapan 

observasi. Kegiatan praktikum ini dapat dilaksanakan secara virtual dengan menggunakan media 

PhET Simulations untuk mengatasi keterbatasan alat praktikum yang tersedia di sekolah. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, perlu dilakukan penelitian dengan memadukan model 

POE2WE dengan media laboratorium virtual berupa PhET Simulations pada materi cahaya dan alat 

optik.   

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimental. Desain penelitian dalam penelitian ini adalah quasi experiment dengan bentuk 

nonequivalent control group design with pretest and post test. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 
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2 Welahan Jepara pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023 pada tanggal 15-31 Mei 2023. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling dengan kriteria 

pemilihan sampel dari penelitian ini adalah berdasar pada kelas yang memiliki respons belajar serta 

partisipasi yang baik. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 2 Welahan. 

Sampel dari penelitian ini adalah kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai 

kelas kontrol. 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu berupa instrumen pelaksanaan pembelajaran dan 

instrumen pengambilan data. Instrumen pelaksanaan pembelajaran yang digunakan terdiri dari 

silabus, RPP, dan LKS. Instrumen pengambilan data yang digunakan yaitu soal keterampilan berpikir 

kritis. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, angket, observasi dan dokumentasi. 

Instrumen yang digunakan di uji validitas dengan menggunakan rumus V Aiken dengan skala likert 

1-4. 

V =
Σs

[n(c−1)]
 ..............(1) 

(Rusilowati et al., 2020) 
Keterangan: 

Σs  : r - lo 

r : nilai yang diberikan oleh validator 

lo : nilai validitas terendah 

c : banyaknya kategori penilaian 

n : banyaknya validator 

i : bilangan bulat dari 1, 2, 3 hingga n 

Untuk mengetahui kriteria atau interpretasi nilai validasi dapat dipersepsikan dalam kriteria 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria validitas instrumen 
Rentang Skor Kriteria 

V ≥ 0,8 Tinggi 

0,5 ≤ V < 0,8 Sedang 

V < 0,5 Rendah  

(Modifikasi Retnawati, 2016) 

Instrumen yang digunakan juga di uji reliabilitasnya dengan menggunakan rumus Precentage 

of Agreement oleh Borich 1994. 

R = (1 −
A−B

A+B
) × 100%..............(2) 

(Rohmawati & Basir, 2021) 
Keterangan: 

R  : reliabilitas instrumen 

A : jumlah skor penilaian besar 

B : jumlah skor penilaian terkecil 

Untuk mengetahui kriteria atau interpretasi nilai R dapat dipersepsikan dalam kriteria sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Kriteria reliabilitas instrumen 
Persentase (%) Kriteria 

0 ≤ R < 25 Tidak reliabel 

25 ≤ R < 50 Kurang reliabel 

50 ≤ R < 75 Cukup reliabel 

75 ≤ R < 85 Reliabel 

85 ≤ R ≤ 100 Sangat reliabel 

(Modifikasi Borich dalam Hanisah et al., 2022) 

Analisis perbedaan keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan uji statistik deskriptif dan uji Mann-Whitney U-Test pada aplikasi SPSS 25. Adapun 

kriteria dari uji Mann Whitney U-test ini adalah sebagai berikut (Amruddin et al., 2022): 

H0 diterima:  apabila nilai signifikansi > 0,05 (H1 ditolak) 
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H1 diterima: apabila nilai signifikansi < 0,05 (H0 ditolak) 

Analisis peningkatan keterampilan berpikir kritis dilihat melalui nilai hasil pre-test dan post-

test siswa melalui  perhitungan dengan uji n-gain. Pengujian gain ternormalisasi ini nantinya akan 

dihitung dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25 dengan berpedoman pada persamaan Hake 

(1999) yaitu sebagai berikut (Wahab et al., 2021): 

N − gain =  
Nilai 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡−Nilai 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

Nilai maksimum−Nilai 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡
 ...(3) 

Nilai n-gain yang telah diperoleh melalui perhitungan aplikasi SPSS, maka selanjutnya 

dilakukan pengklasifikasian dengan menggunakan kriteria sebagai berikut:  

Tabel 3. Kriteria nilai n-gain 
Nilai N-Gain Kriteria 

g ≤ 0 Gagal 

0 < g < 0,3 Rendah 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g > 0,7 Tinggi 

(Hake dalam Wahab et al., 2021) 

Nilai n-gain yang diperoleh, selanjutnya diubah menjadi n-gain persen dan kemudian dilakukan 

penafsiran dengan menggunakan tafsiran sebagai berikut: 

Tabel 4. Kategori tafsiran efektivitas n-gain 
Nilai N-Gain Persen (%) Tafsiran 

< 40 Tidak Efektif 

40 ≤ g < 56 Kurang Efektif 

56 ≤ g < 76 Cukup Efektif 

≥ 76 Efektif 

(Hake dalam Setiawan & Aden, 2020) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil dari penelitian ini adalah hasil tes keterampilan berpikir kritis siswa kelas VIII A dan VIII 

B SMPN 2 Welahan. Hasil test berupa pre-test dan post-test dihitung untuk diketahui peningkatannya. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

melalui tabel 5. 

Tabel 5. Hasil uji gain ternormalisasi (n-gain) 
Perolehan Skor Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N-Gain Tertinggi 0,91 0,89 

N-Gain Terendah 0,36 0,00 

Rata-rata N-Gain 0,6318 0,4131 

Persentase (%) 63,18 41,31 

Kategori Sedang Sedang 

Tafsiran Cukup Efektif Kurang Efektif 

Rata-rata nilai n-gain kelas eksperimen yaitu sebesar 0,6318 yang sedangkan kelas kontrol 

bernilau 0,4131, dan keduanya masuk dalam kategori sedang. Nilai n-gain dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dalam bentuk persen yaitu 63,18 dan 41,31. Selanjutnya nilai n-gain dalam bentuk 

persen ditafsirkan melalui penafsiran menurut Hake yang dapat dilihat melalui tabel 4. Penafsiran 

nilai n-gain dalam bentuk persen untuk kelas eksperimen atau yang diberi perlakuan dengan model 

POE2WE berbantuan PhET Simulations yaitu cukup efektif dan untuk kelas kontrol atau dengan 

menggunakan model konvensional yaitu kurang efektif. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis dilihat melalui perhitungan data hasil pre-test dan 

post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data hasil keterampilan berpikir kritis siswa 

dianalisis dengan menggunakan uji n-gain untuk mengetahui peningkatannya. Berdasarkan tabel 5 

dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah dilakukan 

pembelajaran. Peningkatan keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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berada dalam kategori sedang. Namun, kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih 

dibanding peningkatan pada kelas kontrol sehingga kelas kontrol dikatakan cukup efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, sedangkan kelas kontrol kurang efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis.  

Peningkatan yang cukup signifikan dari kelas eksperimen dikarenakan oleh meningkatnya 

keterampilan siswa dalam menjawab setiap soal yang diberikan. Hal tersebut membuktikan bahwa 

indikator keterampilan berpikir kritis yang diterapkan pada soal dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Indikator keterampilan berpikir kritis yang diterapkan pada soal merupakan 

indikator yang juga dilatihkan selama kegiatan pembelajaran yang menggunakan model POE2WE 

berbantuan PhET Simulations sehingga siswa sudah terbiasa untuk berpikir kritis. Temuan penelitian 

Fernanda et al., (2019) menyatakan bahwa model POE khususnya pada tahap prediction mendorong 

siswa secara aktif untuk terlebih dahulu menemukan pengetahuan sesuai pemikiran sendiri dengan 

membuat prediksi-prediksi kemudian dibuktikan menggunakan sumber yang relevan dan 

memudahkan dalam pemecahan masalah. 

Pada kegiatan pembelajaran menggunakan model POE2WE berbantuan PhET Simulations pada 

kelas eksperimen, siswa terbiasa dalam melakukan kegiatan prediksi atau membuat hipotesis terhadap 

permasalahan maupun gambar yang diberikan pada LKS. Langkah selanjutnya pada tahap 

observation siswa melakukan pembuktian terhadap prediksi yang telah dibuat dengan melakukan 

kegiatan pengamatan menggunakan media PhET Simulations, dilanjutkan dengan tahap explanation, 

elaboration, write, dan evaluation. Kegiatan pembelajaran melalui tahapan tersebut membuat 

pembelajaran berlangsung secara dua arah. Sejalan dengan penelitian Sidik et al., (2020) bahwa 

dalam kegaitan model pembelajaran POE2WE guru bertindak sebagai fasilitator sedangkan pusat 

pembelajaran ada pada siswa, sehingga siswa secara aktif dan mandiri menggali pengetahuan. 

Kegiatan siswa pada model pembelajaran POE2WE ini tidak hanya sebatas membaca dan 

menghafal, akan tetapi juga aktif dalam menemukan suatu konsep pengetahuan melalui kegiatan 

observasi secara langsung (Kanti et al., 2022). Oleh karena itu, indikator keterampilan berpikir kritis 

dapat dilatihkan melalui kegiatan pembelajaran. Berdasarkan nilai n-gain yang dapat dilihat pada 

tabel 5, peningkatan keterampilan berpikir kritis yang cukup signifikan pada kelas eksperimen 

membuktikan bahwa model POE2WE berbantuan PhET Simulations berpengaruh positif terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa. Sejalan dengan temuan penelitian Mubarok et al., (2020) bahwa 

model pembelajaran POE2WE berbasis Hands on Activity berpengaruh positif terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

Kegiatan-kegiatan ilmiah yang dilatihkan selama proses pembelajaran dengan model POE2WE 

yaitu memprediksi, melakukan pengamatan, menganalisis, menarik kesimpulan, megevaluasi, 

memaparkan hasil, dan kemampuan elaborasi. Melalui serangkaian kegiatan tersebut, keterampilan 

berpikir kritis yang dilatihkan yaitu interpretasi, analisis, inferensi atau penarikan simpulan, evaluasi, 

dan eksplanasi. Analisis keterampilan berpikir kritis siswa diketahui melalui hasil pre-test serta post-

test melalui lima butir soal yang sudah diterapkan indikator keterampilan berpikir kritis. Peningkatan 

keterampilan berpikir kritis yang terjadi pada kelas eksperimen dalam penelitian ini dikarenakan 

siswa sudah terbiasa untuk berpikir kritis dalam kegiatan pembelajaran dengan model POE2WE 

berbantuan PhET Simulations. 

Keterampilan berpikir kritis dilatihkan dan timbul ketika siswa melakukan kegiatan 

pembelajaran berpedoman LKS yang diberikan oleh guru. Pada tahap Prediction siswa membuat 

prediksi dari gambar serta bacaan terkait permasalahan materi sifat-sifat cahaya, pembentukan 

bayangan pada cermin dan lensa. Hasil prediksi yang telah dibuat selanjutnya diuji pada tahap 

observation yaitu melakukan pengamatan terhadap permasalahan materi dengan menggunakan media 

PhET Simulations. Setelah melakukan pengamatan, selanjutnya siswa mengamati data hasil 

penagamatan lalu kemudian diinterpretasikan dan selanjutnya dianalisis dan evaluasi untuk 

membandingkan dengan hasil prediksi. Pada proses analisis serta evaluasi ini diperlukan 

keterampilan berpikir kritis dalam penerapannya. 
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Penarikan kesimpulan pada kegiatan pembelajaran dilakukan pada akhir tahapan observation 

dimana siswa menarik kesimpulan terhadap hasil pengamatan. Siswa mempresentasikan hasil 

pengamatan di depan kelas sehingga keterampilan komunikasi juga dilatihkan, selanjutnya siswa 

membaca materi yang ada dalam PPT yang disediakan guru. Siswa melakukan kegiatan elaborasi 

setelah membaca materi yaitu mengaitkan konsep dengan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

ini sesuai dengan teori belajar bermakna oleh Ausubel yang memaparkan bahwa proses belajar 

seharusnya merupakan pemaduan konsep yang bermakna bagi pebelajar (Fitriah, 2022). Selanjutnya 

siswa menuliskan hasil pengamatan, hasil elaborasi, serta diskusi ke dalam buku tulis masing-masing, 

kemudian guru memberikan evaluasi untuk menguji pemahaman siswa terhadap materi. Kegiatan-

kegiatan tersebut membuat siswa terbiasa untuk berpikir kritis. 

Berpikir kritis merupakan kegiatan menilai untuk mendapatkan hasil penafsiran, analisis, 

kesimpulan, serta evaluasi dengan berdasar pada bukti, konsep, metodologi, serta suatu kriteria 

tertentu (Facione, 2015). Berpikir kritis memiliki tujuan untuk membuktikan kebenaran suatu 

argumen atau ide, termasuk mempertimbangkan dengan berdasar pada argumen tersebut (Cahyani et 

al., 2021). Pada penelitian ini, kelas eksperimen mengalami peningkatan keterampilan berpikir kritis 

yang lebih signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol yang membuktikan bahwa model 

pembelajaran POE2WE berbantuan PhET Simulations berpengaruh terhadap keterampilan berpikir 

kritis. Sejalan dengan temuan penelitian Hermita et al., (2019) bahwa terdapat peningkatan 

keterampilan berpikir kritis yang signifikan dengan menggunakan model POE. Hal ini dikarenakan 

penggunaan model yang berbeda yaitu model POE2WE berbantuan PhET Simulations yang 

melatihkan keterampilan berpikir kritis dalam kegiatan pembelajarannya, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvensional yang sama sekali tidak melatihkan keterampilan 

berpikir kritis dalam pembelajarannya.  

Model pembelajaran POE2WE (Prediction, Observation, Explanation, Elaboration, Write, 

Evaluation) merupakan model gabungan dari model pembelajaran POE (Prediction, Observation, 

and Explanation) dan model TTW (Think, Talk, Write) serta model pembelajaran konstruktivis. 

Model pembelajaran POE2WE merupakan model yang melibatkan siswa secara aktif sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir, salah satunya keterampilan berpikir kritis (Fajriyah & Jatmiko, 

2021). Kelebihan dari model POE2WE ini yaitu berpusat pada siswa sehingga siswa diberi 

kesempatan untuk membangun pengetahuan sendiri dan dapat meningkatkan pemahaman, hasil 

belajar, serta keterampilan berpikir. Selain itu, model ini juga dapat melatih keberanian siswa dalam 

mengungkapkan pemikiran (Nana, 2019). 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan data hasil penelitian serta pembahasan yang diperoleh, maka simpulan dari 

penelitian ini adalah terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis dalam kategori sedang pada 

kelas eksperimen yang menggunakan model POE2WE berbantuan PhET Simulations dan kelas 

kontrol. Namun, peningkatan keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen lebih besar daripada 

kelas kontrol dengan nilai n-gain persen sebesar 63,18 yang berada dalam kategori cukup efektif, 

sedangkan n-gain persen kelas kontrol sebesar 41,31 yang berada dalam kategori tidak efektif. Oleh 

karena itu, berdasarkan hasil dari penelitian ini model POE2WE berbantuan PhET Simulations 

memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 

Saran yang dapat diberikan setelah dilaksanakan penelitian ini ditujukan kepada sekolah untuk 

sebaiknya memberikan rekomendasi kepada guru-guru untuk menggunakan model pembelajaran 

yang berpusat pada siswa salah satunya adalah model POE2WE serta media berbasis teknologi seperti 

PhET Simulations agar keterampilan berpikir kritis siswa dapat lebih ditingkatkan. Saran juga 

ditujukan kepada peneliti lain yang meneliti masalah jenis untuk sebaiknya meneliti mengenai 

POE2WE dengan PhET Simulations pada materi pelajaran yang lain agar dapat menambah 

pengetahuan serta informasi di bidang pendidikan. 
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan media 

pembelajaran berbasis Augmented Reality terhadap pemahaman konsep siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

eksperimen. Desain penelitian menggunakan one group pretest and posttest design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Tegaldlimo. Sedangkan sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII D yang 

ditentukan dengan teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah uji t berpasangan. Hasil analisis uji t berpasangan menunjukkan nilai thitung > 

ttabel  yaitu 19,482 > 2,045 dengan nilai signifikansi 0,000 (pada df 29 dan signifikansi 

0,05). Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest dan post-

test secara signifikan, yang berarti media pembelajaran berbasis Augmented Reality 

efektif digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

Kata Kunci: Augmented Reality, media pembelajaran, pemahaman konsep siswa. 

Abstract This study aims to determine the effectiveness of the use of Augmented Reality-based 

learning media on understanding student concepts. This research is a quantitative 

research using experimental methods. The research design used one group pretest 

and posttest design. The population in this study was all grade VIII students of SMP 

Negeri 1 Tegaldlimo. Meanwhile, the sample in this study was class VIII D students 

who were determined by purposive sampling techniques. The data analysis technique 

used is a paired t-test. The results of the paired t-test analysis showed a calculated 

value of > ttabel, namely 19.482 > 2.045 with a significance value of 0.000 (at df 29 

and a significance of 0.05). This proves that there is a significant difference in the 

average pretest and post-test scores, which means that Augmented Reality-based 

learning media are effectively used to improve students' understanding of concepts. 

Keywords: Augmented Reality, learning media, understanding students' concepts. 

Pendahuluan 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari gejala alam secara sistematis 

(Fitriyati et al., 2017). IPA sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dalam upaya pemenuhan 

kebutuhan hidup manusia. Sehingga, pelajaran IPA diajarkan kepada siswa sebagai sosok penerus 

bangsa, supaya mengetahui dan dapat mengidentifikasi, serta mampu memecahkan masalah dalam 

kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman (Lestari et al., 2020). Keberhasilan pembelajaran IPA 

tidak terlepas dari interaksi guru dan siswa. Bagaimana guru dapat menyampaikan materi secara 

maksimal dan dapat mencapai tujuan pembelajaran. Secara umum tujuan dalam pembelajaran IPA 

yaitu siswa mampu memahami konsep materi yang dipelajari, siswa mampu mengembangkan 

keterampilan dalam penguasaan konsep, serta dapat bersifat ilmiah. 

Pembelajaran IPA berisikan konsep-konsep abstrak yang menyulitkan pemahaman siswa. 

Penyampaian secara verbalis belum tentu mencukupi untuk dapat membuat siswa memahami konsep 

yang diberikan. Sehingga diperlukan adanya pembuktian, penafsiran, serta percobaan guna 

mendukung penyampaian konsep kepada siswa. Oleh karena itu, guru harus memikirkan kembali 
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bagaimana siswa dapat memahami konsep yang diberikan, serta mempertimbangkan 

strategi/metode/media sebagai penunjang pembelajaran. Ismiyanti (2020) mengatakan bahwa media 

pembelajaran dapat menjadi pendukung dalam pembelajaran. Media digunakan sebagai media 

penyampai pesan dari guru ke siswa. 

Penggunaan media menjadi salah satu penunjang keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran. 

Media sebagai salah satu sistem pendukung keterlaksanaan dan ketuntasan belajar siswa. Tanpa 

adanya media, maka pembelajaran dirasa kurang maksimal (Supriyono, 2018). Selain itu, Wahid 

(2018) mengatakan bahwa penggunaan media dalam proses pembelajaran sangat membantu 

kelancaran dan keefektifan proses pembelajaran. Hal tersebut dilihat dari fungsi media adalah untuk 

memberikan pengetahuan tentang tujuan belajar, memotivasi siswa, menarik minat belajar siswa, 

menyajikan informasi, dan merangsang diskusi. 

Sesuai dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), media pembelajaran 

saat ini dapat menggunakan aplikasi dan dapat diakses melalui smartphone. Salah satunya adalah 

media pembelajaran berbasis Augmented Reality (AR) yang merupakan penggabungan benda dunia 

maya yang dapat diproyeksikan ke dunia nyata dalam bentuk tiga dimensi (3D) yang dapat dirasakan, 

disentuh, dilihat, dan didengar. Media berbasis AR sangat berpotensi mempermudah penyampaian 

materi jika diterapkan dalam pembelajaran. Peluang AR dilihat dari teknik penggunaan AR yang 

dapat menampilkan visual yang menarik berbentuk 3D serta animasi, AR juga menekankan pelatihan 

praktis secara langsung (Real Time) (Aprilinda et al., 2020). 

Menurut Firdanu et al., (2020), Augmented Reality (AR) adalah sebuah konsep penggabungan 

dunia maya dengan dunia nyata yang menghasilkan informasi yang memiliki batas tipis, sehingga 

membuat informasi tersebut menjadi interaktif dan nyata. AR dapat digunakan untuk mendukung 

pembelajaran sebagai media penyampai materi. AR memvisualisasikan konsep abstrak untuk 

pemahaman dan struktur sebuah objek. Sehingga, dengan menerapkan media pembelajaran berbasis 

Augmented Reality diharapkan dapat membantu siswa untuk lebih memahami konsep yang diajarkan. 

Manfaat lain dari penggunaan media pembelajaran berbasis Augmented Reality adalah penggunaan 

media pembelajaran yang lebih maju sesuai dengan perkembangan zaman saat ini. 

Fisika merupakan ilmu sains yang berkaitan dengan teknologi. Salah satu materi dalam Fisika 

yang berkaitan dengan teknologi adalah getaran dan gelombang. Penelitian ini menggunakan 

pembelajaran dengan materi getaran dan gelombang. Tantangan dalam mempelajari materi getaran 

dan gelombang adalah adanya multikonsep. Sehingga, memerlukan media pembelajaran dalam 

menyampaikan materi. Media pembelajaran dibutuhkan dalam rangka mempermudah penyampaian 

materi dan merangsang ketertarikan belajar siswa dalam pelajaran Fisika, serta dapat merubah pola 

pikir siswa yang menganggap bahwa Fisika sulit dan membosankan menjadi seru dan menyenangkan 

(Rahmadi, 2021). Kesulitan dalam belajar Fisika dapat dibedakan menjadi empat, yaitu kesulitan 

dalam menguasai suatu konsep, kesulitan dalam mengaitkan hubungan antar konsep, kesulitan 

penguasaan rumus, dan kesulitan dalam mengoperasikan suatu rumus (Wenno dalam Safira et al., 

2020). Kesulitan dalam pembelajaran Fisika tersebut dapat dirubah ke arah yang lebih baik dengan 

penggunaan media pembelajaran yang tepat. Hal ini dikarenakan penggunaan media dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Untari, 2017). 

Pemahaman merupakan bentuk penyerapan arti dari materi yang dipelajari sedangkan konsep 

merupakan ide, pemikiran dasar, pengertian, gambaran, atau rancangan  yang diperoleh dari sebuah 

peristiwa dab berpikir abstrak (Sari et al., 2019). Pemahaman konsep merupakan tujuan dasar dalam 

kegiatan pembelajaran. Apabila seorang siswa telah memahami suatu konsep, maka siswa dapat 

memecahkan permasalahan yang dihadapi (Radiusman, 2020). 

Penelitian ini telah dilakukan oleh (Pujiastuti & Haryadi, 2020) yang mengatakan bahwa 

penggunaan media berbasis Augmented Reality  dalam proses pembelajaran dapat memberikan 

dampak positif berupa penjelasan guru dapat diingat dan dipahami oleh siswa. Siswa dapat merekam 

konsep melalui gambar, animasi maupun video melalui pembelajaran secara berkelompok. Sehingga,  

hal ini berdampak pada peningkatan pemahaman konsep siswa. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

perlu dikaji keefektifan penggunaan media pembelajaran berbasis Augmented Reality terhadap 
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pemahaman konsep siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan penggunaan 

media pembelajaran berbasis Augmented Reality terhadap pemahaman konsep siswa. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. 

Desain penelitian menggunakan one group pretest and posttest design, dimana dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menerapkan perlakuan atau treatment dalam pembelajaran, namun Pada penelitian 

ini menggunakan satu kelas yang diberikan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 

berbasis Augmented Reality. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 2021/2022 tepatnya pada bulan Juni 

2022. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, diperoleh sampel pada 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII D SMP Negeri 1 Tegaldlimo yang berjumlah 30 siswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes. Instrumen tes berisi 9 soal uraian yang berdasarkan 7 indikator 

pemahaman konsep, yaitu menjelaskan konsep, menyimpulkan, memberikan contoh, 

mengklasifikasikan, membandingkan, meringkas, dan mengaitkan konsep. Tes diberikan sebelum 

(pretest) dan sesudah (post-test) penggunaan media pembelajaran berbasis Augmented Reality dalam 

proses pembelajaran. Sehingga dengan hasil pretest dan post-test yang diperoleh dapat dibandingkan. 

Instrumen tes sebelumnya telah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas oleh 3 validator (ahli media, 

ahli perangkat, dan guru IPA), kemudian perhitungan hasil validasi instrumen dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut. 

 

Untuk mengetahui skor validitas instrumen dari validator: 

𝑉𝑎 =  
𝑇𝑆𝑎

𝑇𝑆ℎ
× 100%         (1) 

Sumber: (Akbar dalam Marthalena et al., 2021) 
Keterangan: 

𝑉𝑎 = Skor validasi 

𝑇𝑆𝑎 = Total skor empiris dari para ahli 

𝑇𝑆ℎ = Total skor maksimal yang diharapkan 

 

Untuk mengetahui skor akhir dari para ahli: 

𝑉�̅� =  
∑𝑖=1

𝑛 𝑉𝑎𝑖

𝑛
                         (2) 

Sumber: (Akbar dalam Marthalena et al., 2021) 
Keterangan: 

𝑉�̅� = Skor rata-rata validasi para ahli 

𝑉𝑎𝑖
 = Skor validasi masing-masing validator 

𝑛 = Jumlah validator 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas yang diperoleh, tingkat validitas dapat dilihat pada 

tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Kriteria penilaian validitas 
Interval Keterangan 

85,01% ‒ 100% Sangat valid 

70,01% ‒ 85% Valid  

50,01% ‒ 70% Kurang valid 

1% ‒ 50% Tidak valid 

Untuk mengetahui konsistensi instrumen tes, digunakan uji reliabilitas dengan rumus 2 Borrich 

sebagai berikut. 

𝑅 =  (1 −
𝐴−𝐵

𝐴+𝐵
) × 100%          (3) 

Sumber: (Wahyudi dalam Lestiana et al., 2018) 
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Keterangan: 

R = Reliabilitas Instrumen 

A = Skor tertinggi yang diberikan validator 

B = Skor terendah yang diberikan validator 

Jika nilai reabilitas ≥75% maka perangkat pembelajaran dinyatakan reliabel. 

Sesuai dengan perhitungan validitas instrumen tes dengan rumus tersebut, diperoleh hasil 

sebesar 91,67% yang berarti termasuk kriteria sangat valid. Sesuai dengan perhitungan reliabilitas 

instrumen tes dengan rumus tersebut, diperoleh hasil sebesar 95,24% yang berarti instrumen tes 

dinyatakan reliabel. Sehingga, instrumen dapat digunakan dalam penelitian. 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan uji prasyarat analisis 

berupa uji normalitas dan uji hipotesis menggunakan uji t sampel berpasangan. Uji normalitas 

merupakan uji prasyarat untuk mengetahui data terdistribusi normal. Sedangkan, uji-t berpasangan 

digunakan untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran berbasis Augmented Reality terhadap 

pemahaman konsep siswa. Uji normalitas dan uji t sampel berpasangan dilakukan dengan bantuan 

program SPSS versi 20. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan penelitian ini, tampilan media pembelajaran berbasis Augmented Reality pada 

materi getaran, gelombang, dan bunyi dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 

 

   
 

   
Gambar 1. Tampilan media pembelajaran berbasis Augmented Reality 

Penelitian ini dilaksanakan dengan pemberian tes sebelum (pretest) dan sesudah (post-test) 

penggunaan media pembelajaran berbasis Augmented Reality pada materi getaran, gelombang, dan 

bunyi. Keefektifan penggunaan media pembelajaran berbasis Augmented Reality ditunjukkan dengan 

adanya peningkatan pemahaman konsep siswa yang ditandai dengan adanya perbedaan rata-rata nilai 

pretest dan post-test siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Syawaludin et al., (2019) yang mengatakan bahwa penerapan media pembelajaran berbasis 

Augmented Reality memberikan dampak positif bagi peningkatan kemampuan siswa dalam 

memahami konsep. Dampak positif yang didapatkan pada penelitian ini yaitu, mempermudah siswa 

dalam memahami materi, dikarenakan materi disajikan beserta gambar-gambar 2D dan 3D, animasi, 

serta video yang membuat materi dapat tersampaikan dengan baik kepada siswa. Pada penelitian ini 

data yang diperoleh berupa hasil pretest dan post-test siswa SMP Negeri 1 Tegaldlimo yang 

berjumlah 30 siswa. Rata-rata nilai pretest dan post-test siswa dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Rata-rata nilai pretest dan post-test siswa 
No  Mean 

1 Pretest 50,65 

2 Post-test 76,48 

 

Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan nilai pretest dan post-test siswa. Rata-rata nilai 

pretest atau nilai yang didapatkan siswa sebelum penggunaan media pembelajaran berbasis 

Augmented Reality adalah sebesar 50,65 yang berada pada kriteria cukup. Sedangkan, rata-rata nilai 

post-test siswa atau nilai siswa sesudah penggunaan media pembelajaran berbasis Augmented Reality 

adalah sebesar 76,48 yang berada pada kriteria baik. Penggunaan media pembelajaran sangat 

dibutuhkan di dalam proses pembelajaran guna menyajikan materi yang masih bersifat abstrak 

menjadi lebih konkret sehingga dapat dengan mudah dipahami siswa, menampilkan gambar dan objek 

yang menarik perhatian siswa, mendorong keaktifan siswa, dan bersemangat dalam belajar. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Tasrif et al., (2020) dimana pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis Augmented Reality memberikan dampak yang baik terhadap proses 

pembelajaran berupa media pembelajaran yang praktis dan efektif. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian relevan yang dilakukan oleh Imawati & Chamidah, (2018) bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis Augmented Reality efektif terhadap pemahaman konsep siswa. 

Penggunaan media pembelajaran berbasis Augmneted Reality bersifat interaktif yang sangat 

mendukung di dalam proses pembelajaran, melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran 

sehingga siswa tidak mudah merasa bosan. Tampilan media yang berupa objek 2D dan 3D menarik 

perhatian siswa, menjadikan siswa melihat objek virtual secara langsung dan dapat dilihat berulang-

ulang seolah-olah siswa melihat objek secara nyata dihadapannya. Media dapat dikatakan efektif 

karena dapat digunakan untuk mempercepat proses informasi dan membuat siswa lebih memahami 

materi yang diajarkan. 

Keefektifan penggunaan media pembelajaran berbasis Augmented Reality terhadap pemahaman 

konsep siswa dapat dilihat dengan menggunakan uji-t berpasangan. Sebelum melakukan uji-t, data 

terlebih dahulu diuji normalitasnya menggunakan uji normalitas. Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui data terdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 

20 menggunakan kriteria Shapiro-Wilk. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Hasil uji normalitas 
 Shapiro-Wilk 

Keterangan 
Statistik df Sig. 

Pretest 0,945 30 0,123 Normal 

Post-test 0,932 30 0,054 Normal 

 

Tabel 3 menunjukkan nilai signifikansi pretest sebesar 0,123 dan nilai signifikansi post-test 

sebesar 0,054 yang dibandingkan dengan signifikansi 0,05, menghasilkan signifikansi pretest > 0,05 

(0,123 > 0,05) dan nilai signifikansi post-test > 0,05 (0,054 > 0,05) yang berarti data terdistribusi 

normal. Hasil uji-t berpasangan (paired sample test) dapat dilihat pada tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Hasil uji-t berpasangan 

Pair 1 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Std. Error 

Mean 

Pretest 

Post-test 
-25,83200 7,26266 1,32597 1,92393 -19,482 29 0,000 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil uji nilai thitung adalah 19,482 dan nilai ttabel sebesar 2,045 sehingga 

didapatkan thitung > ttabel  yaitu 19,482 > 2,045. Ditunjukkan juga oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 

dimana 0,000 lebih kecil dari signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Hal tersebut berarti bahwa kriteria 

pengujian H0 ditolak, Ha diterima. Hal ini berarti terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest dan post-

test siswa. Peningkatan tersebut diperoleh dari peran media pembelajaran berbasis Augmented Reality 
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yang diterapkan saat pembelajaran. Media berbasis Augmented Reality ini menampilkan materi 

getaran, gelombang, dan bunyi dengan berbagai deskripsi menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami oleh siswa. Menampilkan gambar dan video yang mewakili konsep, seperti konsep 

gelombang transversal disajikan dengan tampilan video yang dapat memudahkan siswa dalam 

mendeskripsikan gelombang transversal. Juga terdapat anatomi telinga yang penggambaran objeknya 

sama dengan telinga, sehingga siswa dapat melihat dan dapat meringkas bagaimana manusia dapat 

mendengar bunyi. Hal ini dapat dikatakan bahwa media pembelajaran berbasis Augmented Reality 

memudahkan penyampaian materi kepada siswa, siswa cenderung lebih memahami konsep yang 

dipelajari, mendukung keberhasilan pembelajaran, dan memperjelas objek yang tidak bisa dilihat 

mata secara langsungPenelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasrulloh et al., 

(2022) yang mengatakan bahwa penggunaan media berbasis Augmented Reality dapat meningkatkan 

nilai siswa menjadi lebih baik. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil data dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis Augmented Reality efektif pada materi getaran, gelombang, 

dan bunyi dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa secara signifikan. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil uji-t berpasangan yang menunjukkan nilai thitung > ttabel  yaitu 19,482 > 2,045 dan juga dilihat 

dari nilai signifikansi yaitu sebesar 0,000 dimana 0,000 lebih kecil dari signifikansi 0,05 (0,000 < 

0,05) yang berarti penggunaan media pembelajaran berbasis Augmented Reality efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. Penggunaan media pembelajaran berbasis Augmented 

Reality dapat menampilkan multimedia yang dapat memperjelas konsep abstrak sehingga 

memudahkan penyampaian materi kepada siswa yang berdampak pada meningkatnya kemampuan 

pemahaman konsep siswa 

Saran dalam penelitian ini yaitu, perlu adanya persiapan yang matang dalam penerapan media 

pembelajaran berbasis Augmented Reality di dalam proses pembelajaran, khususnya upaya pemilihan 

dan penyiapan smartphone yang digunakan siswa harus sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan, 

dapat dijadikan acuan guru dalam memilih media pembelajaran untuk memamnfaatkan teknologi 

Augmented Reality dalam mendukung proses pembelajaran, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk memperbaiki kemampuan pemahaman konsep siswa dengan menggunakan masalah-masalah 

IPA yang melibatkan semua indikator pemahaman konsep. 
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Abstrak Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui deskripsi gaya belajar siswa, dan  

persentase kesalahan siswa ditinjau dari gaya belajar SMP Negeri 3 Bangkalan pada 

materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Populasi penelitian yaitu semua siswa kelas VIII Tahun ajaran 2022/2023. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik nonprobability sampling jenis purposive 

sampling. Sampel penelitian sebanyak 22 siswa. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan angket gaya belajar dan soal cerita Getaran Gelombang dan Bunyi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Gaya belajar siswa  kategori visual 

sebanyak 9 siswa, kategori auditorial sebanyak 7 siswa, kategori kinestetik sebanyak 

6 siswa. 2) Gaya belajar visual lebih banyak mengalami kesalahan pada penulisan 

jawaban akhir yaitu sebanyak 26,43%, gaya belajar auditorial  lebih banyak 

melakukan kesalahan pada proses dan penulisan jawaban akhir yaitu sebesar 22,83%, 

gaya belajar kinestetik lebih banyak melakukan kesalahan  pada penulisan jawaban 

akhir yaitu sebesar 21,47%. 

Kata Kunci: Bunyi, Gaya Belajar, Gelombang, Getaran,  Kesalahan Siswa 

Abstract The purpose of this research is to determine the description of students' learning 

styles and the percentage of student errors in relation to learning styles at SMP 

Negeri 3 Bangkalan on the subject of Vibrations, Waves, and Sound. This research 

uses a quantitative method. The population of the study consists of all students in 

class VIII in the academic year 2022/2023. The sampling technique used is 

nonprobability sampling, specifically purposive sampling. The research sample 

consists of 22 students. Data is collected using a learning style questionnaire and 

problem-solving questions related to Vibrations, Waves, and Sound. The results of the 

research show that: 1) The students' learning styles are categorized as visual for 9 

students, auditory for 7 students, and kinesthetic for 6 students. 2) Students with a 

visual learning style make the most errors in their final answer, accounting for 

26.43% of the errors. Students with an auditory learning style make more errors in 

the process and final answer, accounting for 22.83% of the errors. Students with a 

kinesthetic learning style make more errors in the final answer, accounting for 

21.47% of the errors. 

Keywords: Learning Styles, Sound, Student Errors, Vibrations, Waves. 
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perkembangan zaman. Tanpa adanya pendidikan manusia akan mengalami ketertinggalan dan tidak 

dapat berkembang. Pendidikan bisa dikatakan sebagai lampu penerang setiap manusia untuk dapat 
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melewati jalan yang gelap. Dengan adanya pendidikan manusia dapat dituntun menjadi lebih 

unggul dan berkualitas. Rahmadani & Setiawati (2019) menyatakan bahwa pendidikan dapat 

merubah serta mempengaruhi pola pikir seseorang agar dapat memperbaharui atau memperbaiki 

perspektif kehidupan agar menjadi lebih baik. 

Dalam pelaksanaan pendidikan, Anasari et al. (2019) menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) adalah disiplin ilmu yang mempelajari lingkungan alam atau kumpulan konsep, prinsip, 

hukum dan teori yang muncul melalui proses kreatif yang sistematis dalam bentuk penelitian 

dengan proses pengamatan dan pengamatan yang terus menerus. Menurut kurikulum 2013, 

pembelajaran IPA memuat pentingnya pemecahan masalah. Pemecahan masalah adalah 

keterampilan belajar yang penting, dan setiap siswa memilikinya. Kemampuan pemecahan masalah 

meliputi metode, prosedur, dan strategi pemecahan masalah. Setiani et al. (2020) menyatakan 

bahwa tes yang menggunakan kata-kata atau soal cerita adalah salah satu cara untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

 Soal cerita merupakan tes yang sering digunakan oleh guru untuk melakukan evaluasi 

pembelajaran terhadap siswa, contohnya pada saat pelaksanaan Ulangan Harian (UH), Ujian 

Tengah Semester (UTS), ataupun Ujian Akhir Semester (UAS). Jumiati & Zhanty (2020) 

menyatakan bahwa Soal cerita adalah masalah yang berasal dari kehidupan sehari-hari dan perlu 

diselesaikan dengan metode ilmiah. Untuk menyelesaikannya, soal cerita memerlukan penalaran 

ilmiah dan pemahaman konsep yang lebih baik. Oleh karena itu, soal cerita sangat penting untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan penalaran ilmiah siswa IPA. 

Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan kesulitan menyelesaikan soal cerita. Salim & 

Mahmudah (2021) Mengatakan bahwa Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita adalah fakta bahwa sebagian besar siswa masih 

melakukan kesalahan saat menyelesaikan soal cerita. Apabila dalam mengerjakan  soal siswa 

melakukan kesalahan secara berulang maka akan berdampak negatif pada siswa sehingga 

menyebabkan turunnya rasa percaya diri yang menjadikan siswa tersebut mudah menyerah. Sari et 

al. (2019) mengatakan bahwa Kesalahan yang dilakukan siswa muncul karena menyelesaikan soal 

teks tidak memerlukan satu langkah melainkan 5 langkah, yaitu menentukan topik soal, menentukan 

topik pertanyaan, membuat model matematis, melakukan perhitungan, dan menginterpretasikan 

jawaban. 

Setiap siswa memiliki hak untuk mendapatkan materi sejelas mungkin dari guru mereka, 

perbedaan gaya belajar siswa dalam pembelajaran IPA harus dipertimbangkan. Umrana et al. (2019) 

mengatakan bahwa gaya belajar mendefinisikan bagaimana siswa belajar atau bagaimana mereka 

dapat berkonsentrasi pada proses dan menguasai materi melalui berbagai persepsi. Menurut Ilmiah 

(dalam Syahril et al., 2021), gaya belajar dapat mengakibatkan pemahaman informasi yang berbeda 

pada setiap individu siswa, sehingga pemecahan masalah setiap individu dapat berbeda-beda. 

Kecenderungan perbedaan gaya belajar individu siswa tersebut dapat mengakibatkan siswa kurang 

mampu menyelesaikan soal cerita sains. Gaya belajar mempengaruhi proses berpikir dan hasil 

belajar siswa.  

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA di SMP Negeri 3 Bangkalan menunjukkan 

bahwa siswa masih melakukan kesalahan yang signifikan dalam menyelesaikan soal-soal tentang 

materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi. Selain itu, terlihat bahwa gaya belajar siswa berbeda-beda 

dalam memahami materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi, yang mungkin mengakibatkan 

pemecahan masalah yang berbeda-beda dalam menyelesaikan soal cerita tentang materi Getaran, 

Gelombang, dan Bunyi. Siswa biasanya melakukan kesalahan pengerjaan soal karena mereka belum 

memahami materi dan tidak memahami konsep dari soal, sehingga mereka tidak dapat menemukan 

penyelesaian yang tepat. Selama proses pemecahan masalah, setiap siswa memiliki caranya masing-

masing dalam menyelesaikan masalah, hal ini dimungkinkan karena gaya belajar siswa yang 

berbeda.  Berdasarkan uraian tersebut, maka adanya penelitian tentang “Analisis Kesalahan Siswa 

dalam Menyelesaikan Soal Getaran, Gelombang, dan Bunyi Ditinjau dari Gaya Belajar”. 
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Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan karakteristik 

deskriptif. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berbentuk angka dan diperoleh melalui 

pengumpulan data lapangan. Penelitian kuantitatif ini melibatkan investigasi sistematis terhadap 

fenomena tertentu dengan menggunakan teknik statistik atau perhitungan untuk mengukur data 

yang dikumpulkan. Penelitian ini tidak memberikan perlakuan kepada siswa terlebih dahulu, yang 

terpenting siswa sudah mempelajari materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi sebelum diberikan 

instrumen tes. Data kuantitatif pada penelitian ini merupakan presentase jenis kesalahan siswa serta 

presentase gaya belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan deskripsi tentang 

presentase kesalahan siswa berdasarkan gaya belajar mereka, serta menjawab semua rumusan 

masalah yang telah disusun. Penelitian ini akan mengumpulkan data mengenai gaya belajar siswa 

dan menganalisis kesalahan yang dibuat oleh siswa dalam konteks tersebut. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMP Negeri 3 Bangkalan yang berlokasi di Kecamatan Bangkalan, Kabupaten 

Bangkalan, Jawa Timur pada Tahun Ajaran Semester Genap 2022/2023. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Bangkalan yang telah mempelajari materi 

Getaran, Gelombang, dan Bunyi. Sampel yang digunakan pada penelitian ini diambil berdasarkan 

teknik Nonpropability Sampling dengan jenis Purposive Sampling. Kelas yang diambil adalah kelas 

VIII C dengan jumlah sampel 22 siswa. Subjek dibagi menjadi tiga kategori diantaranya siswa 

dengan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Pemilihan kelas tersebut menggunakan 

pertimbangan dari guru IPA. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Desain penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

sistematis, akurat, dan obyektif mengenai suatu fenomena. Pendekatan kuantitatif dalam penelitian 

ini menggunakan pengumpulan data dalam bentuk angka untuk dianalisis secara statistik. Dengan 

kombinasi desain deskriptif dan pendekatan kuantitatif, penelitian ini akan memberikan deskripsi 

yang jelas dan mengukur karakteristik presentase kesalahan siswa berdasarkan gaya belajar mereka. 

Gaya Belajar merupakan variabel bebas yang mempengaruhi atau menjadi faktor penyebab 

terjadinya kesalahan siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal- soal materi Getaran, 

Gelombang, dan Bunyi. Variabel ini dapat dibagi menjadi beberapa kategori, misalnya gaya belajar 

visual, auditorial, dan kinestetik. Kesalahan siswa merupakan variabel terikat yang dipengaruhi oleh 

gaya belajar siswa. Variabel ini mengacu pada kesalahan yang dibuat oleh siswa dalam pemahaman 

dan penyelesaian soal-soal terkait materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi. 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 30 pertanyaan, di mana setiap 

pertanyaan mencakup tiga pokok indikator gaya belajar, yaitu gaya belajar visual, gaya belajar 

auditorial, dan gaya belajar kinestetik. Setiap indikator akan diwakili oleh sejumlah pertanyaan 

yang relevan. Angket yang digunakan merupakan angket tertutup, yang berarti responden akan 

diberikan daftar pertanyaan dengan opsi jawaban yang telah ditentukan sebelumnya. Angket ini 

dirancang untuk mencari tahu gaya belajar yang paling disukai oleh siswa selama proses 

pembelajaran. Angket tertutup memiliki keuntungan dalam mengumpulkan data dengan cara yang 

lebih terstruktur dan dapat memudahkan proses analisis data. Opsi jawaban yang telah disediakan 

dalam angket memungkinkan responden untuk memilih jawaban yang paling sesuai dengan 

preferensi mereka. Hasil dari angket ini akan membantu peneliti dalam menganalisis preferensi 

gaya belajar siswa dan menentukan hubungan antara gaya belajar dengan tingkat kesalahan siswa 

dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi. Tes yang 

digunakan terdiri dari 5 butir soal uraian yang berbentuk soal cerita. Soal-soal tersebut didesain 

untuk menguji pemahaman siswa terkait materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi. Dalam 

menganalisis kesalahan siswa, digunakan analisis prosedur Newman. Prosedur Newman adalah 

suatu pendekatan analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi dan mengkategorikan kesalahan 

siswa berdasarkan pola kesalahan yang muncul. Analisis prosedur Newman ini dapat membantu 

untuk mengetahui kesalahan siswa dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep yang terkait 

dengan materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi. Dengan menggunakan tes berbentuk soal cerita dan 

menerapkan analisis kesalahan prosedur Newman, peneliti akan dapat mengumpulkan data tentang 
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kesalahan siswa yang terjadi dalam pemahaman dan penerapan konsep-konsep materi tersebut. 

Hasil tes ini akan digunakan untuk menghitung presentase kesalahan siswa sesuai dengan prosedur 

Newman, yang nantinya akan menjadi bagian dari analisis data dalam penelitian ini. 

Pada penelitian yang akan dilakukan lebih menekankan pada pendekatan kuantitatif. 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu angket gaya belajar dan tes diagnostik. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan tes. 

Analisis kuantitatif pada penelitian ini mengetahui persentase gaya belajar siswa. Persentase 

gaya belajar siswa dapat dirumuskan pada rumus 1 (diadaptasi dari Isnanto & Hamu, 2022): 

Rumus Index % = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑌
 x 100 % ………… (1) 

Keterangan :  

Total Skor  = Jumlah Responden pada Kategori Gaya Belajar Tertentu 

Y   = Jumlah total Responden 

Analisis kuantitatif pada penelitian ini mengetahui persentase kesalahan siswa. Persentase 

kesalahan siswa dapat dirumuskan pada rumus 2 (diadaptasi dari Sudijono, 2018): 

P = 
𝑛

𝑁
 𝑥 100% …………………………………………. (2) 

Keterangan : 

P  = Presentase jenis kesalahan siswa 

n  = Jumlah kesalahan untuk setiap jenis kesalahan 

N  = Jumlah seluruh kesalahan 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata Pelajaran IPA diketahui bahwa pada saat 

pembelajaran siswa hanya mendengarkan guru menjelaskan di papan tulis sehingga terdapat 

beberapa siswa yang mengobrol dengan teman sebangkunya. Hal tersebut dikarenakan guru mata 

pelajaran IPA menggunakan model konvensional dan kurang memperhatikan gaya belajar siswa. 

Analisis data kuantitatif dilakukan setelah siswa mengisi angket gaya belajar dan menyelesaikan tes 

soal cerita materi getaran, gelombang dan bunyi. Persentase gaya belajar siswa dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Presentase gaya belajar siswa 

No Gaya Belajar Frekuensi Presentase 

1 Visual 9 41% 

2 Auditori 7 32% 

3 Kinestetik 6 27% 

Total 22 100% 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa 41% siswa kelas VIII C memiliki gaya belajar visual, 

yang terdiri dari 9 siswa. Sementara itu, 32% siswa memiliki gaya belajar auditorial, yang terdiri 

dari 7 siswa. Gaya belajar kinestetik dimiliki oleh 27% siswa, yaitu sebanyak 6 siswa. Jadi, 

kesimpulan dari data tersebut adalah bahwa gaya belajar yang paling dominan pada kelas VIII C 

adalah gaya belajar visual, dengan jumlah siswa sebanyak 9 dan presentase sebesar 39,89%. 

Gaya belajar merujuk pada variasi cara siswa belajar atau modalitas belajar. Penting bagi 

guru, orang tua, dan siswa sendiri untuk mengetahui gaya belajar masing-masing siswa, karena 

pengetahuan tentang gaya belajar dapat digunakan untuk membantu memaksimalkan proses 

pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat dicapai. (Yuwanita, et al, 2020). 

Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Oleh karena itu, mengenali gaya belajar 

siswa dan menggunakan gaya belajar dengan tepat sangat penting. Dengan demikian, siswa tidak 

akan kesulitan dalam memahami, menerima, serta mengolah informasi pada proses pembelajaran 

(Astiti, et al, 2021). Siswa akan lebih mudah memahami materi yang diajarkan oleh guru jika 

penggunaan gaya belajar sesuai dan sesuai dengan metode pembelajaran yang digunakan. Hal ini 
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sejalan dengan pandangan Winulang & Subkhan (2015) dalam (Matussolikhah & Rosy, 2021) yang 

menyatakan bahwa gaya belajar siswa merupakan faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar. 

Gaya belajar merupakan cara belajar yang disesuaikan dengan kemampuan individu dalam 

memahami informasi yang diberikan. Gaya belajar umumnya terbagi menjadi tiga jenis, yaitu gaya 

belajar visual, auditorial, dan kinestetik.  

Hasil analisis gaya belajar siswa di kelas VIII C SMP Negeri 3 Bangkalan menunjukkan 

bahwa setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda. Berdasarkan penelitian, ditemukan bahwa 

terdapat gaya belajar yang dominan pada masingmasing siswa. Gaya belajar visual merupakan gaya 

belajar yang dominan pada penelitian ini, dengan jumlah siswa yang memiliki dominan gaya belajar 

visual lebih banyak dibandingkan dengan gaya belajar auditorial dan kinestetik. Dalam 

pengambilan data di kelas VIII C SMP Negeri 3 Bangkalan, terdapat 9 siswa yang memiliki 

dominan gaya belajar visual, 7 siswa yang memiliki dominan gaya belajar auditorial, dan 6 siswa 

yang memiliki dominan gaya belajar kinestetik. Penelitian (Nurnaifah, et al, 2022) menunjukkan 

hasil yang sejalan dengan temuan tersebut. Penelitian tersebut dilakukan pada siswa Kelas XI 

SMAN 9 Pinrang, dan ditemukan bahwa gaya belajar yang paling umum digunakan oleh siswa 

adalah gaya belajar visual, dengan persentase sebesar 44%. Selanjutnya, gaya belajar kinestetik 

memiliki persentase sebesar 36%, sementara gaya belajar auditori hanya memiliki persentase 

sebesar 20%. Penelitian (Mulyanigsih, et al, 2021) menegaskan bahwa terdapat perbedaan dalam 

gaya belajar siswa dalam kategori visual, auditorial, dan kinestetik yang berpengaruh terhadap 

kemampuan belajar dalam mata pelajaran IPA. Temuan ini sejalan dengan pendapat (Marwiyah, et 

al, 2020) yang menyatakan bahwa perbedaan gaya belajar siswa dapat memengaruhi proses 

pembelajaran yang diterapkan. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk memahami gaya belajar 

yang cocok untuk dirinya sendiri guna memaksimalkan proses penyerapan informasi.  

Untuk mendapatkan analisis kesalahan siswa, dilakukan tes yang berisi soal dengan analisis 

prosedur Newman. Hasil analisis kesalahan siswa berdasarkan prosedur Newman dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2 Analisis Kesalahan Berdasarkan Prosedur Newman 
Indikator Jumlah Rata-Rata 

Reading 71 17% 

Comprehension 73 17% 

Transformation 89 21% 

Process 96 22% 

Encoding 101 23% 

Total 430 100% 

 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa jenis kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal menggunakan prosedur Newman adalah sebagai berikut, pada 

kesalahan membaca (reading) siswa mendapatkan skor rata-rata 17%, pada kesalahan memahami 

(comprehension) siswa mendapatkan skor rata-rata 17%, pada kesalahan transformasi 

(transformation) siswa mendapatkan skor rata-rata 21%, pada kesalahan proses (process) siswa 

mendapatkan skor rata-rata 22%, pada kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding) siswa 

mendapatkan skor rata-rata 23%. Jadi dapat disimpulkan kesalahan terbanyak pada kelas VIII C 

pada saat menyelesaikan soal Getaran, Gelombang dan Bunyi yaitu pada kesalahan penulisan 

jawaban akhir dengan presentase sebesar 23%. 

Berdasarkan hasil tes soal materi getaran, gelombang dan bunyi, dapat dilihat presentase 

kesalahan siswa ditinjau dari gaya belajar pada Tabel 3. 

Berdasarkan analisis kesalahan yang dipertimbangkan dari gaya belajar, pada gaya belajar 

visual dapat diketahui bahwa siswa memiliki rata-rata kesalahan membaca sebesar 13,57%, 

kesalahan memahami sebesar 15,00%, kesalahan transformasi sebesar 21,43%, kesalahan proses 

sebesar 23,57%, dan kesalahan penulisan jawaban akhir sebesar 26,43%. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa siswa dengan gaya belajar visual paling banyak mengalami kesalahan dalam 

penulisan jawaban akhir dengan rata-rata sebesar 26,43%. 
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Tabel 3. Analisis kesalahan siswa berdasarkan gaya belajar 

Gaya Belajar Analisis NEA Jumlah Rata-Rata 

Visual 

Reading 19 13.57% 

Comprehension 21 15.00% 

Transformation 30 21.43% 

Process 33 23.57% 

Encoding 37 26.43% 

Auditorial 

Reading 22 17.32% 

Comprehension 22 17.32% 

Transformation 25 19.69% 

Process 29 22.83% 

Encoding 29 22.83% 

Kinestetik 

Reading 30 18.40% 

Comprehension 30 18.40% 

Transformation 34 20.86% 

Process 34 20.86% 

Encoding 35 21.47% 

 

Pada gaya belajar auditorial, ditemukan bahwa siswa memiliki rata-rata kesalahan membaca 

sebesar 17,32%, kesalahan memahami sebesar 17,32%, kesalahan transformasi sebesar 19,69%, 

kesalahan proses sebesar 22,83%, dan kesalahan penulisan jawaban akhir sebesar 22,83%. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan gaya belajar auditorial paling sering mengalami 

kesalahan pada proses dan penulisan jawaban akhir dengan rata-rata sebesar 22,83%. 

Pada gaya belajar kinestetik, ditemukan bahwa siswa memiliki rata-rata kesalahan membaca 

sebesar 18,40%, kesalahan memahami sebesar 18,40%, kesalahan transformasi sebesar 20,86%, 

kesalahan proses sebesar 20,86%, dan kesalahan penulisan jawaban akhir sebesar 21,47%. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan gaya belajar kinestetik paling sering mengalami 

kesalahan pada penulisan jawaban akhir dengan rata-rata sebesar 21,47%. 

Kesalahan yang terjadi saat siswa menyelesaikan soal Getaran, Gelombang, dan Bunyi 

menjadi hambatan bagi kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal tersebut. Menurut (Gulvara, 

et al, 2023), kesalahan siswa dalam menyelesaikan persoalan matematis dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga jenis. Pertama, kesalahan konseptual terjadi ketika siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep atau makna dari soal yang diberikan. Kedua, kesalahan prosedural terjadi ketika 

siswa tidak mengikuti langkah-langkah atau prosedur yang tepat untuk mencari jawaban. Terakhir, 

kesalahan teknik terjadi ketika siswa melakukan kesalahan dalam perhitungan atau kurang teliti 

dalam menghitung sehingga tidak memperoleh jawaban yang benar. Analisis kesalahan siswa 

merupakan langkah penting yang dilakukan untuk memahami kesulitan siswa dalam mempelajari 

matematika. Menurut Karnasih dalam (Yofita, et al, 2022), salah satu alat diagnostik yang efektif 

untuk mengevaluasi dan menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematis 

adalah menggunakan metode analisis kesalahan prosedur Newman (Newman Error Analysis/NEA). 

Prosedur Newman mengidentifikasi lima jenis kesalahan yang sering terjadi dalam menyelesaikan 

soal cerita, yaitu kesalahan dalam membaca (reading error), kesalahan dalam memahami soal 

(comprehension error), kesalahan dalam mentransformasikan informasi (transformation error), 

kesalahan dalam menggunakan keterampilan proses (process skill error), dan kesalahan dalam 

menuliskan jawaban (encoding error). 

Berdasarkan hasil penelitian kesalahan siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 Bangkalan pada saat 

menyelesaikan soal Getaran, Gelombang, dan Bunyi dianalisis dengan prosedur Newman 

ditemukan bahwa anak yang melakukan kesalahan pada dasarnya memiliki nilai kesalahan tersebut 

menunjukkan pola yang serupa. Dari analisis data, dapat ditemukan bahwa total kesalahan siswa 

dalam menggunakan prosedur Newman untuk menyelesaikan soal adalah sebagai berikut, 
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khususnya pada kesalahan membaca (reading) siswa mendapatkan skor rata-rata 17%, pada 

kesalahan memahami (comprehension) siswa mendapatkan skor rata-rata 17%, pada kesalahan 

transformasi (transformation) siswa mendapatkan skor rata-rata 21%, pada kesalahan proses 

(process) siswa mendapatkan skor rata-rata 22%, pada kesalahan penulisan jawaban akhir 

(encoding) siswa mendapatkan skor rata-rata 23%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kesalahan yang paling umum dilakukan oleh siswa adalah pada tahap penulisan jawaban akhir. 

Dalam analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematis di kelas VIII C SMP Negeri 3 

Bangkalan, ditemukan bahwa siswa-siswa dengan gaya belajar yang berbeda juga memiliki 

kemampuan yang beragam dalam menyelesaikan soal tersebut. Meskipun ada perbedaan gaya 

belajar visual, auditorial, dan kinestetik di antara siswa-siswa tersebut, namun selisih skor ratarata 

mereka tidak begitu signifikan. Siswa dengan gaya belajar visual memiliki ratarata skor kesalahan 

sebagai berikut: kesalahan membaca sebesar 13,57%, kesalahan memahami sebesar 15,00%, 

kesalahan transformasi sebesar 21,43%, kesalahan proses sebesar 23,57%, dan kesalahan penulisan 

jawaban akhir sebesar 26,43%. Siswa dengan gaya belajar auditorial memiliki rata-rata skor 

kesalahan sebagai berikut: kesalahan membaca sebesar 17,32%, kesalahan memahami sebesar 

17,32%, kesalahan transformasi sebesar 19,69%, kesalahan proses sebesar 22,83%, dan kesalahan 

penulisan jawaban akhir sebesar 22,83%. Siswa dengan gaya belajar kinestetik memiliki rata-rata 

skor kesalahan sebagai berikut: kesalahan membaca sebesar 18,40%, kesalahan memahami sebesar 

18,40%, kesalahan transformasi sebesar 20,86%, kesalahan proses sebesar 20,86%, dan kesalahan 

penulisan jawaban akhir sebesar 21,47%. 

Siswa dengan gaya belajar visual cenderung melakukan kesalahan dalam penulisan jawaban 

akhir, di mana mereka tidak menyimpulkan jawaban akhir dan sering kali tidak mencantumkan 

satuan. Siswa dengan gaya belajar auditorial cenderung membuat kesalahan pada keterampilan 

proses dan penulisan jawaban akhir, di mana mereka masih sering melakukan kesalahan saat 

melakukan perhitungan. Siswa dengan gaya belajar kinestetik cenderung membuat kesalahan saat 

mencoba memahami soal, melakukan transformasi, dan penulisan jawaban, seperti kesalahan dalam 

penulisan informasi detail dalam soal seperti diketahui dan ditanyakan, ketiadaan rumus dalam 

jawaban, serta ketidakmampuan siswa dalam menyimpulkan jawaban akhir. Hal tersebut konsisten 

dengan temuan dari penelitian (Rasitullah & Wahyu, 2021) yang mengindikasikan bahwa gaya 

belajar visual cenderung mengalami kesalahan dalam proses seperti perhitungan, penulisan jawaban 

akhir tanpa menyertakan satuan yang tepat, serta ketidaksesuaian dalam penulisan jawaban. Gaya 

belajar auditori menunjukkan kecenderungan siswa melakukan kesalahan pada tahap pemahaman, 

seperti ketidaksesuaian dalam penulisan informasi yang diketahui dan ditanyakan sesuai dengan 

soal, kesalahan dalam proses seperti langkah-langkah yang tidak dilanjutkan dengan benar, 

kesalahan perhitungan, dan penulisan jawaban akhir yang tidak tepat serta kurangnya satuan yang 

sesuai. Gaya belajar kinestetik cenderung mengalami kesalahan pada tahap pemahaman seperti 

ketidaksesuaian dalam penulisan informasi yang diketahui dan ditanyakan, tahap transformasi yang 

tidak tepat dalam mengubah informasi soal ke dalam kalimat matematis, kesalahan dalam 

keterampilan proses seperti perhitungan yang tidak akurat dan ketidaklanjutan langkah-langkah 

penyelesaian, serta penulisan jawaban akhir yang tidak mencakup semua yang diminta. Dengan 

demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematis. Setiap gaya belajar 

memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah yang beragam. Perbedaan gaya belajar ini akan 

mempengaruhi tingkat kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terungkap bahwa terdapat 9 siswa yang memiliki gaya belajar 

visual, 7 siswa memiliki gaya belajar auditorial, dan 6 siswa memiliki gaya belajar kinestetik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jumlah siswa yang memiliki gaya belajar visual lebih 

dominan dibandingkan dengan siswa yang memiliki gaya belajar auditorial dan kinestetik. Dari 
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hasil penelitian, juga ditemukan bahwa siswa dengan gaya belajar visual memiliki persentase 

kesalahan dalam membaca rata-rata sebesar 13,57%, kesalahan dalam memahami sebesar 15,00%, 

kesalahan dalam transformasi sebesar 21,43%, kesalahan dalam proses sebesar 23,57%, dan 

kesalahan dalam penulisan jawaban akhir sebesar 26,43%. Di sisi lain, siswa yang cenderung 

memiliki gaya belajar auditorial memiliki rata-rata kesalahan membaca sebesar 17,32%, kesalahan 

memahami sebesar 17,32%, kesalahan transformasi sebesar 19,69%, kesalahan proses sebesar 

22,83%, dan kesalahan penulisan jawaban akhir sebesar 22,83%. Sementara itu, siswa yang 

memiliki gaya belajar kinestetik menunjukkan rata-rata kesalahan membaca sebesar 18,40%, 

kesalahan memahami sebesar 18,40%, kesalahan transformasi sebesar 20,86%, kesalahan proses 

sebesar 20,86%, dan kesalahan penulisan jawaban akhir sebesar 21,47%. 

Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar, disarankan agar siswa sering berlatih dalam 

mengubah soal cerita menjadi bentuk matematis, mengikuti langkah-langkah secara sistematis, dan 

memahami gaya belajar masing-masing. Penguasaan materi dapat ditingkatkan melalui latihan soal 

atau evaluasi materi, dengan perhatian khusus terhadap gaya belajar siswa selama proses 

pembelajaran. Perlu juga dilakukan peningkatan dalam analisis kesalahan siswa berdasarkan gaya 

belajar, terutama dalam pembelajaran IPA. Selanjutnya, penelitian selanjutnya sebaiknya lebih 

mendalam tentang saran atau solusi yang dapat membantu mengurangi kesalahan siswa. 
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian etnosains proses produksi garam tambak di 

Desa Ragung Sampang sebagai pendukung materi pembelajaran IPA. Penelitian ini 

menggunakan kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ragung Sampang 

dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu menentukan narasumber sehingga 

sampel yang digunakan petani garam. Instrumen penelitian menggunakan wawancara, 

lembar observasi dan angket. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dokumentasi dan lembar validasi. 1) Hasil kajian etnosains proses produksi 

garam dengan sains ilmiah terdapat kecocokan. 2) Hubungan antara hasil kajian etnosains 

proses produksi garam, konsep IPA yang ditemukan pada hasil kajian etnosains proses 

produksi garam terindikasi cocok atau sesuai dengan konsep pembelajaran IPA. Pada 

penelitian ini menghasilkan produk berupa modul ajar. Hasil nilai rata-rata pada validasi ahli 

materi sebesar 81%, validasi panduan wawancara sebesar 42%, validasi instrumen observasi sebesar 

60% dan validasi ahli media sebesar 84%. 

Kata Kunci: Etnosains. Garam, Pembelajaran, IPA 

Abstract This research aims to conduct an ethnoscience study of the salt pond production process in 

Ragung Sampang Village as a support for Science subject learning material. This study 

employs a qualitative descriptive approach. The research was carried out in Ragung 

Sampang Village using purposive sampling technique, which involves selecting informants, 

in this case, the salt farmers. Research instruments include interviews, observation sheets, 

and questionnaires. Data collection techniques encompass observation, interviews, 

documentation, and validation sheets. The findings are as follows: 1) There is a congruence 

between the ethnoscience study results of the salt production process and scientific 

principles. 2) The relationship between the results of the ethnoscience study of the salt 

production process and the scientific concepts found indicates alignment or correspondence 

with the Science learning concepts. During this study, a teaching module was produced as 

an outcome. The average validation scores from experts are as follows: Expert validation of 

content: 81%, Interview guide validation: 42%, Observation instrument validation: 60% 

and Media expert validation: 84%. 

 Keywords: Ethnoscience. Salt, Natural Sciences, Learning. 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah aspek penting dalam kehidupan manusia, dan situasi pendidikan di 

Indonesia menunjukkan adanya permasalahan dalam hal kualitas pendidikan yang rendah dan 

kurangnya sarana serta prasarana yang memadai (Fitriah & Wahyudin, 2022). Sarana dan prasarana 

pendidikan memiliki peran krusial dalam mendukung proses belajar mengajar di sekolah, yang 

kemudian dapat digunakan dan dikelola dengan baik guna mencapai tujuan pembelajaran. 
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Kurikulum juga memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan, dan sering mengalami 

perubahan yang dapat memberikan beban pada peserta didik. Kurikulum merupakan alat pendidikan 

yang digunakan untuk mencapai tujuan dan panduan dalam proses pengajaran di sekolah (Santika et 

al., 2022). Pendidikan secara keseluruhan tergantung pada kurikulum yang harus berakar pada 

budaya, kondisi bangsa saat ini, serta masa depan bangsa. Perubahan dalam kurikulum dilakukan 

seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, budaya, teknologi, dan seni, serta mendorong rasa 

ingin tahu dan kemampuan siswa. 

Kurikulum 2013 menekankan pada proses pembelajaran yang melibatkan potensi lokal. Ini 

mengarah pada integrasi kearifan lokal ke dalam proses pembelajaran, khususnya dalam 

pembelajaran saintifik. IPA, sebagai kumpulan konsep pengetahuan tentang fenomena alam yang 

terkait dengan kehidupan manusia, melibatkan aspek produk, proses, sikap ilmiah, dan aplikasi 

(Wulandari et al., 2019). 

Etnosains adalah pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kurikulum, yang 

melibatkan observasi, inkuiri, pengumpulan informasi, eksperimen, dan komunikasi (Puspasari et 

al., 2019). Pendekatan ini dapat meningkatkan kecintaan siswa terhadap budaya lokal dan negara 

serta memperluas pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap budaya dan potensi daerahnya. 

Salah satu contoh kearifan lokal di Madura adalah industri garam di Desa Ragung. Industri ini 

merupakan bagian dari industri kreatif yang sedang ditingkatkan oleh pemerintah untuk 

menciptakan kesejahteraan dan lapangan kerja bagi masyarakat. Cara tradisional pembuatan garam 

di desa ini masih melibatkan sinar matahari. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari lebih lanjut 

tentang industri garam di Desa Ragung, menghubungkan pengetahuan masyarakat tentang garam 

dengan konsep ilmiah, dan memadukan hasil penelitian dengan materi IPA terkait proses 

pembuatan garam. 

Penerapan konsep IPA dalam pembuatan garam memungkinkan guru untuk lebih mudah 

menghubungkan konsep sains dengan proses praktis dalam pembuatan garam. Ini juga membantu 

siswa menghubungkan kompetensi dasar dengan komponen-komponen yang terlibat dalam 

pembuatan garam, mengintegrasikan pembelajaran dalam konteks nyata. 

Pentingnya literasi sains melibatkan pengetahuan dan pemahaman tentang konsep dan proses 

ilmiah serta kemampuan mengambil keputusan dalam berbagai aspek kehidupan. Pembelajaran IPA 

berbasis etnosains dapat memfasilitasi literasi sains dan meningkatkan pemahaman siswa tentang 

budaya lokal dan potensi daerahnya. 

Kesulitan dalam pembelajaran IPA dapat diatasi melalui pendekatan yang memungkinkan 

siswa terlibat aktif dalam eksplorasi konsep ilmiah. Pembelajaran berbasis etnosains diintegrasikan 

dengan kearifan lokal dapat membantu siswa memahami konsep-konsep ilmiah melalui pengalaman 

nyata. 

Modul pembelajaran adalah alat yang disusun dengan sistematis berdasarkan kurikulum dan 

memungkinkan siswa belajar mandiri. Dalam konteks etnosains, modul dapat menjadi metode 

pembelajaran yang efektif untuk menggabungkan budaya dan kearifan lokal dalam pembelajaran 

IPA. 

Teori belajar dari Ausubel, Piaget, dan Bruner memiliki relevansi dengan pembelajaran 

berbasis etnosains. Teori-teori ini menggambarkan bagaimana siswa memperoleh pengetahuan 

melalui interaksi dengan lingkungannya, mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang 

sudah ada, serta melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Secara keseluruhan, pendekatan etnosains dalam pembelajaran IPA dengan memanfaatkan 

kearifan lokal dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, memadukan konsep ilmiah dengan 

praktik dalam masyarakat, dan membantu meningkatkan literasi sains serta pemahaman siswa 

terhadap budaya lokal dan potensi daerahnya. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, dengan purposive sampling 

yaitu menggunakan kriteria tertentu dalam menentukan narasumber ( petani garam). Penelitian ini 
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dilakukan di Desa Ragung Sampang, sampel yang digunakan sebagai narasumber adalah petani 

garam. Desain pada penelitian kualitatif deskriptif menngunakan alur penelitian dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini 

 

Gambar 1. Alur penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan wawancara, lembar observasi dan angket validasi. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan lembar validasi. 

Teknik analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 

 
Gambar 2. Pengumpulan data 

Pengumpulan data yang meliputi uji validitas. Uji validitas dilakukan oleh ahli materi dan ahli 

media menggunakan rumus korelasi pearson 

 

 

Keterangan: 

P  = Persentase 

∑x = Jumlah skor perbutir 

∑xi = Jumlah total skor jawaban perbutir 

Dengan kriteria uji validitas akhir: 

 
(Sumber: Ariawan & Putri,2020) 

𝑉 =
𝑉𝑎1 + 𝑉𝑎1

2
 

𝑃 =
∑𝑥

∑𝑥𝑖
𝑥 100% 

……………(3) 
(Sumber: Ardiansah & Miftakhi,2020) 
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Keterangan: 

V = Validasi  akhir 

Va1 = Validasi ahli 1 

Va2 = Validasi ahli 2 

Tabel 1. Kriteria uji validitas 

 
(Sumber: Diadaptasi dan dimodifikasi dari Pangestu et al.,2019)  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Adapun tahapan proses produksi garam di Desa Ragung sebagai berikut:  

 
Gambar 1. Mempersiapkan lahan tambak(4) 

Sebelum ke proses pembuatan garam, harus menyiapkan tambak terlebih dahulu. Tambak 

garam merupakan kolam dangkal buatan yang dirancang untuk menghasilkan garam dari air laut. 

 
Gambar 2. Pembuatan tanggul tambak(5) 

Membuat tanggul tambak. Dalam Proses perancangan konstruksi tanggul tambak ini 

dilakukan di daerah yang memenuhi persyaratan fisik dan kimia tertentu, sementara metode 

pembangunan tambak bervariasi sesuai dengan kondisi geografis wilayahnya serta bergantung pada 

ketersediaan sumber daya, yaitu air laut. 

 
Gambar 3. Pembajakan permukaan tanah(6) 

Tahapan proses produksi garam tahap persiapan sebelum produksi terdiri dari beberapa 

langkah, termasuk mengeringkan lahan, membersihkan area, memetakan lahan, meratakan 

permukaan tanah, dan mendirikan saluran air. Lahan yang akan digunakan untuk produksi garam 

dibagi menjadi berbagai petak yang berbeda tingkat, memungkinkan aliran air mengikuti arah 

gravitasi sesuai kebutuhan. Area untuk menjemur air garam perlu memiliki permukaan yang rata 

untuk memastikan ketebalan air seragam di seluruh area. 

 
Tingkat Pencapaian Kriteria 

81% - 100% Sangat valid 

61% - 80% Valid 

41% - 60% Cukup valid 

21% - 40% Kurang valid 

0% - 20% Tidak valid 
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Gambar 4. Pemerataan dan pemadatan tanah(7) 

Meratakan dan memadatkan tanah dapat dilakukan dua kali pengolahan menggunakan guluk 

atau glebek bisa diaplikasikan, namun harus memenuhi persyaratan pemilihan dan pembersihan dari 

vegetasi sebelum air laut diarahkan ke area tersebut. Pengeringan lahan dalam produksi garam 

diterapkan pada area yang telah dipilih, dengan syarat tanahnya sudah sepenuhnya kering sebelum 

air laut dimasukkan. 

 
Gambar 5. Pemindahan air dari tambak 1 ketambak yang lainnya(8) 

Proses pembuatan garam berkualitas tinggi adalah dengan memompa air laut ke kolam lain 

dengan bantuan pompa. pendaratan salinitas tambak telah melebihi 3,5 °Be, yang diperkirakan akan 

terjadi di daerah tersebut pengendapan partikel lumpur dalam air laut dan penguapan terjadi. 

Salinitas meningkat 5-10 °Be dan kemudian bergeser ke kolam penguapan I. Penguapan I 

diproyeksikan untuk meningkatkan salinitas hingga 15 °Be. Air diarahkan ke evaporator II dimana 

juga mengendap situasi seperti itu terjadi bahwa air laut yang masuk ke tangki kristalisasi I sudah 

tinggi kombinasikan dengan natrium klorida untuk membentuk garam. Di kolam kristalisasi II, di 

mana ketika salinitas mencapai >15°, dengan air dan garam dilakukan setelah salinitas air laut 

mencapai 18-22°Be. 

 

 
Gambar 6. Penjemuran air laut dibawah sinar matahari(8) 

Setelah air laut yang berada di tambak penjemuran garam dan setelah mengalami transformasi 

menjadi kristal garam, garam siap untuk diambil. Setelah dipanen, garam akan disimpan sementara 

di dalam gudang garam sebelum akhirnya dijual kepada tengkulak. Proses panen dilakukan oleh 

para petani dengan menggunakan alat serok dan ekrak, serta diangkut menggunakan gerobak 

dorong dengan satu roda. Panen garam dilakukan pada saat salinitas mencapai angka 29°Be dan 

maksimum 31°Be. 

Hasil melalui rekonstruksi pengetahuan sains asli masyarakat lokal adalah ilmu tentang proses 

pembuatan garam, berdasarkan serangkaian hasil penelitian yang dilakukan dan hasil prosedur 

memenuhi persyaratan kemampuan dasar IPA setiap kelas di SMP atau penemuan-penemuan saat 

produksi garam sesuai konsep IPA. Pemetaan kompetensi dasar IPA dapat dilakukan di setiap kelas 

dan dapat diambil pada tahap pembuatan garam sebagai referensi. seperti yang terlihat dalam tabel 

di bawah ini : 
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Tabel 2. Pemetaan kompetensi dasar IPA dapat dilakukan di setiap kelas 
No Tahapan dalam Proses 

Produksi Garam 

Kompetensi Dasar (KD) IPA Terkait Jenjang Kelas 

VII VIII IX 

1. Mepersiapkan lahan 

tambak 

Kompetensi Dasar 3.9 

Menghubungkan sifat fisika dan kimia 

tanah, organisme yang hidup dalam 

tanah, dengan pentingnya tanah untuk 

keberlanjutan kehidupan 

  ✓  

2. Membuat tanggul 

tambak 

Kompetensi Dasar 3.1 

Menerapkan konsep pengukuran 

berbagai besaran dengan menggunakan 

satuan standar ( baku) 

✓    

Kompetensi Dasar 3.2 

Menganalisis gerak lurus, pengaruh 

gaya terhadap gerak berdasarkan 

hukum newton, dan penerapannya pada 

gerak benda dan gerak makhluk hidup. 

 ✓   

3. Memadatkan lahan 

tanah 

Kompetensi Dasar 3.3 

Menjelaskan konsep usaha, pesawat 

sederhana, dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari termasuk kerja 

otot pada struktur rangka manusia. 

 ✓   

Kompetensi Dasar 3.9 

Menghubungkan sifat fisika dan kimia 

tanah, organisme yang hidup dalam 

tanah, dengan pentingnya tanah untuk 

keberlanjutan kehidupan 

  ✓  

4. Mengalirkan air laut 

ke dalam tambak 

Kompetensi Dasar 3.3  

Menjelaskan konsep campuran dan zat 

tunggal (unsur dan senyawa), sifat 

fisika dan kimia, perubahan fisika dan 

kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

✓   

 

 

Kompetensi Dasar 3.4  

Menganalisis konsep suhu, pemuaian, 

kalor, perpindahan kalor, dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari termasuk mekanisme menjaga 

kestabilan suhu tubuh pada manusia 

dan hewan. 

✓    

Kompetensi Dasar 3.5  

Menganalisis konsep energi, berbagai 

sumber energi, dan perubahan bentuk 

energi dalam kehidupan sehari-hari 

termasuk fotosintetis. 

✓    

Kompetensi Dasar 3.8 

Menjelaskan tekanan zat dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari, termasuk tekanan darah, osmosis, 

dan kapilaritas jaringan angkut pada 

tumbuhan. 

 ✓   

5. Menjemur air laut 

yang ada di tambak 

selama 2-3 minggu 

Kompetensi Dasar 3.3 

Menjelaskan konsep usaha, pesawat 

sederhana, dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari termasuk kerja 

otot pada struktur rangka manusia 

 ✓   

Hasil melalui rekonstruksi pengetahuan sains asli masyarakat lokal adalah ilmu tentang proses 

pembuatan garam, berdasarkan serangkaian hasil penelitian yang dilakukan dan hasil prosedur 

memenuhi persyaratan kemampuan dasar IPA setiap kelas di SMP atau penemuan-penemuan saat 

produksi garam sesuai konsep IPA. 

Uji kelayakan materi, pedoman wawancara dan instrumen observasi dilakukan oleh ahli 

materi. Uji kelayakan materi terdapat pada tabel di bawah ini 
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Tabel 3. Hasil validitas ahli materi 

 
Berdasarkan tabel hasil uji kelayakan materi diatas, data keseluruhan kelayakan materi 

memperoleh skor rata-rata validitas sebesar 81% dengan kategori sangat valid. 

Tabel 4. Hasil validitas panduan wawancara 

 

Berdasarkan tabel hasil uji kelayakan pedoman diatas, kelayakan wawancara memperoleh 

skor rata-rata 42% dengan kategori cukup valid. 

Tabel 5. Hasil validitas instrumen observasi  

 

Berdasarkan tabel hasil uji kelayakan observasi yang dilakukan oleh ahli materi, kelayakan 

observasi memperoleh skor rata-rata 60% dengan kategori cukup valid.  

Tabel 6. Hasil validitas ahli media 

 

Berdasarkan data di atas, hasil uji kelayakan media memperoleh skor rata-rata 84% dengan 

kategori sangat valid. 

Hubungan antara penelitian etnosains tentang proses produksi garam di tambak Desa Ragung 

dan pembelajaran IPA memiliki signifikansi yang tinggi. Penelitian ilmiah mengenai produksi 

garam berbasis etnis memberikan dukungan kuat untuk pembelajaran konsep-konsep ilmiah. 

Konsep ilmiah yang ditemukan melalui penelitian etnosains tentang proses produksi garam ternyata 

 Aspek Rata-rata persentase penilaian 

Validitas Kategori 

Kelayakan isi 78% Valid 

Kelayakan 

penyajian 

79% Valid 

Bahasa  88% Sangat Valid 

Rata-rata 81% Sangat Valid 

Aspek Rata-rata persentase penilaian 

Validitas Kategori 

Petunjuk 68% Valid 

Bahasa  58% Cukup Valid 

Rata-rata 42% Cukup Valid 

 

Aspek Rata-rata persentase penilaian 

Validitas Kategori 

Petunjuk 71% Valid 

Bahasa  50% Cukup Valid 

Rata-rata 60% Cukup Valid 

 

 
Aspek Rata-rata persentase penilaian 

Validitas kategori 

Media 95% Sangat Valid 

Kejelasan Isi 83% Sangat Valid 

Petunjuk 75% Valid 

Rata-rata 84% Sangat Valid 



Jurnal Natural Science Educational Research 6 (3) 2023 

e-ISSN: 2654-4210 
 

80  

sesuai dan konsisten dengan konsep pembelajaran ilmiah yang telah ada. Ini melibatkan sejumlah 

topik, seperti materi tanah, pengukuran, gaya, pesawat sederhana, konsep suhu dan kalor, energi 

dan perubahan bentuk energi, serta tekanan zat. Hasil ini telah diuraikan dalam tabel-tabel analisis 

sebelumnya, dan hal ini membuktikan keberhasilan pendekatan etnosains dalam mendukung 

pembelajaran ilmiah. 

Konsep ilmiah yang terungkap dalam penelitian etnosains tentang produksi garam sejalan 

dengan konsep pembelajaran ilmiah yang diajarkan. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian 

terkait oleh Putri et al. (2022) yang memeriksa hubungan antara etnosains dan pembelajaran sains. 

Penggunaan lingkungan sebagai sumber pembelajaran melalui penelitian etnosains dalam proses 

produksi garam juga sejalan dengan prinsip belajar mandiri. Ini berarti bahwa segala hal yang 

diorganisir atau ditemukan secara alami memiliki nilai personal atau kolektif, serta mampu 

mendukung siswa dalam proses belajar. Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber pembelajaran 

dapat diwujudkan dengan membawa siswa ke lokasi sumber belajar (lingkungan) atau dengan 

membawa elemen-elemen pembelajaran dari lingkungan ke dalam lingkungan kelas. 

Dengan demikian, penelitian etnosains tentang proses produksi garam di Desa Ragung 

memiliki dampak yang positif terhadap pembelajaran IPA, mengintegrasikan konsep ilmiah dengan 

pengetahuan lokal dan lingkungan, serta mendukung prinsip belajar yang mandiri bagi siswa. 

Validasi produk yang melibatkan para ahli, termasuk ahli materi, ahli media, guru IPA SMP, 

serta panduan wawancara dan observasi. Validasi produk dilakukan dengan uji kelayakan materi, 

uji kelayakan media, uji kelayakan panduan wawancara, dan uji kelayakan instrumen observasi.  

Validasi materi dilakukan oleh ahli materi dengan menggunakan lembar validasi yang terdiri 

dari 3 aspek penilaian. Aspek pertama adalah kelayakan isi dengan validitas 78% dan kategori 

valid. Aspek kedua adalah kelayakan penyajian dengan validitas 79% dan kategori valid. Aspek 

ketiga adalah aspek bahasa dengan validitas 88% dan kategori sangat valid. Skor rata-rata uji 

kelayakan materi adalah 81% dengan kategori sangat valid. Validasi pedoman wawancara diuji oleh 

ahli materi dengan hasil yang tercatat dalam tabel validasi. Lembar validasi pedoman wawancara 

memiliki dua aspek penilaian. Aspek pertama adalah petunjuk dengan validitas 68% dan kategori 

valid. Aspek kedua adalah bahasa dengan validitas 58% dan kategori cukup valid. Skor rata-rata uji 

kelayakan pedoman wawancara adalah 42% dengan kategori cukup valid. Validasi instrumen 

observasi diuji oleh ahli materi dengan hasil yang tercatat dalam tabel validasi. Lembar validasi 

instrumen observasi memiliki dua aspek penilaian. Aspek pertama adalah petunjuk dengan validitas 

71% dan kategori valid. Aspek kedua adalah bahasa dengan validitas 50% dan kategori cukup valid. 

Skor rata-rata uji kelayakan instrumen observasi adalah 60% dengan kategori cukup valid. Validasi 

media diuji oleh ahli media dengan hasil yang tercatat dalam tabel validasi. Uji kelayakan media 

mencakup tiga aspek penilaian. Aspek pertama adalah validitas media dengan nilai 95% dan 

kategori sangat valid. Aspek kedua adalah kejelasan isi dengan validitas 83% dan kategori sangat 

valid. Aspek ketiga adalah petunjuk dengan validitas 75% dan kategori valid. Skor rata-rata uji 

kelayakan media adalah 84% dengan kategori sangat valid. 

Kesimpulan dan Saran 

Penelitian etnosains mengenai proses produksi garam yang telah diintegrasikan sebagai 

pendukung dalam materi pembelajaran IPA memiliki dampak yang signifikan. Temuan dari 

penelitian ini menggambarkan bahwa konsep-konsep IPA yang muncul selama aktivitas pembuatan 

garam di Desa Ragung secara kuat mendukung implementasi konsep pembelajaran IPA di 

lingkungan sekolah. Hubungan antara hasil penelitian etnosains tentang proses produksi garam dan 

implementasi konsep pembelajaran IPA tampak jelas dalam penelitian ini. Konsep-konsep IPA 

yang diidentifikasi dalam hasil kajian etnosains sesuai dengan konsep-konsep pembelajaran IPA 

yang diajarkan di sekolah. Beberapa konsep tersebut meliputi Materi Pengukuran kelas VII, Konsep 

Pemisahan Campuran kelas VII, Konsep suhu dan kalor kelas VII, Konsep energi kelas VII, Konsep 

gaya kelas VIII, Konsep pesawat sederhana kelas VIII, Konsep tekanan zat kelas VIII, dan Konsep 

struktur tanah kelas IX. Data dan analisis yang telah disajikan dalam penelitian ini menunjukkan 
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bahwa hasil penelitian etnosains mengenai proses produksi garam di Desa Ragung sangat konsisten 

dengan pemahaman masyarakat setempat tentang garam dan proses produksinya. Ini berkaitan 

dengan fakta bahwa masyarakat lokal secara aktif menggunakan garam dalam makanan sehari-hari 

dan hidup di lingkungan yang kaya akan pengetahuan lokal mengenai produksi garam. Oleh karena 

itu, konsep etnosains ini memberikan pendekatan yang relevan dan efektif dalam memperkuat 

pembelajaran ilmiah di sekolah. Dengan demikian, penelitian ini memberikan dukungan kuat untuk 

penggunaan pendekatan etnosains dalam konteks pembelajaran IPA. Konsep-konsep ilmiah yang 

muncul dari penelitian etnosains mengenai proses produksi garam telah terbukti sesuai dan 

konsisten dengan konsep pembelajaran IPA yang ada, serta dapat membantu siswa dalam 

memahami konsep-konsep ilmiah dengan lebih mendalam melalui hubungan yang erat dengan 

lingkungan dan kehidupan sehari-hari. 

Peneliti melakukan pengamatan dan penelitian lapangan lebih lanjut dengan melibatkan lebih 

banyak petani garam dan pihak terkait dalam proses produksi garam. Hal ini dapat memberikan 

wawasan yang lebih komprehensif tentang berbagai aspek etnosains dalam praktik produksi garam. 
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Abstrak  Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, tingkat 

keterbacaan, dan respons siswa tentang media komik sains tema produksi garam 

berbantuan medibang paint pada materi kalor dan perpindahannya. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE yang 

mempunyai tahapan (Analyze, Design, Develop, Implement, and Evaluate). Sampel 

penelitian merupakan 25 siswa kelas VII-A SMPN 5 Sumenep. Teknik penentuan 

sampel menggunakan teknik non probability sampling tipe purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan angket. Hasil penelitian 

pengembangan komik sains yang dinilai oleh validator ahli media memperoleh nilai 

validitas media sebesar 83,75% dan nilai reliabilitas media sebesar 89,99%, 

berdasarkan hasil yang diperoleh komik sains sangat valid dan reliabel. Hasil 

penelitian pengembangan yang dinilai oleh validator ahli materi memperoleh nilai 

validitas sebesar 80,55% dan nilai reliabilitas materi sebesar 90,43%, berdasarkan 

hasil yang diperoleh materi yang digunakan dalam komik sains sangat valid dan 

reliabel. Hasil tingkat keterbacaan media memperoleh nilai sebesar 88,67%, dan 

respons siswa terhadap media sebesar 87%, berdasarkan hasil yang diperoleh komik 

sains mempunyai tingkat keterbacaan dan respons yang sangat tinggi oleh siswa. 

Kata Kunci: Komik Sains, Medibang Paint, Tema Produksi Garam. 
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Abstract This development research aims to determine the feasibility, level of readability, and 

student responses about science comic media on the theme of producing salt assisted 

by medibang paint on heat material and its transfer. This research is a development 

research using the ADDIE model which has stages (Analyze, Design, Develop, 

Implement, and Evaluate). The research sample was 25 students of class VII-A of 

SMPN 5 Sumenep. The sample determination technique uses the technique non 

probability sampling type purposive sampling. Research data collection techniques 

use questionnaires. The results of the research on the development of science comics 

assessed by media expert validators obtained a media validity value of 83.75% and a 

media reliability value of 89.99%, based on the results obtained science comics are 

very valid and reliable. The results of the development research assessed by the 

material expert validator obtained a validity value of 80.55% and a material 

reliability value of 90.43%, based on the results obtained the material used in science 

comics is very valid and reliable. The results of the media readability rate obtained a 

score of 88.67%, and the student's response to the media was 87%, based on the 

results obtained by science comics had a readability rate and a very high response by 

students. 

Keywords: Science Comics, Medibang Paint, Salt Production Theme. 

Pendahuluan 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan tentang objek 

dan fenomena alam yang ditemukan oleh seorang pakar sains dengan metode ilmiah (Hisbullah & 

Selvi, 2018). IPA sebagai disiplin ilmu mempunyai karakteristik yang khas seperti mempunyai nilai 

ilmiah, tersusun secara sistematis, dan mempunyai keterkaitan yang erat dengan kehidupan sehari-

hari (Nugraha et al., 2020). Dalam proses pembelajaran di sekolah, IPA menjadi mata pelajaran 

penting yang harus ditingkatkan kualitasnya, supaya dapat menghasilkan siswa yang mempunyai 

kesadaran tinggi dalam mempelajari dan mengaplikasikan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari 

(Pratiwi et al., 2019). 

Pembelajaran IPA di sekolah harus didukung oleh perangkat yang memadai supaya mutu 

pembelajaran berkualitas, seperti adanya media pembelajaran yang kreatif dan inovatif (Wisudawati 

& Sulistyowati, 2014). Konsep IPA erat dengan dinamika alam yang sifatnya abstrak dan banyak 

penggunaan rumus akan lebih efektif disampaikan kepada siswa dengan penggunaan media, serta 

pembelajaran akan lebih interaktif dan menyenangkan (Harahap, 2020). Namun penggunaan media 

pada proses pembelajaran IPA masih sangat minim, karena pembelajaran IPA di sekolah masih 

dikelola secara klasikal dengan menggunakan buku paket sebagai media dan satu-satunya sumber 

belajar (Wahyudi et al., 2019). 

Penggunaan media pembelajaran IPA yang minim sangat memerlukan pengembangan media, 

sehingga bisa membantu pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran. Jenis media 

pembelajaran yang bisa dijadikan opsi untuk digunakan dalam proses pembelajaran IPA dan 

dikembangkan ada empat jenis diantaranya seperti media visual, media audio, media audio visual, 

dan media multimedia (Satrianawati, 2018). Contoh media visual yang bisa digunakan dalam 

pembelajaran IPA seperti media komik, majalah, poster, dan lain sebagainya. Sedangkan contoh 

media audio seperti suara musik, contoh media audio visual seperti film, dan media multimedia 

seperti penggunaan komputer (Satrianawati, 2018).  

Membaca fungsi media dalam proses pembelajaran IPA dan opsi media yang bisa 

dikembangkan, jenis media visual berupa “komik sains” menarik untuk dikembangkan. Komik 

sains didefinisikan sebagai media pembelajaran yang dapat menyampaikan pesan pembelajaran 

tentang gejala-gejala alam dan hubungan sebab akibatnya melalui perpaduan teks dan gambar, 

membentuk satu cerita yang menyenangkan (Hevria, 2021). Komik sebagai media pembelajaran 

mempunyai keunggulan dalam visualisasi yang menarik dan banyak disukai oleh siswa jenjang 

pendidikan SMP (Sekolah Menengah Pertama) (Mahendra et al., 2021). 
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Terlepas dari keunggulan komik sebagai media pembelajaran IPA, dalam penggunaannya 

masih terbatas dan belum dioptimalkan (Ntobuo et al., 2018). Media pembelajaran komik cukup 

banyak di pasaran, namun penggunaannya pada pembelajaran IPA masih kurang (Zuhrowati et al., 

2018). Lanti (2017) juga mengungkapkan komik yang selama ini digunakan dalam proses 

pembelajaran mengandung lukisan, cerita, dan bahasa yang cukup rendah.  

Upaya untuk mengembangankan dan mengoptimalkan penggunaan komik sebagai media 

pembelajaran IPA, dalam proses pengembangan komik sains akan diintegrasikan dengan etnosains 

yang ada di lingkungan siswa belajar. Etnosains didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan yang 

dimiliki dan diperoleh oleh suatu masyarakat dengan metode tertentu menjadi suatu tradisi yang 

dilestarikan, serta mempunyai korelasi dengan konsep sains dan bisa diuji kebenarannya secara 

empiris (Sudarmin, 2014). Etnosains yang akan digunakan sebagai konten atau tema komik sains 

merupakan “produksi garam”, tema tersebut dipilih karena SMP Negeri 5 Sumenep sebagai tempat 

siswa belajar secara letak geografis dekat dengan tempat produksi garam. Hadi & Ahied (2017) 

memaparkan bahwa proses pembuatan garam oleh petani di Madura bisa dikorelasikan dengan 

kompetensi dasar di SMP, khususnya pada materi “kalor dan perpindahannya”, contoh konsep sains 

pada proses pembuatan garam seperti proses penguapan air di lahan garam karena ada sinar 

matahari. 

Selain pada aspek konten, komik sains akan dioptimalkan dari aspek desain grafis, supaya 

visualisasi gambar semakin menarik, maka dari itu akan digunakan medibang paint sebagai alat 

bantu pada proses pengembangan. Batubara (2020) mengatakan medibang paint adalah aplikasi 

komputer yang terdiri dari berbagai tools untuk mengedit dan membuat gambar, khususnya 

membuat gambar pada komik. Keunggulan medibang paint tools yang tersedia cukup lengkap, 

seperti brush tool, eraser tool, bucket tool, gradient tool, dan teks tool, dan fitur lainnya yang dapat 

memperbagus visualisasi gambar. Selain hal itu Medibang paint merupakan aplikasi yang tidak 

perlu menggunakan jaringan internet dalam mengoperasikannya. Namun fitur yang tersedia di 

dalam medibang paint cukup sulit, sehingga membutuhkan keterampilan khusus dalam 

mengoperasikannya. Hal itu tentunya menjadi kendala atau kekurangan medibang paint. Produk 

akhir dari media pembelajaran IPA yang akan dikembangkan dalam upaya menjawab kebutuhan 

penggunaan media pembelajaran adalah “komik sains tema produksi garam berbantuan medibang 

paint pada materi kalor dan perpindahannya”. 

Metode Penelitian 

Desain pengembangan ini menggunakan model ADDIE, yaitu model instruksional yang 

terdiri dari lima fase berupa Analyze, Design, Developt, Implement, and Evaluate. Berikut Langkah-

langkah pengembangan media komik sains menggunakan model ADDIE dapat dilihat pada gambar 

1. 

 
Gambar 1 Model pengembangan ADDIE oleh Robert Maribe Branch. (Sumber: Branch, 2009) 
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Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022 di SMP Negeri 5 

Sumenep. Sampel penelitian merupakan 25 siswa kelas VII-A yang ditentukan menggunakan 

Teknik Non Probability  Sampling tipe Purposive Sampling, yaitu penentuan sampel dilakukan 

dengan pertimbangan tertentu atau seleksi khusus (Siyoto & Sodik, 2015). Instrumen penelitian 

yang digunakan berupa lembar obervasi, lembar validasi, angket keterbacaan media pembelajaran, 

dan angket respons siswa. Lembar validasi digunakan untuk mengetahui tingkat validitas media 

pembelajaran komik sains berdasarkan aspek media dan materi. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan rumus validitas sebagai berikut:  

𝑉_𝑎ℎ =
TSe

TSh
 x100 ………………… (1) 

Keterangan: 

𝑉_𝑎ℎ = Validasi ahli 

𝑇𝑆𝑒   = Total skor validasi 

TSh   = Total skor maksimum 

(Diadaptasi dari Mawardani et al., 2022) 

Setelah dihitung skor validasi, maka total skor para validator digabungkan menggunakan 

rumus berikut: 

𝑉 =
V1+v2

2
 ……………………….(2) 

Keterangan: 

V = Validitas gabungan 

V1 = Hasil dari validator ahli 1 

V2 = Hasil dari validator ahli 2 

(Diadaptasi dari Mawardani et al., 2020) 

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus tersebut, media komik sains dapat dinyatakan 

valid berdasarkan kriteria nilai validasi yang tersaji pada tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria skor validasi ahli 
Persentase Kriteria 

80% - 100% Sangat valid 

60% - 79% Valid 

 40% - 59% Kurang valid 

10% - 39% Tidak valid 

(Diadaptasi dari Mawardani et al., 2020) 

Setelah menganalisis nilai validitas, kemudian menghitung nilai reliabilitas dengan 

menggunakan rumus Borich atau analisis statistik percentage of agreement dengan rumus berikut: 

𝑅𝑘 = 100(1 −
𝐴−𝐵

𝐴+𝐵
)………………… (3) 

Keterangan: 

Rk = koefisien reliabilitas 

A = Skor tertinggi yang diberikan oleh validator 

B = Skor terendah yang diberikan oleh validator 

(Diadaptasi dari Nazilah et al., 2018) 

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus tersebut, media komik sains dapat dinyatakan 

reliabel berdasarkan kriteria skor yang tersaji pada tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria reliabilitas 

Persentase Kriteria 

0% < R ≤ 19% Kurang reliabel 

20% < R ≤ 39% Sedikit reliabel 

40% < R ≤ 59% Cukup reliabel 

60% < R ≤ 79% Reliabel 

80% < R ≤ 100% Sangat reliabel 

(Diadaptasi dari Nazilah et al., 2018) 
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Angket keterbacaan media pembelajaran komik sains dan respons siswa dianalisis 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑆

𝑁
 𝑋 100%..............................(4) 

keterangan: 

𝑃 = Persentase 

𝑆 = Jumlah skor yang diperoleh 

𝑁 = Jumlah skor maksimal 

(Diadaptasi dari Nazilah et al., 2018) 

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus tersebut, media komik sains dikategorikan 

tingkat keterbacaannya berdasarkan kriteria skor yang tersaji pada tabel 3. 

Tabel 3. Kriteria persentase keterbacaan media 
Persentase Kriteria 

75% - 100% Sangat tinggi 

50% - 74% Tinggi 

25% - 49% Sedang 

10% - 24% Kurang 

(Diadaptasi dari Nazilah et al., 2018) 

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus tersebut, respons siswa terhadap media     

komik sains dikategorikan berdasarkan kriteria skor yang tersaji pada tabel 4. 

Tabel 4. Kriteria respons siswa 
Persentase Kriteria 

< 20% Sangat kurang 

21% - 40% Kurang 

41% - 60% Sedang 

61% - 80% Tinggi 

81% - 100% Sangat tinggi 

(Diadaptasi dari Fadillah, 2018) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Media komik sains tema produksi garam berbantuan medibang paint pada materi kalor dan 

perpindahannya dikembangkan untuk mengoptimalkan penggunaan komik sebagai media 

pembelajaran IPA. Pengembangan komik sains menggunakan model ADDIE, merupakan suatu 

model pengembangan yang terdiri dari lima tahap sesuai dengan akronimnya, yaitu Analyze, Deign, 

Develop, Implement, dan Evaluate (Branch, 2009). Setiap tahapan pengembangan komik sains 

menggunakan model ADDIE mengacu terhadap uraian kegiatan yang dikemukakan oleh Robert 

Maribe Branch. Penjelasan tentang setiap tahap dari model ADDIE sebagai berikut: 

1. Tahap Analyze (Analisis) 

Tahap Analyze (analisis) bertujuan untuk mengetahui perlunya pengembangan media 

pembelajaran IPA dan kebutuhan yang diperlukan pada proses pengembangan komik sains. Hasil 

analisis dan data yang diperoleh sebagai berikut: 

a. Identifikasi pembelajaran IPA 

Identifikasi dilakukan dengan cara observasi, yaitu melakukan pengamatan secara langsung di 

kelas tentang proses pembelajaran, sumber belajar, dan penggunaan media pembelajaran IPA. 

Observasi dilakukan di kelas VII-A SMP Negeri 5 Sumenep. Hasil dari observasi tersaji pada tabel 

5. 

Berdasarkan hasil observasi yang tersaji pada tabel 5 terlihat bahwa sangat perlu 

pengembangan dan penggunaan media pembelajaran IPA di sekolah. Pengembangan media bisa 

digunakan sebagai media utama atau media pendukung proses pembelajaran untuk meningkatkan 

antusias siswa dalam belajar dan berbagai kompetensi. Berdasarkan karakteristik pembelajaran IPA 

yang mengarah pada konsep integrative science dengan berlandaskan teori belajar behaviorisme, 
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teori perolehan informasi, dan teori psikologi kognitif (konstruktivisme), pembelajaran harus 

didukung dengan penggunaan media pembelajaran IPA yang kreatif dan inovatif (Wisudawati & 

Sulistyowati, 2014). 

Tabel 5 Hasil observasi proses pembelajaran IPA 
No. Aspek yang diamati Deskripsi hasil pengamatan 

1.  Proses pembelajaran Proses pembelajaran IPA di kelas dari pembukaan sampai penutup berjalan 

dengan baik. Metode yang digunakan merupakan metode ceramah. 

Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan memberikan tugas kelompok dan 

memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah. 

2.  Penggunaan sumber dan 

media pembelajaran IPA 

Pada proses pembelajaran tidak menggunakan media khusus yang 

dikembangkan untuk pembelajaran IPA, seperti penggunaan media visual 

berupa komik sains. Sumber belajar yang digunakan hanya buku paket IPA 

SMP. Sehingga berdampak pada antusias siswa dalam belajar, terlihat 

perbedaan yang signifikan antara siswa yang aktif dan pasif. 

 

b. Analisis karakteristik siswa 

Pengembangan komik sains supaya sesuai dengan kebutuhan siswa, maka perlu dilakukan 

analisis tentang karakteristik siswa. Karakteristik siswa yang dianalisis tentang etika siswa dalam 

belajar, keaktifan siswa dalam belajar, gaya belajar siswa, motivasi belajar, dan aktivitas siswa di 

luar kegiatan di kelas. Analisis karakteristik siswa dilakukan dengan cara observasi secara langsung 

di kelas VII-A SMP Negeri 5 Sumenep. Hasil analisis karakteristik siswa tersaji pada tabel 6.  

Tabel 6. Hasil observasi karakteristik siswa 
No. Aspek yang diamati Deskripsi hasil pengamatan 

1. Etika siswa dalam belajar Siswa menanggapi dan menjawab pertanyaan dengan bahasa yang 

sopan 

2. Keaktifan siswa dalam belajar Siswa kurang aktif dalam bertanya, hanya beberapa yang 

mengajukan pertanyaan tentang hal yang tidak dipahami. 

3. Gaya belajar siswa Gaya belajar siswa variatif, ada yang fokus menyimak, membaca, 

dan mencatat. 

4. Motivasi siswa dalam belajar Siswa kurang antusias dalam belajar 

5. Aktivitas siswa di luar kelas Waktu luang siswa di luar kelas lebih dimanfaatkan untuk istirahat 

dan berinteraksi dan komunikasi tentang persoalan di luar materi 

pembelajaran 

 

Berdasarkan hasil observasi tentang karakteristik siswa yang tersaji pada tabel 6, terlihat 

persoalan yang terjadi seperti gaya belajar siswa yang cukup variatif karena keterbatasan daya 

indera. Hal itu dapat berpengaruh terhadap fokus belajar dan pemahaman siswa dalam menerima 

informasi tentang pembelajaran. Dampak dari ragam gaya belajar siswa bisa diantisipasi dengan 

penggunaan media pembelajaran. seperti yang dipaparkan Sumiharsono & Hasanah (2018), fungsi 

media secara umum diantaranya dapat mengatasi keterbatasan panca indera dalam belajar, 

memperjelas pesan supaya tidak terlalu verbalistis, dan memberikan pengalaman atau persepsi yang 

sama tentang informasi materi pembelajaran. Selain hal tersebut Sumiharsono & Hasanah (2018) 

menjelaskan bahwa media mempunyai fungsi kompensatoris, yaitu dapat membantu siswa dalam 

proses mencerna informasi secara utuh dan mengelola informasi tersebut dengan mudah. Siswa juga 

kurang antusias dalam belajar seperti bertanya dan menanggapi stimulus yang diberikan. Persoalan 

yang terjadi karena tidak ada penggunaan media pembelajaran IPA. Media pembelajaran secara 

umum memiliki fungsi sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran untuk menyalurkan pesan, 

sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam belajar 

(Sumiharsono & Hasanah, 2018). Yulianti et al (2021) juga memaparkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran IPA jenis visual, khususnya seperti komik dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 
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c. Analisis tujuan pembelajaran 

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan arah pembelajaran kompetensi 

yang direkomendasikan dimiliki siswa. Tujuan pembelajaran menjadi acuan proses pengembangan 

komik sains. Hasil analisis tujuan pembelajaran tersaji pada tabel 7. 

Tabel 7. Tujuan pembelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator Tujuan Pembelajaran 

3.4 Menganalisis konsep suhu, 

pemuaian, kalor, perpindahan 

kalor, dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari termasuk 

mekanisme menjaga kestabilan 

suhu tubuh pada manusia dan 

hewan.  

3.4.1 Menjelaskan 

pengertian kalor. 

 

3.4.2 Menganalisis 

hubungan kalor dengan suhu 

dan hubungan kalor dengan 

perubahan wujud benda. 

 

3.4.3 Menganalisis macam-

macam perpindahan kalor. 

3.4.1.1 Siswa mampu memahami pengertian kalor 

dengan bantuan media pembelajaran komik sains. 

3.4.2.1 Siswa dapat menyelidiki faktor-faktor 

yang mempengaruhi kenaikan suhu dan 

perubahan wujud benda dengan bantuan media 

pembelajaran komik sains. 

3.4.3.1 Siswa mampu memahami dan 

membedakan macam-macam perpindahan kalor 

dengan bantuan media pembelajaran komik sains. 

 

 

Berdasarkan tabel 7 tersaji hasil analisis tujuan pembelajaran yang menjadi acuan 

pengembangan komik sains. Untuk menentukan tujuan pembelajaran perlu juga menentukan KD 

(Kompetensi Dasar) dan Indikator yang digunakan pada pembelajaran. Berdasarkan tujuan 

pembelajaran yang ditentukan, media komik sains akan digunakan menjadi stimulus, salah satu 

sumber belajar, dan media penghubung antara pengetahuan siswa yang diperoleh dari lingkungan 

dengan konsep IPA yang ada di sekolah. 

d. Analisis konten 

Analisis konten bertujuan untuk mengetahui etnosains yang ada di lingkungan sekitar siswa 

dan bisa diintegrasikan dengan materi pada komik sains. Etnosains yang ada di lingkungan siswa 

belajar adalah “produksi garam”,  masyarakat mempunyai pengetahuan tentang produksi garam 

berdasarkan ilmu turun temurun dari para leluhur. Oleh karena itu produksi garam akan dijadikan 

konten yang akan menjadi ciri khas dari komik sains. Hubungan antara pengetahuan masyarakat 

tentang produksi garam dengan KD (Kompetensi Dasar) di SMP tersaji pada tabel 8. 

Tabel 8. Hubungan proses produksi garam dengan KD IPA SMP 
Kompetensi Dasar Konsep sains pada proses pembuatan garam 

Menganalisis konsep suhu, pemuaian, kalor, 

perpindahan kalor, dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari termasuk mekanisme 

menjaga kestabilan suhu tubuh pada manusia 

dan hewan. 

Proses penguapan karena adanya sinar matahari 

yang merupakan perpindahan kalor secara radiasi.  

Rentang waktu penguapan tiap kolam bergantung 

terhadap kapasitas sinar matahari dan angin. 

(Sumber: Hadi & Ahied, 2017) 

Berdasarkan data yang tersaji pada tabel 8, aktivitas masyarakat berupa produksi garam 

mempunyai keterkaitan dengan kajian etnosains. Hadi & Ahid (2017) merekonstruksi pengetahuan 

masyarakat Madura tentang produksi garam yang didapatkan secara turun temurun dari pada 

leluhur, ternyata  mempunyai korelasi dengan kajian keilmuan etnosains. Pengetahuan masyarakat 

tentang produksi garam mempunyai korelasi dengan KD (kompetensi Dasar) di SMP, khususnya 

pada materi “kalor dan perpindahannya”, contohnya seperti proses penguapan air laut di lahan 

garam karena ada panas sinar matahari (Hadi & Ahid, 2017). Penggunaan konten etnosains karena 

siswa pada dasarnya di luar kegiatan pembelajaran  sudah mengalami berbagai fenomena alam, 

sehingga dapat membuat siswa lebih mudah belajar (Wisudawati & Sulistyowati, 2014). Etnosains 

didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan yang dimiliki dan diperoleh oleh suatu masyarakat dengan 

metode tertentu menjadi suatu tradisi yang dilestarikan, serta mempunyai korelasi dengan konsep 
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sains dan bisa diuji kebenarannya secara empiris (Sudarmin, 2014). Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Ntobuo et al (2018) dengan menggunakan budaya Gorontalo sebagai konten pada 

pengembangan media komik IPA, berdampak terhadap keaktifan dan prestasi siswa. Oleh karena itu 

media komik sains yang akan dikembangkan menggunakan tema “produksi garam”. 

 

2. Tahap Design (Desain) 

Pada tahap desain menulis ide pengembangan media pembelajaran ke dalam sebuah rumusan 

produk yang jelas. Ide rumusan produk berupa deskripsi umum dan spesifikasi media pembelajaran. 

Desain media komik sains bisa dilihat pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Desain media pembelajaran komik sains 

Desain media komik sains yang tersaji pada gambar 2 didesain berdasarkan etnosains 

produksi garam sebagai konten dari komik sains. Tema dan desain grafis yang digunakan 

disesuaikan dengan konten produksi garam untuk lebih menunjukkan keunggulan visualisasi. Selain 

hal tersebut bahasa yang digunakan, latar, dan karakter tokoh disesuaikan dengan karakteristik 

siswa, dengan tujuan media komik sains relevan dengan kebutuhan siswa. 

3. Tahap Develop (Pengembangan) 

Pada tahap develop (pengembangan) dilakukan pembuatan produk media komik sains. Media 

komik sains dibuat secara konvensional menggunakan alat menggambar dan diedit menggunakan 

aplikasi medibang paint. Batubara (2021) menjelaskan bahwa medibang paint merupakan salah satu 

software untuk mengedit gambar dan membuat gambar secara digital secara praktis. Medibang 

paint merupakan aplikasi yang mempunyai fitur atau tools yang cukup lengkap. Dalam 

pengembangan komik sains juga menggunakan software corel draw sebagai aplikasi tambahan 

untuk memperbagus komik sains. Produk komik sains yang telah dikembangkan dapat dilihat pada 

gambar 3.  
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Gambar 3. Media pembelajaran komik sains 

Media komik sains terdiri dari 10 lembar dengan menampilkan warna utama hitam putih 

seperti jenis komik manga. Produk akhir dari komik sains berbentuk file PDF (Portable Document 

Format). Produk akhir media komik sains yang dikembangkan yaitu, 1) Produk komik berukuran 

A4, 2) Materi yang digunakan yaitu “kalor dan perpindahannya”, 3) Materi dikorelasikan dengan 

konsep sains yang ada di masyarakat tentang etnosains proses produksi garam di Kalianget, 

Sumenep, Madura, 4) Desain komik memiliki latar (tempat, waktu, dan suasana) area produksi 

garam, dan 5) Tokoh dalam komik berupa siswa SMP (Sekolah Menengah Pertama). Media komik 

sains yang telah selesai dibuat diuji kelayakannya oleh tim pakar berdasarkan instrumen yang telah 

dibuat yaitu berupa lembar validitas media dan materi. Hasil validitas media berdasarkan aspek 

media dan materi sebagai berikut: 

 

a. Hasil validitas aspek media 

Produk yang dihasilkan pada proses pengembangan berupa komik sains tema produksi garam 

pada materi kalor dan perpindahannya. Hevria (2021) memaparkan bahwa komik sains merupakan 

media pembelajaran yang dapat menyampaikan pesan pembelajaran tentang gejala-gejala alam dan 

hubungan sebab akibatnya melalui perpaduan teks dan gambar, membentuk satu cerita yang 

menyenangkan. Komik sains dinilai kelayakan dari aspek media dan materi oleh tim pakar. Hasil 

validitas yang dilakukan oleh tim pakar media dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Rekapitulasi hasil validitas dan reliabilitas media 
No. Aspek yang dinilai Rata-rata validitas aspek Rata-rata reliabilitas aspek 

1. Elemen grafis komik sains 79,17% 95,23% 

2. Karakter tokoh komik sains 87,5% 85,7% 

3. Tema komik sains 81,25% 92,85% 

4. Latar (tempat, waktu, dan suasana) 

komik sains 

87,5% 85,7% 

5. Kelayakan penggunaan bahasa 

komik sains 

83,33% 90,47% 

Rata-rata total 83,75% 89,99% 

Kriteria penilaian Sangat valid Sangat reliabel 
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Berdasarkan rekapitulasi hasil pada tabel 5, hasil analisis data validasi dari setiap elemen 

komik sains memperoleh rata-rata total dari semua aspek sebesar 83,75%. Berdasarkan hasil 

validitas yang diperoleh pada angka 80%-100% komik sains terkategori sangat valid (Mawardani et 

al., 2022). Adapun nilai reliabilitas rata-rata total dari semua aspek media memperoleh 89,99%. 

Berdasarkan hasil reliabilitas yang diperoleh pada angka kisaran 80% < R ≤ 100% komik sains 

terkategori sangat reliabel (Nazilah et al., 2018). Berdasarkan perolehan nilai tersebut, media komik 

sains tema produksi garam berbantuan medibang paint pada materi kalor perpindahannya sangat 

layak digunakan. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yulianingsih & Ikhsan (2018) 

tentang pengembangan komik IPA berbasis karakter juga memperoleh nilai yang sangat valid 

berdasarkan penilaian tim pakar media. Penelitian yang dilakukan oleh Ntobuo et al (2018) tentang 

pengembangan komik graviti berbasis budaya Gorontalo juga menghasilkan nilai yang sangat valid 

dari aspek media. 

Indikator penilaian aspek sesuai dengan elemen komik sains yang terdiri dari desain grafis 

komik, karakter tokoh, latar (waktu, tempat, dan suasana), tema, dan bahasa yang digunakan 

(Akcanca, 2020). Pada Aspek desain grafis komik sains dinilai berdasarkan indikator yang terdiri 

dari tampilan sampul, kesesuaian ilustrasi dengan tema, dan kesesuaian penulisan baik dari ukuran 

dan jenis font. Hasil analisis data validasi aspek desain grafis secara rata-rata memperoleh hasil 

79,17% dengan kategori valid dan nilai reliabilitas 95,23% dengan kategori sangat reliabel, 

sehingga berdasarkan hasil yang diperoleh desain grafis komik sains mempunyai tingkat visualisasi 

menarik. Selaras dengan yang dipaparkan oleh Mahendra et al (2021) komik sebagai media 

mempunyai manfaat visualisasi dengan metafora yang menarik terhadap pembaca. Sehingga dapat 

meningkatkan gairah belajar siswa dalam proses pembelajaran (Lanti, 2017). 

Tokoh pada komik sains menampilkan tiga siswa yang mempunyai karakter berbeda dalam 

belajar, baik karakter kritis, cerdas, dan rajin membaca. Analisis data validasi aspek karakter tokoh 

secara rata-rata memperoleh hasil 87,5% dengan kategori sangat valid dan nilai reliabilitas 85,7% 

dengan kategori sangat reliabel. Oleh karena itu karakter tokoh pada komik sains menunjukkan sifat 

atau karakteristik dari setiap tokoh dengan jelas. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  

Yulianingsih & Ikhsan (2018) pada pengembangan komik IPA efektif dalam menanamkan dan 

meningkatkan nilai karakter. Sehingga komik sains juga mempunyai potensi mencegah kenakalan 

pada anak dan mengurangi dampak anti sosial yang disebebkan gambar komik yang kurang baik 

(Lanti, 2017).  

Aspek tema komik sains dinilai berdasarkan indikator yang terdiri terdiri dari kesesuaian tema 

dengan karakteristik siswa dan konsep materi “kalor dan perpindahannya”. Hasil analisis data 

validasi pada aspek tema memperoleh hasil rata-rata validitas sebesar 81,25% dengan kategori 

sangat valid dan nilai reliabilitasnya memperoleh hasil 92,85% dengan kategori sangat reliabel. 

Hasil yang diperoleh sesuai dengan pemaparan Akcanca (2020) bahwa tema merupakan gambaran 

umum yang merepresentasikan semua elemen komik sains. Selain hal itu tema produksi garam juga 

sesuai dengan konsep materi kalor dan perpindahannya. Seperti yang disampaikan Hadi & Ahied 

(2017) proses pembuatan garam oleh petani madura bisa dijadikan diintegrasikan sebagai konten 

media pembelajaran, salah satunya materi kalor dan perpindahannya. 

Latar komik sains memberikan informasi mengenai keterangan waktu, tempat, dan suasana 

dalam alur cerita. Latar pada komik sains dinilai tingkat kesesuaiannya, untuk memastikan latar 

yang dipakai sesuai dengan tema produksi garam. Hasil analisis data validasi pada aspek tema 

memperoleh rata-rata 87,5% yang terkategori sangat valid dan nilai reliabilitasnya 85,7% dengan 

kategori sangat reliabel. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan latar yang dipakai pada komik 

sains sangat sesuai dengan tema produksi garam, sehingga informasi yang tersampaikan baik secara 

langsung atau tidak langsung bisa mudah dipahami oleh siswa. Seperti yang dipaparkan oleh  

Subakti et al (2022) untuk mempermudah siswa memahami informasi berdasarkan teori belajar 

konstruktivisme Lev Vygotsky media harus dintegrasikan dengan pemahaman tentang dunia sekitar 

atau lingkungan siswa. Selaras dengan pemaparan Pakpahan (2020) media yang dintegrasikan 
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dengan pemahaman yang ada dilingkungan dapat menjadi penghubung antara pengetahuan siswa 

yang didapatkan di lingkungan dengan konsep ilmu pengetahuan di sekolah.  

Bahasa pada komik sains disajikan dalam bentuk balon kata, setiap balon kata menunjukkan 

informasi atau ekspresi dari tokoh yang ada dalam komik sains. Berdasarkan fungsi bahasa pada 

komik sains, maka bahasa yang digunakan pada pengembangan komik sains tema produksi garam 

dinilai untuk mengetahui kelayakan bahasa yang digunakan. Hasil analisis data validasi pada aspek 

bahasa memperoleh nilai rata-rata 83,33% dengan kategori sangat valid. Oleh karena itu pada aspek 

bahasa tidak ada yang perlu direvisi, sedangkan nilai reliabilitasnya memperoleh hasil 90,47% 

dengan kategori sangat reliabel. Berdasarkan hasil yang diperoleh, bahasa pada komik sains dapat 

berfungsi menghubungkan bahasa dalam kehidupan sehari-hari dengan bahasa akademis yang ada 

di sekolah, sehingga bahasa lebih komunikatif dan membantu keterbatasan siswa dalam memahami 

materi pembelajaran (Akcanca, 2020). Selaras dengan fungsi kompensatoris media komik sains 

dengan bahasa sangat baik dapat mempermudah siswa menerima dan mengelola informasi secara 

utuh (Sumiharsono & Hasanah, 2018).  

 

b. Hasil validitas aspek materi 

Media komik sains selain dinilai berdasarkan aspek media, juga dinilai kelayakannya tentang 

materi yang digunakan pada media pembelajaran yang dikembangkan. Adapun data rekapitulasi 

hasil validitas atau kelayakan media berdasarkan aspek materi yang dinilai oleh tim pakar dapat 

dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Rekapitulasi hasil validitas dan reliabilitas materi 
No. Aspek yang dinilai Rata-rata validitas 

aspek 

Rata-rata reliabilitas 

aspek 

1. Isi 70,83% 93,33% 

2. Penyajian 75% 82,85% 

3. Kebahasaan 95,83% 95,23% 

Rata-rata total 80,55% 90,43% 

Kriteria penilaian Sangat valid Sangat reliabel 

 

Berdasarkan data validitas aspek materi yang tersaji pada tabel 6, hasil analisis data dari 

semua aspek materi kalor dan perpindahannya pada komik sains memperoleh nilai validitas rata-

rata total sebesar 80,55%. Berdasarkan hasil validitas yang diperoleh pada angka 80%-100% materi 

terkategori sangat valid (Mawardani et al., 2020). Adapun nilai reliabilitas rata-rata total dari semua 

aspek materi media komik sains memperoleh 90,43%. Berdasarkan hasil reliabilitas yang diperoleh 

pada angka kisaran 80% < R ≤ 100% materi komik sains terkategori sangat reliabel (Nazilah et al., 

2018). Hasil rata-rata total nilai validitas dan reliabilitas materi yang digunakan pada komik sains 

sangat layak digunakan.  

Indikator yang digunakan pada aspek materi terdiri dari indikator isi, penyajian, dan bahasa 

yang digunakan. Hasil analisis data aspek isi materi kalor dan perpindahannya yang digunakan 

memperoleh nilai rata-rata 70,83% dengan kategori valid dan nilai rata-rata reliabilitas 93,33% 

dengan kategori sangat reliabel. Berdasarkan hasil tersebut isi materi kalor dan perpindahannya 

yang digunakan pada komik sains tema produksi garam layak digunakan. Hasil tersebut sesuai 

dengan fungsi media dalam rana kognitif, yaitu dengan isi materi yang valid media pembelajaran 

dapat membantu siswa mengingat, menganalisis, dan memahami materi dengan mudah 

(Sumiharsono & Hasanah, 2018). 

Aspek penyajian materi kalor dan perpindahannya yang digunakan pada pengembangan 

komik sains divalidasi untuk mengetahui kelayakan aspek penyajian. Indikator penilaian terdiri dari 

teknik penyajian dan susunan penyajian materi. Hasil validasi aspek penyajian materi, memperoleh 

memperoleh nilai rata-rata 75% dengan kategori valid dan nilai rata-rata reliabilitas 82,85% dengan 

kategori sangat reliabel. Berdasarkan hasil aspek penyajian komik sains yang valid media dapat 
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memberikan dampak afektif, yaitu membuat siswa nyaman dalam belajar dan membaca teks 

(Sumiharsono & Hasanah, 2018). Selain hal itu penyajian isi materi komik sains yang baik dapat 

meningkatkan minat dan keterampilan membaca siswa (Lanti, 2017). Sehingga media komik sains 

berdasarkan aspek penyajian layak digunakan.  

Aspek bahasa digunakan untuk menjelaskan materi kalor dan perpindahannya. Aspek bahasa 

dinilai berdasarkan indikator yang terdiri dari kesesuaian penggunaan bahasa dengan perkembangan 

kognitif siswa, mempunyai sifat komunikatif dan lugas, dan kesesuaian dengan kaidah bahasa 

Indonesia. Hasil analisis data validitas aspek penggunaan bahasa memperoleh nilai rata-rata 95,83 

dengan kategori sangat valid dan nilai reliabilitas 95,23% dengan kategori sangat reliabel. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh bahasa pada komik sains bisa dapat dipahami oleh siswa dengan 

mudah, apalagi bahasa yang digunakan disesuaikan dengan kondisi kognitif dan erat kaitannya 

dengan lingkungan siswa belajar (Lanti, 2017). Bahasa komik sains yang valid juga dapat membuat 

pesan yang disampaikan tidak terlalu verbalistis (Sumiharsono & Hasanah, 2018). Jadi bahasa pada 

komik sains untuk menjelaskan materi layak digunakan. 

 

4. Tahap Implement (Penerapan) 

Media komik sains yang telah layak digunakan berdasarkan uji validitas dan reliabilitas oleh 

tim pakar pada aspek media dan materi diuji coba kepada siswa. Sesuai dengan prosedur 

pengembangan menggunakan model ADDIE, pengembangan dilanjutkan ke tahap implement 

(penerapan). Branch (2009) memaparkan pada tahap implement dilakukan serangkaian kegiatan 

meliputi, mempersiapkan tempat penerapan, mempersiapkan siswa, dan melakukan uji coba media 

pembelajaran. Hasil uji coba kepada siswa tentang tingkat keterbacaan dan respons siswa terhadap 

media komik sains sebagai berikut: 

 

a. Keterbacaan media komik sains  

Angket keterbacaan media pembelajaran komik sains mempunyai tiga indikator yang terdiri 

dari panjang atau pendek kalimat, kesulitan kata, dan keterampilan pesan. Pernyataan pada angket 

keterbacaan terdiri dari pernyataan negatif dan positif. Data rekapitulasi hasil keterbacaan media 

komik sains dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Rekapitulasi hasil keterbacaan media 
No Indikator No Soal Pernyataan Rata-rata Kategori 

1. Panjang pendek 

kalimat 

1 Negatif 
90,5% Sangat tinggi 

3 Positif 

2. Kesulitan kata 4 Negatif 
85,5% Sangat tinggi 

6 Positif 

3. Keterampilan pesan 2 Negatif 
90% Sangat tinggi 

5 Positif 

Rata-rata total 
88,67 % 

Sangat tinggi 

 

 

Berdasarkan rekapitulasi hasil keterbacaan media yang tersaji pada tabel 7, media komik sains 

memperoleh hasil rata-rata total data dari semua indikator sebesar 88,67%. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan media pembelajaran mempunyai tingkat keterbacaan yang sangat tinggi karena 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 75%-100% (Nazilah et al., 2018). Penelitian terdahulu oleh  

Fadillah (2018) pada pengembangan komik sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa juga memperoleh hasil keterbacaan yang sangat tinggi yaitu 78,14%. 

Berdasarkan hasil tingkat keterbacaan komik sains dan hasil penelitian terdahulu komik sains sangat 

rekomendasi untuk dijadikan media pembelajaran IPA dalam mengatasi rendahnya minat membaca 

siswa. Seperti yang disampaikan Lanti (2017) komik dapat meningkatkan minat dan keterampilan 

membaca. 
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Indikator yang digunakan untuk mengetahui tingkat keterbacaan media terdiri dari panjang 

atau pendeknya kalimat, kesulitan kata, dan keterampilan pesan. Setiap pernyataan yang ada pada 

indikator terdiri dari pernyataan negatif dan positif. Pada indikator panjang pendeknya kalimat 

memperoleh hasil rata-rata 90,5% dengan kategori sangat tinggi, yang artinya kalimat pada komik 

sains singkat padat dan jelas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembaca atau siswa lebih efisien 

dalam membaca komik sains, sehingga waktu yang dimiliki bisa digunakan untuk membaca sumber 

lainnya. Selaras dengan penjelasan Sumiharsono & Hasanah (2018) bahwa media pembelajaran 

dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra. Membaca komik sains dengan 

efisien juga dapat mengurangi dampak dari komik yang dapat mengalihkan perhatian siswa 

terhadap bacaan lainnya (Lanti, 2017). 

Keterbacaan komik sains juga dinilai berdasarkan aspek kesulitan kata, untuk mengetahui 

tingkat kesulitan dan kemudahan siswa dalam memahami bacaan. Keterbacaan media dinilai 

berdasarkan indikator penulisan simbol-simbol rumus dan pemakaian kata pada komik sains. Hasil 

analisis pada indikator kesulitan kata memperoleh nilai rata-rata 85,5% dengan kategori sangat 

tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa mudah dalam memahami bacaan, baik dari simbol-

simbol yang digunakan dan penggunaan kata pada komik sains. Sehingga hasil tersebut menjadi 

solusi bagi siswa, karena umumnya penggunaan simbol atau rumus pada mata pelajaran IPA 

membuat siswa kesulitan dalam belajar (Harahap, 2020). 

Keterbacaan komik sains juga dinilai berdasarkan indikator keterampilan pesan, dengan 

diajukan pernyataan kepada siswa tentang kandungan pesan pada komik sains mengandung 

motivasi atau pesan yang buruk bagi pembaca. Hasil analisis data berdasarkan indikator 

keterampilan pesan memperoleh nilai rata-rata 90% dengan kategori sangat tinggi. Artinya siswa 

menilai bahwa pesan yang disajikan dalam komik sains baik untuk pembaca. Selaras dengan yang 

dipaparkan oleh Lanti (2017) bahwa komik memiliki keunggulan dalam penyajian pesan, 

khususnya dalam memberikan pesan positif yang erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. Hasil 

tersebut juga menunjukkan komik sains tidak mengandung pesan yang menyimpang. Tidak seperti 

yang dipaparkan oleh Lanti (2017) bahwa beberapa komik menunjukkan pesan dalam gambar anti 

sosial yang berpotensi menyebabkan kenakalan pada anak. 

 

b. Respons siswa tentang komik sains 

Angket respons siswa diberikan kepada siswa kelas VII-A SMP Negeri 5 Sumenep yang 

berjumlah 25 orang. Hasil rekapitulasi data angket respons siswa tersaji pada tabel 8. 

Tabel 8. Rekapitulasi hasil respons siswa 

No Indikator No Soal Pernyataan Rata-rata Kategori 

1 Ketertarikan terhadap 

media pembelajaran 

1 Positif 
84,5 % Sangat tinggi 

6 Negatif 

2 Mudah memahami 

materi pembelajaran 

4 Negatif 
85,5 % Sangat tinggi 

8 Positif 

3 Penggunaan bahasa 2 Negatif 
87,5 % Sangat tinggi 

7 Positif 

4 Bertambah motivasi 

belajar 

3 Positif 
90,5 % Sangat tinggi 5 Negatif 

Rata-rata total 87 % Sangat tinggi 

 

Pada tahap uji coba selain bertujuan untuk mengetahui tingkat keterbacaan media, juga 

bertujuan untuk mengetahui tingkat respons siswa terhadap media komik sains. Respons siswa 

terhadap media komik sains dinilai berdasarkan indikator yang terdiri dari ketertarikan terhadap 

komik sains, kemudahan memahami materi, penggunaan bahasa, dan bertambahnya motivasi 

belajar. Isi angket respons siswa terhadap media terdiri dari pernyataan positif dan negatif dengan 
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kriteria skor yang berbeda. Hasil yang diperoleh dijadikan data untuk melakukan analisis kualitas 

produk komik sains (Branch, 2009). 

Analisis data respons siswa pada indikator ketertarikan terhadap komik sains, diajukan 

pernyataan kepada siswa tentang menarik atau membosankan komik sains sebagai media 

pembelajaran IPA. Hasil analisis respons siswa berdasarkan indikator ketertarikan terhadap komik 

sains memperoleh nilai rata-rata 84,5%. Dengan hasil yang diperoleh menunjukkan rata-rata siswa 

tertarik terhadap penggunaan media komik sains sebagai media penunjang untuk belajar materi 

IPA. Komik sebagai media pembelajaran memang mempunyai keunggulan visualisasi yang banyak 

disukai oleh siswa jenjang SMP (Sekolah Menengah Pertama) (Mahendra et al., 2021). Dengan 

hasil yang diperoleh komik dapat dimanfaatkan untuk dijadikan stimulus terhadap siswa untuk lebih 

giat membaca dan belajar. Hal itu juga selaras dengan kedudukan media berdasarkan teori belajar 

behaviorisme Ivan Petrovich Pavlov, yaitu media dapat memberikan stimulus positif bagi siswa 

(Pakpahan et al., 2020). 

Analisis data respons siswa pada indikator kemudahan memahami materi pembelajaran, 

diajukan pernyataan kepada siswa mengenai kemudahan dalam memahami materi kalor dan 

perpindahannya pada komik sains yang dikorelasikan dengan etnosains produksi garam. Hasil 

analisis respons siswa berdasarkan indikator kemudahan memahami materi memperoleh nilai rata-

rata 85,5%. Dengan hasil yang diperoleh menunjukkan rata-rata siswa mudah dalam memahami 

materi yang disajikan dalam komik sains. Hasil yang diperoleh selaras dengan kedudukan media 

berdasarkan teori belajar konstruktivisme Lev Vygotsky, yaitu media berfungsi sebagai 

penghubung pengetahuan yang diperoleh siswa dari lingkungan dengan materi pembelajaran yang 

ada di sekolah, sehingga siswa lebih mudah memahami materi (Pakpahan et al., 2020). Media juga 

mempunyai fungsi kognitif, yaitu dapat membantu siswa mengingat, menganalisis, dan memahami 

materi dengan tampilan yang tersaji (Sumiharsono & Hasanah, 2018). 

Komik sains diperkenalkan kepada siswa untuk mengetahui respons siswa pada indikator 

penggunaan bahasa dalam komik sains. Hasil analisis data respons siswa berdasarkan indikator 

penggunaan bahasa pada komik sains memperoleh nilai rata-rata 87,5%. Dengan hasil yang 

diperoleh menunjukkan rata-rata siswa menilai bahasa yang digunakan tidak berbelit-belit, dalam 

artian mudah dibaca dan dipahami. Lanti (2017) memaparkan bahwa salah satu kekurangan komik 

sebagai media pembelajaran mempunyai bahasa yang kualitasnya cukup rendah. Oleh karena itu, 

berdasarkan hasil respons siswa bahasa yang digunakan dalam pengembangan komik sains lebih 

optimal. Akcanca (2020) menjelaskan bahwa Bahasa yang digunakan pada komik sains haru jelas 

dan mudah dipahami, karena bahasa yang digunakan pada media mempengaruhi tingkat 

pemahaman siswa dalam memahami materi pembelajaran.  

Komik sains yang diperkenalkan kepada siswa bertujuan untuk mengetahui respons siswa 

pada indikator bertambahnya motivasi belajar. Hasil analisis respons siswa berdasarkan indikator 

motivasi belajar pada komik sains memperoleh nilai rata-rata 90,5%. Dengan hasil yang diperoleh 

menunjukkan rata-rata siswa senang dan terdorong untuk belajar menggunakan media komik sains. 

Hasil tersebut selaras dengan yang dipaparkan oleh Lanti (2017) bahwa komik sains sebagai media 

jenis visual mempunyai keunggulan yang berpotensi mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar. 

Secara umum media pembelajaran juga mempunyai manfaat dalam meningkatkan gairah belajar 

(Sumiharsono & Hasanah). 

Hasil analisis data respons siswa terhadap media komik sains berdasarkan semua indikator 

memperoleh nilai rata-rata total 87%. Siswa dinyatakan mempunyai tingkat kesukaan atau respons 

yang sangat tinggi terhadap media pembelajaran karena memperoleh nilai rata-rata sebesar 81%-

100% (Fadillah, 2018). Hasil tersebut selaras dengan penjelasan Mahendra et al (2021) bahwa 

komik sebagai media pembelajaran mempunyai keunggulan dalam visualisasi yang menarik dan 

banyak disukai oleh siswa jenjang pendidikan SMP (Sekolah Menengah Pertama). Hasil respons 

siswa terhadap media bisa dijadikan acuan dalam penggunaan komik sains sebagai media 

pembelajaran IPA untuk meningkatkan berbagai kompetensi siswa. Salah satu contohnya untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa (Lanti, 2017). 
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5. Tahap Evaluate (Evaluasi) 

Evaluasi merupakan tahap akhir dari pengembangan komik sains menggunakan model 

ADDIE. Branch (2009) menjelaskan bahwa evaluasi yang dilakukan pada tahap akhir merupakan 

evaluasi sumatif. Pada pengembangan komik sains tidak menggunakan evaluasi sumatif, hanya 

menggunakan evaluasi formatif karena pada pengembangan komik sains hanya dilakukan satu kali 

siklus. Hal itu dilakukan karena keterbatasan waktu pengembangan komik sains. 

Pengembangan komik sains perlu dievaluasi pada aspek media, yaitu komik sains lebih baik 

jika dikembangkan menjadi e-comic. Pengembangan komik sains dalam bentuk elektronik atau 

digital tentunya lebih efisien dalam waktu pengembangan dan hemat biaya dalam proses uji coba, 

sehingga bisa maksimal dalam proses pengembangan. Komik dalam bentuk elektronik atau digital, 

contohnya seperti komik android salah satu manfaatnya lebih praktis dibaca oleh siswa sebagai 

media pendukung proses pembelejaran (Yulianti et al., 2021). Pengembangan komik sains juga 

perlu dievaluasi dalam aspek materi, yaitu lebih baik jika menggunakan materi IPA terpadu. 

Penggunaan materi IPA terpadu sebagai integrasi dari tema “produksi garam” pada komik sains 

akan lebih menyajikan cakupan materi lebih luas. Materi pada komik sains yang berfokus pada 

materi kalor dan perpindahannya, membuat penyajian materi kurang luas. Seperti yang dipaparkan 

oleh Hadi & Ahied (2017) kajian etnosains tentang produksi garam Madur dapat dikaji dari 

berbagai aspek atau konsep IPA, seperti materi kalor dan perpindahannya, pemisahan campuran, 

kristalisasi, dan lain sebagainya.    

Kesimpulan dan Saran 

Media komik sains tema produksi garam pada materi kalor dan perpindahannya yang 

dikembangkan dengan bantuan medibang paint sangat layak digunakan. Hasil validitas media 

sebesar 83,75% dan nilai reliabilitas media sebesar 89,99%, berdasarkan hasil yang diperoleh 

komik sains sangat valid dan reliabel. Hasil validitas materi sebesar 80,55% dan nilai reliabilitas 

materi sebesar 90,43%, berdasarkan hasil yang diperoleh materi yang digunakan dalam komik sains 

sangat valid dan reliabel. Hasil tingkat keterbacaan media memperoleh nilai sebesar 88,67%, dan 

respons siswa terhadap media sebesar 87%, berdasarkan hasil yang diperoleh komik sains 

mempunyai tingkat keterbacaan dan respons yang sangat tinggi oleh siswa. Saran yang dapat 

diberikan, materi pada komik sains yang dintegrasikan dengan etnosains produksi garam tidak 

hanya fokus pada satu disiplin ilmu, namun bisa ditingkatkan lagi menggunakan materi IPA 

terpadu. Selain hal tersebut, media komik sains bisa dikembangkan dalam bentuk elektronik 

menjadi e-comic.  
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Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis 

siswa sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan model Brain Based Learning  

berbantuan Brain Gym. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 

desain Pre-Experimental One Group Pretest-Posttest Design. Sampel Penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 05 Bungah berjumlah 18 siswa 

semester genap tahaun 2022-2023. Teknik analisis hipotesis menggunakan uji-t 

sampel berpasangan. Teknik pengambilan data menggunakan tes kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hasil nilai rata-rata nilai pretest yaitu 44,61 sedangka hasil nilai 

rata-rata posttest sebesar 77,28. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000<0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kritis sebelum dan sesudah pembelajaran dengan 

model Brain Based Learning berbantuan Brain Gym. Kemudian rata-rata nilai N-

Gain sebesar 0,6 dengan kategori tinggi. 

Kata Kunci: kemampuan Berpikir Kritis, Brain Based Learning, Brain Gym, Materi 

Sistem Ekskresi Manusia 

Abstract  This research aimed at differences in students' critical thinking skills before and after 

implementation of the Brain Based Learning model assisted by Brain Gym. The 

method used in this study is an experimental method with a Pre-Experimental One 

Group Pretest-Posttest Design. The sample in this study ware students class VIII 

SMP Muhammadiyah 05 Bungah amounted to 18 students of the third semester og 

2022/2023. Hypothesis analysis technique was paired sample t-test. Data-up 

technique trough used critical thinking skills test. The average value of the pretest 

value is 44,62 while the average value of the posttest value is 77,28.  Based on the 

result hypothesis testing obtained a significance value of 0.000 <0.05 then H0 is 

rejected and H1 is accepted, meaning there was differences in critical thinking skills 

before and after implementation of the Brain Based Learning model assisted by Brain 

Gym. Then the average N-Gain result of 0.6 in the medium category. 

Keywords: Critical Thinking Skills, Brain Based Leraning, Brain Gym, Material of the 

human excretory system 

Pendahuluan 

Pendidikan abad ke-21 bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa 

(Susilawati et al., 2020). Siswa dalam berpikir kritis dituntut untuk memahami, menganalisis, dan 

menyelesaikan masalah yang terjadi dengan menawarkan solusi yang alternatif, pada dasarnya 

kemampuan berpikir kritis tidak tiba-tiba ada tanpa adanya usaha, diperlukan eksplorasi dan latihan 

terstruktur, disengaja dan berulang untuk mengembangkan proses berpikir (Nur et al., 2022). 
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Berpikir kritis menuntut siswa dalam memberikan inovasi-inovasi maupun ide baru yang dapat 

digunakan sebagai gambaran baru dari suatu permasalahan (Ariani, 2020). Sehingga berdasarkan 

pernyataan tersebut penting bagi siswa dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis, terutama 

pada pembelajaran IPA dengan tujuan mempelajari sekaligus menerapkan pembelajaran IPA dalam 

kehidupan nyata. 

Suriati et al., (2021) menyatakan bahwa terdapat permasalahan dalam proses pembelajaran, 

yaitu siswa kesulitan dalam menjawab soal uraian, kesulitan dalam mengajukan pertanyaan terkait 

hal-hal yang belum dipahami pada materi yang telah diajarkan, dan kesulitan memberikan alasan 

terhadap persoalan yang ditanyakan, sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir 

kritis. Contoh lain kesulitan yang dialami siswa yaitu kesulitan dalam menganalisis permasalahan 

pada suatu fenomena terkait persoalan yang diberikan, akibatnya siswa belum bisa menjawab 

berdasarkan konsep yang tepat. Berdasarkan  penelitian yang dilakukan oleh Nuryanti et al., (2018), 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masuk dalam kategori rendah yaitu sebesar 

40,46%. Selaras dengan penelitian Hasanah  et al., (2021) menyatakan kemampuan berpikir kritis  

di SMAN 1 Peusangan tergolong rendah, dimana proses pembelajaran biologi di sekolah tersebut 

kurang mendorong kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis yang rendah juga 

memiliki dampak kepada pemikiran siswa yang kurang terstruktur akibatnya siswa kesulitan untuk 

memahami konsep-konsep pada materi biologi yang abstrak. 

Berdasarkan wawancara bersama guru IPA yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 5 

Bungah, rendahnya kemampuan berpikir kritis disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 

penggunaan model pembelajaran yang kurang sesuai sehingga mengakibatkan siswa belum 

memahami konsep terkait materi yang diajarkan secara menyeluruh. Kemudian kurang adanya rasa 

ketertarikan dari diri siswa ketika proses belajar karena suasana belajar terkesan monoton. 

Selanjutnya siswa kesulitan ketika memberikan alasan dan memberikan solusi terhadap persoalan 

yang ditanyakan. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa guru belum 

mampu dalam memilih model yang sesuai dengan kondisi yang terjadi. Sehingga diperlukan 

penggunaan model yang membantu siswa melatih pola pikir, mewujudkan kondisi lingkungan 

belajar yang menyenangkan, mewujudkan kondisi lingkungan belajar yang melibatkan keaktifan 

siswa dan bermakna dengan tujuan untuk memecahkan dan menganalisis suatu permasalahan 

dengan tepat dan kritis. 

Berbagai model pembelajaran telah dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis antara lain yaitu model pembelajaran Problem Based Learning (Ariani, 2020), model  

pembelajaran berbasis masalah (Levina, 2022), dan model Student Team Achievement Division 

(STAD) (Ningsih & Wulandari, 2022). Selain model yang telah diteliti (Ariani, 2020), (Levina, 

2022), dan   (Ningsih & Wulandari, 2022), salah satu model yang memiliki pengaruh pada 

kemampuan berpikir kritis siswa diantaranya yaitu model Brain Based Learning (pembelajaran 

berbasis otak) yang digunakan pada penelitian ini. Pemilihan model pembelajaran berbasis otak ini 

sebagai inovasi baru terhadap penggunaan model-model yang biasanya diterapkan dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis sekaligus memberikan proses belajar yang bermakna 

bagi siswa.  

Model Brain Based Learning didefinisikan menjadi model yang memfokuskan pada 

pengelolaan otak, pembelajaran dengan model ini menekankan bahwa otak yang dimiliki setiap 

manusia secara alami dibentuk digunakan untuk belajar (Dini, 2020). Hal ini didukung oleh 

pernyataan Diani et al., (2019), model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

cara kerja dari otak dengan tujuan untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga siswa 

mampu menentukan prosedur yang tepat dalam menyelesaikan segala persoalan yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran Brain Based Learning. Pembelajaran Brain Based Learning 

merupakan model yang memiliki tujuan dalam menciptakan proses pembelajaran yang berpusat 

pada usaha terkait pengembangan potensi otak yang dimiliki oleh siswa (Ulfa, 2020). Dibuktikan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami et al (2020), penggunaan model pembelajaran Brain 

Based Learning memiliki pengaruh yang positif pada kemampuan berpikir kritis siswa, yaitu 
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dibuktikan dengan data nilai Zhitung > Ztabel yaitu (2,202>1,645). Menurut Jensen (2011) dalam 

dalam (Afib Rulyansah et al., 2017) mengenai sintaks dari model pembelajaran Brain Based 

Learning memiliki 7 tahapan yaitu tahap pra-paparan, tahap persiapan, tahap inisiasi dan akuisisi, 

tahap elaborasi, tahap inkubasi dan pengkodean materi, tahap verifikasi dan pengecekkan, dan tahap 

selebrasi dan integrasi. 

Dalam menerapkan model pembelajaran Brain Based Learning dapat dipadukan 

menggunakan Brain Gym (senam otak). Hal ini karena berdasarkan pernyataan Fitriani et al., 

(2021) salah satu usaha yang dapat diterapkan dalam merealisasikan model Brain Based Learning 

adalah dengan menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan. Penggunaan Brain Gym 

diharapkan menjadi inovasi baru dalam proses pembelajaran yang bertujuan menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan, yang berdampak pada kenyamanan dan suasana hati dari siswa. 

Selain itu juga dapat mencegah terjadinya pembelajaran yang monoton. Menurut Lasmini & 

Sunarno (2022) Brain Gym memberikan manfaat dalam melatih otak sehingga mampu 

mengaktifkan kinerja otak. Berdasarkan pernyataan yang telah dipaparkan tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penerapan Brain Gym mampu membantu kemampuan berpikir kritis karena 

mampu mengaktifkan kinerja otak. Hal tersebut juga dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Novalianti et al.,  (2021), terdapat pengaruh dalam penggunaan model Brain Based Learning 

berbantuan Brain Gym terhadap kemampuan berpikir kritis ditinjau dari motivasi siswa yang 

ditunjukkan dengan hasil signifikansi 0,000<0,05. Gerakan Brain Gym dalam penelitian ini terdiri 

dari 4 gerakan yaitu gerakan pasang kuda-kuda, gerakan titik positif, gerakan pasang energi, dan 

gerakan tombol imbang. 

Materi yang digunakan yaitu materi sistem ekskresi manusia. Materi ini adalah materi dalam 

pembelajaran biologi. Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang mencakup fakta, hukum, 

dan prinsip dari hasil proses ilmiah yang  memerlukan adanya pemecahan masalah melalui 

kemampuan berpikir kritis (Afgana, 2019). Materi sistem ekskresi manusia merupakan materi yang 

berkaitan dengan kehidupan nyata. Materi yang memiliki hubungan dengan kehidupan nyata 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, hal ini didukung oleh pernyataan (Khovivah et 

al., 2022) dan (Jundu et al., 2020). Menurut Trimawati et al., (2020), dalam menghadapi tantangan 

abad ke-21 terkait pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif salah satunya yaitu dengan 

materi sistem ekskresi manusia. Materi ini banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari misalnya 

pada penyakit ginjal, dimana banyak masyarakat yang melakukan cuci darah, ketika cucidarah 

semakin sering untuk dilakukan akan membuat keadaan ginjal memburuk dan bisaberdampak 

sampai pada kematian. Oleh karena itu permasalahan ini perlu adanya analisa yang dilakukan oleh 

siswa untuk mengetahui penyebab dan bagaimana solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

gangguan tersebut berupa gagasan secara kritis dan kreatif sampai pada menghasilkan karya. 

Sehingga berdasarkan uraian di atas, diharapkan belajar dengan cara mengidentifikasi, 

menganalisis, dan menyelesaikan permasalahan pada kehidupan nyata, mampu membantu siswa 

melatih kemampuan berpikir kritis dan mampu mengembangkan prosedur-prosedur pemecahan 

masalah sekaligus mengembangkan ide pemecahan secara logis dalam menyelesaikan masalah yang 

ada dilingkungan sekitar.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka muncul permasalahan dalam pembelajaran yaitu 

rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian alternatif solusi yang ditawarkan 

pada penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Brain Based Learning berbantuan Brain 

Gym terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, pada materi sistem ekskresi manusia.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan jenis penelitian kuantitatif 

Pre-Eksperimental. Bentuk desain Pre-Eksperimental yang digunakan adalah One Group Pretest-

Posttest Design, yaitu sebelum diberikan treatment diberikan pretest dan sesudah treatment yaitu 
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dengan menerapakan model pembelajaran Brain Based Learning berbantuan Brain Gym kemudian 

diberikan posttest. Desain One Group Pretest-Posttest Design disajikan pada gambar berikut. 

 

 
 

Gambar 1. One Group Pretest-Posttest Design (Sugiyono, 2020) 

Keterangan : 

O1 = Tes awal (pretest) diberikan sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung. 

X = Perlakuan dengan menggunakan model Brain Based Learning berbantuan     Brain Gym. 

O2 = Tes akhir (posttest) diberikan setelah kegiatan pembelajaran. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 05 Bungah Gresik dengan Teknik pengambilan sampel adalah sampling jenuh, 

sehingga sampel yang digunakan adalah sejumlah 18 siswa.teknik pengumpulan data menggunakan 

tes kemampuan berpikir kritis yang terdiri dari 10 soal pretest dan poesttest dalam bentuk uraian  

Teknik analisis data kemampuan berpikir kritis siswa dari pretest dan posttest dihitung 

dengan rumus sebagai berikut:  

Kemampuan Berpikir Kritis = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
  x 100%.........(3) 

(Shalahuddin et al., 2021) 

Hasil dari persentase kemampuan berpikir kritis yang diperoleh kemudian dibandingkan 

dengan tabel ketegori kemampuan berpikir kritis berikut:  

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis 
Persentase Pencapaian (100%) Kategori 

80<PK≤100 Sangat tinggi 

60<PK≤ 80 Tinggi 

40<PK≤ 60 Sedang 

20<PK≤ 40 Rendah 

0<PK≤ 20 Sangat rendah 

Modifikasi dari Ridho et al.,  (2020) 

Kemudian dilanjutkan dengan Uji statistik deskriptif, uji normalitas, dan uji hipotesis 

menggunakan softwer SPSS. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi 

sebesar 0,05. Jika berdistribusi normal maka taraf signifikansi di atas 0,05 dan sebaliknya jika taraf 

signifikansi kurang dari 0,05 data tidak terdistribusi normal (Sahab, 2019). 

Setelah didapatkan data berdistribusi normal, kemudian dilanjutkan menggunakan uji t-

sampel berpasangan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

H0 : 𝜇1 = 𝜇2 (tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah 

pembelajaran dengan menggunakan model Brain Based Learning berbantuan Brain Gym). 

H1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 (ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah 

pembelajaran dengan menggunakan model Brain Based Learning berbantuan Brain Gym). 

Ketentuan mengenai taraf kepercayaan yang digunakan sebesar 95% dengan nilai 𝛼 = 0,05. 

Jika nilai sig ≥ 0,05 maka H0 diterima dan jika nilai sig < 0,05 maka H0 ditolak atau jika thitung < -

ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima (Susanti et al., 2021). 

Dilanjutkan dengan uji N-Gain yang dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

<g>   = 
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡−  𝑆𝑝𝑟𝑒 

𝑆𝑚𝑎𝑥−  𝑆𝑝𝑟𝑒 
……………………………………(4) 

Keterangan : 

<g> = N-Gain 

SPost  = Skor posttest  

SPre = Skor Pretest 

Smak = Skor maksimal  

Toni et al., (2022) 

O1 X O2 
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Hasil dari persentase peningkatan kemampuan berpikir kritis yang diperoleh kemudiam 

dibandingkan dengan kriteria N-Gain sebagai berikut. 

Tabel 2. Kriteria N-Gain 
No Nilai Kriteria 

1 G ≥ 0,7 Tinggi 

2 0,30 ≤ G < 0,70 Sedang 

3 G < 0,30 Rendah 

           (Masnur & Ismail, 2021) 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Aspek dan indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan yaitu berdasarkan Ennis 

dalam Maulana & Irawati (2017). Adapun aspek dan indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. Aspek dan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis  
Aspek Kemampuan Berpikir Kritis Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Memberikan penjelasan sederhana (Elementary 

Clarification) 

Bertanya dan menjawab pertanyaan yang membutuhkan 

penjelasan 

Membangun keterampilan dasar (Basic Support) Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber 

Membuat kesimpulan (inference) Membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi 

Membuat penjelasan lebih lanjut (Advance Clarification) Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi 

mengatur strategi dan taktik (Strategy and Tactics) 

memutuskan suatu tindakan nilai 

Memutuskan suatu tindakan  

Kemampuan berpikir keritis siswa ditunjukkan melalui kegiatan pretest sebalum 

pembelajaran menggunakan model Brain Based Learning berbantuan Brain Gym. Kegiatan posttest 

dilakukan untuk mengetahui hasil akhir kemampuan berpikir kritis siswa setelah pembelajaran 

menggunakan model Brain Based Learning berbantuan Brain Gym. Setelah diperoleh data hasil 

pretest dan posttest kemudian dilakukan analisis data deskriptif, uji normalitas, dan uji hipotesis  

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui dan memaparkan data yang 

didapatkan. Data penelitian yang digunakan pada analisis statistik deskriptif adalah nilai pretest-

posttest pada kelas VIII. Uji yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan SPSS. Adapun hasil 

analisis data deskriptif ditunjukkan pada tabel berikut ini.  

Tabel 4. Uji Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Nilai Pretest 18 27 69 44.61 2.977 

Nilai Posttest 18 44 96 77.28 3.470 

Dilanjutkan dengan pengkategorian hasil kemampuan berpikir kritis untuk mengetahui 

peningkatan hasil pretest-posttest, berikut ini adalah hasil pretest-posttest kemampuan berpikir 

kritis siswa yang disusun berdasarkan kriteria. 

Tabel 5. Hasil Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Kategori Frekuensi Persentase 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Sangat tinggi 0 10 00,00% 55,6% 

Tinggi 3 5 16,7% 27,8% 

Sedang 7 3 38,9% 16,7% 

Rendah 8 0 44,4% 00,00% 

Sangat rendah 0 0 00,00% 00,00% 

Berdasarkan dari tabel tersebut diketahui bahwa hasil pretest-posttest mengalami 

peningkatan. Adapun persentase nilai pretest kategori sangat tinggi sebesar 00,00%, tinggi sebesar 

16,7%, sedang sebesar 38,9%, rendah sebesar, 44,4% dan sangat rendah sebesar 00,00%. Hasil 
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persentase nilai posttest kategori sangat tinggi sebesar 55,6%, tinggi sebesar 27,8%, sedang sebesar 

16,7%, rendah sebesar 00,00%, dan sangat rendah sebesar 00,00%.  

Setalah mengetahui nilai pretetst-posttest dilanjutkan dengan melakukan uji normalitas, 

berikut ini merupakan hasil uji normalitas menggunakan SPSS. 

Tabel 6. Uji Normalitas Tes Kemamuan Berpikir Kritis 
 Statistik Shapiro-Wilk Keterangan 

Df Sig. 

Pretest 0.198 18 0.254 Normal 

Posttest  0.207 18 0.140 Normal  

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa signifikansi nilai pretest sebesar 0,254 sedangkan 

signifikansi nilai posttest sebesar 0,140. Nilai tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa data pretest 

dan posttest didapatkan nilai signifikansi ≥ 0,05. Sehingga dapat disimpulkan hasil uji normalitas 

pada pretest dan posttest berdistribusi normal.  

Setelah data diketahui berdistribusi normal, kemudian dilakukan uji hipotesis menggunakan 

uji t-sampel berpasangan menggunakan SPSS. Adapun hasul uji hipotesis ditunjukkan pada tabel 

berikut. 

Tabel 7. Uji Hipotesis T Sampel Berpasangan  
Paired Differences 

Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval of The 

Difference 

t Df Sig. (2 

tailed) 

Lower Upper 

-

32.667 

12.811 3.020 -39.037 -26.296 -10.818 17 .000 

Berdasarkan hasil uji hipotesis didapatkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000, sehingga, 

nilai signifikansi 0,000 ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat perbedaan 

sebelum dan sesudah kemampuan berpikir kritis menggunakan model Brain Based Learning 

berbantuan Brain Gym pada materi sistem ekskresi mansia. Hal tersebut juga ditunjukkan 

berdasarkan analisis statistik deskriptif yaitu memperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 44,61 dan 

rata-rata nilai posttest sebesar 77,28. Sebelum diterapkannya model model pembelajaran Brain 

Based Learning berbantuan Brain Gym siswa kesulitan untuk mengerjakan tes. Namun pada 

posttest siswa mampu mengerjakan tes kemampuan berpikir kritis sesuai dengan apa yang telah 

dipelajari sebelumnya.  

Pembelajaran menggunakan model Brain Based Learning yang terjadi di kelas menunjukan 

adanya kegiatan melatih kemampuan berpikir kritis, sehingga menjadikan adanya perbedaan 

kemampuan berpikir kritis sebelum dan sesudah pembelajaran yang ditunjukkan dengan beberapa 

tahapan-tahapan yang terdapat pada model Brain Based Learning. Pertama adanya tahapan 

persiapan, dimana guru memberikan ulasan awal materi yang dipelajari dan mendorong siswa untuk 

menghubungkan materi dengan kehidupan nyata. Kegiatan tersebut memberikan dampak bagi 

siswa, yaitu mampu memahami teori dasar materi pembelajaran, sehingga siswa mampu memahami 

permasalahan atau soal yang diberikan. Selaras dengan teori belajar konstruktivisme Vygotsky 

terkait scaffolding, berupa proses memberikan tuntunan atau bimbingan kepada siswa untuk 

menyelesaikan persoalan-persoalan yang harus dipahami dari apa yang sudah mereka ketahui 

(Rahmawati & Purwaningrum, 2022). Contoh penerapan scaffolding dalam penelitian ini adalah 

dimana guru menjadi fasilitator bagi siswa untuk mengaitkan materi sistem ekskresi manusia 

dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan apa yang mereka ketahui, dengan adanya kegiatan ini 

siswa mampu mempelajari konsep-konsep dari materi biologi dengan mudah dan mampu melatih 

kemampuan berpikir kritis. 

Selanjutnya pada tahap inisiasi dan akuisisi, pada tahap ini siswa diberikan kesempatan dalam 

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya dengan adanya pembelajaran langsung, selanjutnya 

guru mengelompokkan siswa ke dalam beberapa kelompok untuk berdiskusi dalam menyelesaikan 
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persoalan pada LKS yang telah diberikan, LKS tersebut berisikan kegiatan membaca, 

mengidentifikasi, dan menyelesaiakan persoalan, selain itu juga pada LKS disisipi beberapa aspek 

dan indikator kemampuan berpikir kritis dengan tujuan melatih kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kegiatan ini dapat membantu siswa dalam mengeksplorasi materi lebih dalam dengan tujuan agar 

siswa mampu menganalisis berbagai jenis permasalahan maupun soal yang berhubungan dengan 

materi berdasarkan pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman belajarnya sendiri. Selaras dengan 

teori belajar konstruktivisme menurut Vygotsky, bahwa bagian dari aliran konstruktivisme 

menitikberatkan pada pengembangan kemampuan yang dimiliki masing-masing siswa untuk 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan baru melalui proses berpikir yaitu dengan cara  mensintesis 

pengetahuan dan juga pengalaman baik pada pengalaman baru dan lama, teori ini memahami bahwa 

proses belajar merupakan proses pembentukan pengetahuan yang dilakukan oleh siswa itu sendiri 

(Ulfa, 2020). Teori belajar konstruktivisme menurut Vygotsky menekankan pada perencanaan 

(scaffolding) yang bertujuan untuk membantu dalam memecahkan permasalahan maupun persoalan 

yang ditanyakan 

Tahap berikutnya adalah tahapan elaborasi, tahapan ini guru menjadi fasilitator dalam 

menggali kegiatan dalam proses pembelajaran yang dialami, dengan tujuan untuk memberikan 

pembelajaran yang bermakna. Tahapan ini ini guru menginstruksikan 2 perwakilan kelompok untuk 

menyajikan hasil diskusi bersama dengan kelompoknya terkait permasalahan atau soal yang 

terdapat pada LKS, sedangkan kelompok lain yang tidak melakukan kegiatan diskusi 

memperhatikan, mengoreksi, memberikan tanggapan (mengkritisi), dan bertanya untuk 

mendapatkan solusi yang tepat dari permasalahan yang disajikan dalam LKS. Dengan adanya 

kegiatan ini mampu membuat pembelajaran yang bermakna bagi siswa, membantu siswa dalam 

mengevaluasi, mengkaji, dan menginferensi berbagai bentuk permasalahan atau soal yang 

berhubungan dengan materi dalam proses pembelajaran yang aktif yaitu dalam kegiatan presentasi 

hasil diskusi kelompok. Hal ini sejalan dengan teori belajar bermakna menurut David Ausubel yang 

menyatakan bahwa informasi baru dihubungan dengan struktur kognitif yang ada ketika sedang 

melakukan proses belajar, akhirnya akan memberikan proses belajar yang bermakna, jika siswa 

mengaitkan  fenomena baru ke dalam struktur pengetahuan yang dimilikinya (Wahyuni & Ariyani, 

2020). Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya tahapan elaborasi dalam model Brain Based 

Learning membuat pembelajaran yang bermakna bagi siswa, pembelajaran bermakna memberikan 

ruang bagi siswa untuk mengeksplor kemampuan yang dimiliki siswa, sehingga mampu melatih 

kemampuan belajar siswa, terutama dalam melatih kemampuan berpikir kritis. 

Selanjutnya tahap inkubasi dan pengkodean materi, pada tahap ini merupakan tahap relaksasi 

bagi siswa setelah melakukan proses belajar yang melelahkan, aitu dengan melakukan kegiatan 

mendengarkan musik dan melakukan kegiatan Brain Gym dengan diiringi musik. Hal ini selaras 

dengan pernyataan Fitriani et al., (2021) bahwa dalam model Brain Based Learning, salah satu cara 

yang dapat dilakukan yaitu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan tujuan agar 

proses pembelajaran tidak berlangsung secara monoton. Adapun aktivitas maupun kegiatan yang 

dapat dilakukan dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan adalah dengan 

adanya kegiatan Brain Gym dengan diiringi musik. Berdasarkan pengamatan peneliti pada saat 

tahap mendengarkan musik dan melakukan kegiatan Brain Gym dengan diiringi musik, terdapat 

beberapa siswa yang kurang merespon baik, meskipun demikian dari sebagian besar siswa 

merespon baik sehingga menjadikan pembelajaran menjadi lebih bersemangat. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan bahwa Herliandry et al., (2018) musik menjadi salah satu hal penting  terhadap 

aktivitas otak kanan, sehingga terjadi keseimbangan kedua otak. Pemanfaatan musik berdampak 

pada aktivitas belajar baik secara langsung maupun tidak langsung, yang mampu menjadikan 

kondisi pembelajaran lebih menyenangkan sehingga memberikan dampak pada kemampuan 

berpikir kritis siswa. Selaras dengan Ginting (2019) yaitu Brain Gym memiliki banyak manfaat 

diantaranya adalah membangkitkan seluruh bagian otak yang bermanfaat bagi kemampaun 

akademik (berhubungan dengan kemampuan belajar diantaranya terkait pengembangan kemampuan 

berpikir kritis), hubungan tindakan, serta perilaku. Hal ini disebabkan atas dasar otak yang terdiri 
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dari otak kanan dan otak kiri. Potensi keahlian kebahasaan, stertegi, waktu, logis analitis, masuk 

akal, dan konsep kegiatan yang sistematis berhubungan dengan otak kiri. Sedangkan kreativitas, 

kemampuan melihat, potensi perspektif, abstrak, dan emosional berhubungan otak kanan. Brain 

Gym juga dapat digunakan sebagai penyegaran fisik dan juga pikiran siswa setelah mengerjakan 

kegiatan proses pembelajaran yang membutuhkan konsentrasi yang berdampak pada kelelahan otak. 

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Novalianti et al., (2021) menyatakan bahwa 

berdasarkan analisis data yang diperoleh disimpulkan bahwa  model pembelajaran Brain Based 

Learning berbantuan Brain Gym berpengaruh positif pada kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau 

dari segi motivasi peserta didik pada materi fiiska, yaitu dibuktikan dengan nilai sig sebesar 0,000 < 

0,005. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Brain Based Learning memiliki pengaruh dalam melatih kemampuan berpikir kritis 

siswa, hal ini didukung beberapa penelitian terdahulu oleh Diani et al., (2019), menyimpulkan 

adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi fluida statis ketika menerapkan 

model Brain Based Learning. Selain itu juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sari et 

al., (2020) menyatakan bahwa terjadi perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa menggunakan 

model pembelajaran Brain Based Learning. Menurut Utami et al., (2020) menyatakan bahwa tidak 

semua tahapan dari model Brain Based Learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

tetapi pelaksanaanya harus sejalan dengan konsep yang telah ada dengan tujuan untuk 

memaksimalkan penguasan materi yang diajarkan terkait konsep dasar sampai pada penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari 

Tetapi dalam realisasinya terdapat sebagian siswa yang mempunyai kategori rendah dalam 

berpikir kritis yang ditunjukkan pada nilai N-Gain yang dihasilkan. Hal ini terjadi karena beberapa 

faktor, diantaranya yaitu kurangnya pemberian perlakuan yang dilakukan oleh guru terkait aspek 

dan indikator yang digunakan ketika proses pembelajaran, memberikan dampak pada hasil 

peningkatan kemampuan berpikir kritis pada setiap aspek dan indikator, dihasilkan beberapa 

indikator yang mengalami peningkatan dengan kategori yang berbeda. Selain itu proses 

pembelajaran pertemuan pertama dilaksanakan di jam siang hari dan sudah menghabiskan waktu 

±15 menit setelah proses pembelajaran selesai, sehingga siswa cukup kelelahan akibatnya 

mengganggu konsentrasi belajar siswa.  

Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa, maka dapat dianalisis pada setiap aspek 

dan indikator kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun hasil persentase aspek dan indikator 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 8. N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis  
Aspek Kemampuan Berpikir Kritis Indikator Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Rata-rata 

Nilai Pretest 

Rata-rata 

Nilai Posttest 

N-Gain 

Skor Kategori 

Memberikan penjelasan sederhana 

(Elementary Clarification) 

Bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang membutuhkan 

penjelasan 

45 91 0,8 Tinggi 

Membangun keterampilan dasar 

(Basic Support) 

Mempertimbangkan kredibilitas 

suatu sumber 

45 76 0,6 Sedang  

Membuat kesimpulan (inference) Membuat induksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi 

53 74 0,4 Sedang  

Membuat penjelasan lebih lanjut 

(Advance Clarification) 

Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan definisi 

18 56 0,5 Sedang  

mengatur strategi dan taktik 

(Strategy and Tactics) 

memutuskan suatu tindakan nilai 

Memutuskan suatu tindakan  62 89 0,7 Tinggi  

Rata-rata   0,6 Sedang 

. Aspek pertama yang dinilai adalah memberikan penjelasan sederhana dengan indikator 

bertanya dan menjawab pertanyaan yang membutuhkan penjelasan. Perolehan nilai persentase 

pretest sebesar 45 termasuk ke dalam kategori sedang sedangkan pada posttest sebesar 91 termasuk 

ke dalam kategori tinggi dan skor N-Gain sebesar 0,8 termasuk ke dalam kategori tinggi. Hal 
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tersebut diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam memberikan penjelasan sederhana 

terdapat peningkatan. Hal ini karena konteks soal yang diberikan adalah permasalahan yang 

terdapat dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mendorong siswa untuk mengaitkan apa yang 

mereka ketahui berdasarkan pada kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan teori belajar 

konstruktivisme bahwasanya siswa tidak hanya belajar terkait fakta secara murni yang abstrak 

melainkan harus mampu menghubungkannya dengan apa yang mereka tahu berdasarkan kehidupan 

nyata (Utami et al., 2020). Selain itu juga pemberian perlakuan yang baik memberikan dampak 

yang baik dalam peningkatan hasil kemampuan berpikir kritis pada aspek dan indikator ini, hal ini 

dibuktikan pada tahapan inisiasi dan akuisisi, setiap kelompok masing-masing mendiskusikan 

persoalan yang ditanyakan dengan disisipi aspek memberikan penjelasan sederhana dengan 

indikator bertanya dan menjawab pertanyaan yang membutuhkan penjelasan memperoleh hasil N-

Gain dengan kategori tinggi yaitu sebesar 0,8. 

Aspek kedua yaitu yang dinilai adalah membangun keterampilan dasar dengan indikator 

mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber. Perolehan nilai persentase pretest sebesar 45 

termasuk ke dalam kategori sedang sedangkan pada posttest sebesar 76 termasuk ke dalam kategori 

tinggi dan skor N-Gain sebesar 0,6 termasuk ke dalam kategori sedang. Hal tersebut diketahui 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam membangun keterampilan dasar terdapat 

peningkatan, hal ini disebabkan karena konteks soal yang diberikan adalah fenomena yang terdapat 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mendorong siswa untuk membentuk sendiri pengetahuan 

yang dimilikinya berdasarkan pengalaman nyata. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme 

bahwa belajar merupakan proses membangun atau membentuk pengetahuan siswa itu sendiri 

(Muhibin & Hidayatullah, 2020). 

Aspek ketiga yaitu yang dinilai adalah membuat kesimpulan dengan indikator membuat 

induksi dan mempertimbangkan hasil induksi. Perolehan nilai persentase pretest sebesar 53 

termasuk ke dalam kategori sedang sedangkan pada posttest sebesar 74 dengan kategori tinggi dan 

skor N-Gain sebesar 0,4 dengan kategori sedang. Hal tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam membuat kesimpulan terdapat peningkatan. Hal ini karena konteks soal 

berupa fenomena yang terjadi dalam kehidupan nyata, sehingga siswa mampu menyimpulkan dari 

fenomena dan mampu membangun sendiri kemampuan dalam memberikan solusi terhadap suatu 

permasalahan. Selaras dengan teori belajar konstruktivisme menurut Vygotsky bahwa belajar 

merupakan proses terbentuknya pengetahuan yang dilakukan oleh individu itu sendiri. Maksudnya 

siswa yang pengetahuan tersebut dibangun atas dasar pengetahuan sendiri berdasarkan pengalaman-

pengalaman yang diperoleh untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis masing-masing siswa 

(Ulfa, 2020).  

Aspek keempat yaitu yang dinilai adalah membuat penjelasan lebih lanjut dengan indikator 

mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi. Perolehan nilai persentase pretest sebesar 

18 dengan kategori rendah sedangkan pada posttest sebesar 56 termasuk ke dalam kategori sedang 

dan skor N-Gain sebesar 0,5 termasuk ke dalam kategori sedang. Hal tersebut memperlihatkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam membuat penjelasan lebih lanjut terdapat 

peningkatan. Hal tersebut karena konteks soal yang diberikan menyerupai pada soal yang telah 

dikerjakan siswa dalam tahap inisiasi dan akuisisi, yaitu melakukan kegiatan diskusi untuk 

menyelesaikan LKS, sehingga siswa memiliki daya ingat yang cukup kuat. Daya ingat yang 

bertahan lama tersebut dapat diperoleh siswa ketika melakukan kegiatan Brain Gym pada kegiatan 

pasang kuda-kuda. Hal ini sejalan dengan Ginting (2019) bahwa manfaat dari melakukan kegiatan 

Brain Gym pada gerakan tersebut mampu membuat konsentrasi serta mengingat kembali segala hal 

yang sudah dipelajari. Selaras dengan pernyataan Nurasiah et al., (2022) mengatakan bahwa dalam 

realisasinya model Brain Based Learning mampu membuat siswa terstimulusi ketika memproses 

informasi yang didapatkan oleh oleh otak, yang menjadikan  siswa selalu teringat materi yang telah 

dialami secara langsung dalam jangka panjang. 

Aspek kelima yaitu yang dinilai adalah mengatur strategi dan taktik dengan indikator 

memutuskan suatu tindakan. Perolehan nilai persentase pretest sebesar 62 termasuk ke dalam 
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kategori sedang, sedangkan pada posttest sebesar 89 termasuk ke dalam kategori tinggi dan skor N-

Gain sebesar 0,7 dengan kategori tinggi. Hal tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam mengatur strategi dan taktik terdapat peningkatan. Hal tersebut disebabkan 

konteks soal yang diberikan berupa wacana atau bacaan, yang jawabannya terdapat dalam soal. 

Sehingga siswa didorong untuk mampu menganalisis bagaimana strategi dan taktik yang tepat 

dalam memutuskan untuk membuat kesimpulan dari suatu permasalahan yang diberikan sehingga 

mampu mengembangkan struktur kognitif dari siswa. Hal ini sejalan dengan teori belajar 

konstruktivisme menurut Jean Piaget terkait perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif 

menyatakan bahwa suatu proses pertumbuhan, perkembangan, yang bersifat komprehensif yang 

berkaitan dengan proses individu dalam kemampuan berpikir. Kemampuan berpikir tersebut berupa  

kemampuan memahami, menganalisis, mengingat, menghafal, melakukan pemecahan masalah dan 

beraktifitas (Handika et al., 2022). Selain itu juga pemberian perlakuan yang baik memberikan 

dampak yang baik dalam peningkatan hasil kemampuan berpikir kritis pada aspek dan indikator ini, 

hal ini dibuktikan pada tahapan inisiasi dan akuisisi, setiap kelompok masing-masing 

mendiskusikan persoalan yang ditanyakan dengan disisipi aspek mengatur strategi dan taktik 

dengan indikator memutuskan suatu tindakan memperoleh hasil N-Gain dengan kategori tinggi 

yaitu sebesar 0,7. 

Berdasarkan hasil perbandingan rata-rata N-Gain nilai pretest dan posttest pada setiap aspek 

dan indikator, disimpulkan bahwa ada peningkatan kemampuan berpikir kritis pada materi sistem 

ekskresi manusia ditunjukkan dengan hasil persentase nilai N-Gain yang didapatkan sebesar 0,6 

termasuk kategori sedang 

Kesimpulan dan Saran 

Simpulan dari hasil penelitian ini adalah: 1) Terdapat perbedaan sebelum dan sesudah 

penerapan model pembelajaran Brain Based Learning berbantuan Brain Gym terhadap kemampuan 

berpikir kritis pada materi sistem ekskresi manusia yang ditunjukkan berdasarkan uji-t berpasangan 

didapatkan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima, artinya ada 

perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan 

menggunakan model Brain Based Learning berbantuan Brain Gym. 2) Terdapat peningkatan dalam 

penerapan model pembelajaran Brai.n Bass.ed Lear.ning berbantu.an Brain Gym terhadap kemampuan 

berpikir kritis pada materi sistem ekskresi manusia yang dibuktikan berdasarkan hasil rata-rata nilai 

posttest sebesar 77,3% lebih besar dibandingkan rata-rata nilai pretest sebesar 44,61%, selain itu 

juga dibuktikan berdasarkan hasil rata-rata nilai N-Gain pada setiap aspek dan indikator 

kemampuan berpikir kritis yaitu sebesar 0,6 termasuk kategori sedang  

Saran dalam penelitian ini, untuk penelitian selanjutnya adalah: 1) penerapan model 

pembelajaran Brain Based Learning berbantuan Brain Gym dilakukan kurang memberikan 

perlakuan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, sehingga diharapkan penelitian 

selanjutnya untuk memberikan perlakuan sesuai dengan aspek dan indikator untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis secara eksplisit. 2) Penerapan kegiatan Brain Gym dalam penelitian ini 

hanya dilakukan pada tahapan inkubasi dan pengkodean materi, sehingga diharapkan penelitian 

selanjutnya untuk mengaplikasikan Brain Gym diawal sebagai pembangkit motivasi peserta didik 

dan dilakukan di akhir maupun ditengah sebagai tahapan relaksasi maupun pembangkit semangat 

dari siswa setelah melakukan proses pembelajaran yang melelahkan. 3) Penerapan model 

pembelajaran Brain Based Learning berbantuan Brain Gym dilakukan membutuhkan waktu yang 

cukup lama, sehingga diharapkan pada penelitian selanjutnya diperlukan manajemen alokasi waktu 

yang baik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal. 
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Abstrak E-LKPD berbasis Guided Inquiry merupakan media pembelajaran hasil inovasi dari 

perkembangan teknologi, dengan maksud untuk menjadikan pembelajaran IPA materi 

sistem ekskresi manusia menjadi lebih menarik dan mudah bagi siswa. Desain 

pengembangan yang digunakan adalah ADDIE (Analyze, Design, Developemet, 

Develop, Implementation, dan Evaluation). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan media pembelajaran, keterbacaan, dan respons siswa terhadap media E-

LKPD. Uji coba dilakukan kepada 20 siswa kelas VIII A SMP Al-Hamidiyah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Media E-LKPD layak digunakan sebagai media 

pembelajaran dengan rata-rata hasil validitas pada aspek media sebesar 88 Dalam 

kategori sangat valid, dan rata-rata hasil validitas pada aspek materi sebesar 75 dalam 

kategori valid. (2) Rata-rata hasil keterbacaan sebesar 87% dalam kategori sangat 

menarik, menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis guided inquiry memiliki keterbacaan 

yang sangat menarik, dan (3) Rata-rata hasil respon siswa sebesar 74% dalam 

kategori menarik menunjukkan bahwa siswa sangat tertarik untuk membaca E-LKPD 

berbasis guided inquiry. Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa penggunaan E-

LKPD berbasis guided inquiry pada materi sistem ekskresi manusia layak digunakan 

dalam pembelajaran IPA SMP. 

Kata Kunci : E-LKPD, guided inquiry, model ADDIE, sistem ekskresi manusia 

Abstract The Guided Inquiry-based digital student worksheet is a learning media resulting 

from innovation from technological developments, with the intention of making 

science learning material on the human excretory system more interesting and easier 

for students. The development design used is ADDIE (Analyze, Design, Developemet, 

Develop, Implementation, and Evaluation). This study aims to determine the 

feasibility of learning media, readability, and student responses to digital student 

worksheet media. The trial was conducted on 20 students of class VIII A at SMP Al-

Hamidiyah. The results of the study show that: (1) digital student worksheet media is 

suitable for use as learning media with an average validity result on media aspects of 

88 in the very valid category. The average result of the validity of the material aspect 

is 75 in the valid category. (2) The average readability result is 87% in the very 

interesting category, indicating that the guided inquiry-based digital student 

worksheet has very interesting readability, and (3) The average student response 

result is 74% in the interesting category indicating that students are very interested 

in reading guided inquiry-based digital student worksheet. 

Keywords: ADDIE model, guided inquiry, human excretory system, digital student 

worksheet 
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Pendahuluan 

Pembelajaran IPA merupakan studi yang erat kaitannya dengan gejala alam. Gejala alam yang 

muncul dalam pembelajaran IPA dapat dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari (Khairiyah et al., 

2018). Pembelajaran IPA meliputi teori yang sistematis, dengan menggunakan penerapan yang 

terbatas pada gejala alam dengan berkembang melalui metode ilmiah seperti, observasi, 

eksperimen. Karakteristik dari pembelajaran IPA yakni adanya metode pembelajaran yang berpusat 

pada guru (Hidayati et al., 2021). Pembelajaran IPA tidak hanya menekankan pada aspek 

pengetahuan akan tetapi juga memberikan pengalaman secara langsung. Keberhasilan peserta didik 

dalam pembelajaran IPA dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru didalam 

kelas (Jufrida et al., 2020).  

Pembelajaran IPA seharusnya dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari 

manusia dan isi alam semesta pada umumnya. Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru 

dan siswa. Guru sebagai fasilitator dan sebagai pembelajar. Proses pembelajaran melibatkan 

berbagai komponen. Komponen tersebut antara lain, guru, siswa, metode, media, sarana dan materi 

yang dipelajari. Oleh karenanya, proses pembelajaran harus direncanakan semaksimal mungkin 

supaya dapat berhasil semua siswa terlibat secara aktif. 

Pemahaman siswa dapat ditingkatkan melalui pengembangan bahan ajar. Bahan ajar 

pembelajaran sangat tepat dan menarik untuk digunakan dalam pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan minat, rasa ingin tahu, motivasi dan kreativitas siswa. Rendahnya kreativitas belajar 

dalam pembelajaran IPA pada kegiatan belajar menyebabkan proses pembelajaran IPA yang kurang 

efektif dapat menghambat peserta didik dalam memahami materi secara aktif. Aktivitas peserta 

didik dalam pembelajaran dikategorikan secara rata-rata masih dibawah 50%, dan kurangnya 

aktivitas tersebut dapat disebabkan karena guru tidak memberikan motivasi terhadap peserta didik 

(Indrawati & Nurpatri, 2022).  

Seiring berjalannya zaman dan teknologi bahan ajar beralih penggunaanya dengan 

menggunakan lembar kerja peserta didik elektronik atau yang sering disebut dengan (E-LKPD). E-

LKPD merupakan lembaran-lembaran yang memuat soal-soal latihan. E-LKPD dijadikan sebagai 

sarana yang dapat untuk membantu dalam kegiatan belajar yang akan membentuk interaksi yang 

efektif antara peserta didik dan guru (Mispa et al., 2022). E-LKPD  memiliki fungsi yakni untuk 

menambahkan pengetahuan peserta didik mengenai materi yang diberikan, dan memiliki 

komponen-komponen yang bertujuan untuk memberikan motivasi serta daya tarik dalam bentuk 

sebuah permasalahan yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari.  

E-LKPD secara hakikat merupakan hal yang sama dengan  LKPD akan tetapi E-LKPD bukan 

berbentuk cetak pada lembar kertas, akan tetapi berbentuk soft fileee yang bisa diakses 

menggunakan smartphone, laptop maupun komputer (Setiana & Nuryadi, 2021). E-LKPD berperan 

penting dalam pembelajaran karena peserta didik dapat menemukan informasi, memecahkan 

permasalahan, dan menyampaikan ide. E-LKPD memiliki kelebihan dalam sebuah proses 

pembelajaran, karena peserta didik juga dapat secara langsung berinteraksi melakukan aktivitas 

belajar dengan berbantuan petunjuk yang ada di dalam E-LKPD (Andikalan et al., 2022). 

Devi et al. (2022) menjelaskan bahwasannya E-LKPD berbasis guided inquiry mendapatkan 

hasil sebesar persentase 86,9% dengan kriteria atau kategori sangat valid, skor pada kepraktisan 

menunjukan angka 3,47 dengan keterangan terlaksana dengan jelas dan baik, dan efektivitasnya 

berdasarkan uji N-gain sebesar 0,64 dengan kategori sedang dan angket respon sebesar 4,26% 

dengan kategori baik. Wahono et al. (2022) juga melaporkan bahwa hasil analisa efektivitas yang 

berdasarkan pada skor N-gain menunjukan E-LKPD dikategorikan efektif, serta pengembangan E-

LKPD dapat disajikan sebagai  kriteria valid,  praktis, dan efektif sehingga layak dipakai sebagai 

media pembelajaran peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran 

IPA. Zahroh (2021) menyatakan bahwa E-LKPD berbasis literasi sains dapat dijadikan sebagai 

bahan untuk melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi pertumbuhan dan 

perkembangan telah dinyatakan valid, praktis, dan efektif untuk diterapkan pada proses 

pembelajaran peserta didik, dengan hasil rata-rata persentase 98,38%, kepraktisan rata-rata 
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persentase 97,65%, hasil belajar kognitif 100%, hasil belajar indikator keterampilan berpikir kritis 

sebesar 90%, serta perolehan respons peserta didik sebesar 94%. 

Putri et al. (2021) menyatakan bahwasannya pembelajaran guided inquiry berbentuk E-LKPD 

sangat memiliki pengaruh terhadap kemampuan kognitif dan afektif peserta didik sebesar 11,4%. 

Pembelajaran guided inquiry berbentuk E-LKPD menunjukan respon yang baik sebesar 66,67%. 

Pratiwi & Margunayasa, (2022) menyatakan bahwa E-LKPD berbasis inquiri terbimbing 

dikategorikan valid dan praktis dengan klasifikasi sangat baik. Implikasi dari penelitian ini 

merupakan guru dapat memanfaatkan E-LKPD sebagai alat untuk mengajar kepada peserta didik. 

Lailah et al. (2021) melaporkan bahwa pembelajaran guided inquiry berbantuan E-LKPD 

berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa sebesar 36%. Pembelajaran ini sangat 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan ide-ide untuk peserta didik.  

Model Pembelajaran Guided inquiry merupakan model pembelajaran yang menekankan pada 

proses berpikir kritis, dan analitis untuk menemukan sebuah jawaban secara mandiri dalam suatu 

masalah bagi peserta didik (Rizki & Sritresna, 2021). Model Pembelajaran Guided inquiry 

berfungsi untuk menuntut peserta didik untuk aktif selama proses pembelajaran serta mendorong 

peserta didik agar dapat mengoptimalkan keterampilan serta kemampuan peserta didik. Guided 

inquiry dapat dikatakan guru membimbing peserta didik dalam mengembangkan keterampilan 

sains, serta kemampuan berpikir kritis dan kreatif.  

Model pembelajaran inkuiri terdiri dari dua tipe yaitu free inquiry (inkuiri bebas), dan guided 

inquiry (inkuiri terbimbing). Pada inquiry bebas, siswa mengidentifikasikan atau mengatur yang 

sendiri masalah yang sedang mereka selidiki. Jika dalam inkuiri terbimbing guru menjadi fasilitator, 

lawan bicara dan pendamping selama proses pembelajaran, dalam hal ini guru memberikan 

petunjuk tentang cara pelaksanaan kegiatan dari awal sampai akhir (Nuraini, 2013). 

Guided inquiry memiliki makna dari kegiatan pembelajaran yang melibatkan aspek seluruh 

kemauan peserta didik untuk mencari, dan menganalisa sebuah permasalahan secara terstruktur, 

logis, analitis, dengan bimbingan dari guru akan dapat menyusun sebuah penemuan dengannn 

penuh rasa percaya diri. pembelajaran Guided inquiry dapat melatih kemampuan peserta didik 

menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis dalam sebuah permasalahan (Arif & Ashikin, 

2022). Adapun kelebihan dalam model pembelajaran Guided inquiry yakni peserta didik dapat aktif 

dalam belajar, serta dapat membangun kemampuan psikomotorik peserta didik, menumbuhkan 

sikap inkuiri, serta materi yang dipelajari dapat mudah dipahami dan diingat lebih mudah pada 

peserta didik. Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran Guided inquiry dirasa tepat dalam 

pembelajaran IPA yang menekankan pada berpikir kritis peserta didik. Urgensi pada penelitian ini 

yakni respon peserta didik dalam kegiatan belajar sangat dibutuhkan. Menciptakan nuansa 

pembelajaran yang aktif, variatif, dan menyenangkan.  

Nurdiana et al., (2019) melaporkan bahwa penggunaan model guided inquiry dapat membuat 

kerja sama baik antar peserta didik serta peserta didik menjadi lebih aktif pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran guided  inquiry secara efektif dapat meningkatkan 

cara berpikir kritis peserta didik, sehingga dapat memberikan pengaruh yang positif pada 

pembelajaran. Ardhuka et al. (2022) melaporkan bahwa penggunaan perangkat pembelajaran 

guided inquiry layak dan praktis serta cukup efisien untuk peningkatan proses belajar peserta didik. 

Materi sistem ekskresi pada manusia adalah materi IPA yang membutuhkan pemahaman lebih 

tinggi mengenai konsep, proses, dan peristiwa yang terjadi didalamnya (Putri et al., 2021). Materi 

sistem ekskresi pada manusia berhubungan dengan organ-organ sistem ekskresi dan zat ekskresi 

(Setyoningtyas et al., 2022). Huda et al. (2019) melaporkan bahwa permasalahan dalam materi 

sistem ekskresi pada manusia meliputi; kurangnya pemahaman peserta didik mengenai konsepan 

materi karena terbatasnya media dan bahan ajar. Hasil belajar siswa pada materi ini tergolong dalam 

rata-rata paling sedikit dibandingkan dengan nilai materi yang lain. Berdasarkan uraian latar 

belakang di atas maka penelitian ini dilaksanakan untuk mengembangkan E-LKPD berbasis guided 

inquiry pada materi sistem ekskresi manusia. 
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Metode Penelitian 

Rancangan penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 

(Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Desain pengembangan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1 Tahap Pengembangan Model ADDIE (Sumber: Branch, 2009) 

Pengembangan E-LKPD berbasis guided inquiry pada materi sistem ekskresi manusia 

berdasarkan tahap model pengembanga ADDIE. Tahap pertama yaitu tahap Analyze (menganalisis) 

melakukan analisis kurikulum, Analisis Karakteristik siswa, dan merumuskan tujuan pembelajaran. 

Tahap kedua Design (perencanaan) melakukan perancangan E-LKPD berbasis guided inquiry pada 

materi sistem ekskresi manusia. Tahap ketiga Development (pengembangan) melakukan pembuatan 

produk bahan ajar guided inquiry pada materi sistem ekskresi manusia, Validasi ahli media, ahli 

materi dan guru IPA SMP. Teknik pengambilan sample menggunakan sampling purposive. 

Instrumen uji coba terdiri dari lembar validasi ahli media, lembar validasi ahli materi, lembar 

validasi guru IPA SMP, lembar keterbacaan E-LKPD berbasis guided inquiry, dan angket respons 

siswa. 

Teknik pengumpulan data uji coba terdiri dari dua teknik. pertama Angket, Angket adalah 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan hubungan tidak langsung atau 

melalui suatu perantara maupun alat (Anggraeni & Sari, 2017). Angket ini digunakan untuk angket 

validasi dari para ahli, angket respon siswa, dan angket keterbacaan E-LKPD berbasis Guided 

Inquiry, dan dokumentasi merupakan alat untuk mengumpulkan data baik berupa gambar ataupun 

video. 

Teknik analisis hasil uji coba Analisis data menghasilkan data kuantitatif yang menghasilkan 

persentase kelayakan, keterbacaan, dan respons siswa. Persentase yang dihasilkan akan dipadukan 

dengan keterangan kelayakan media, keterbacaan, dan respons siswa yang sesuai dengan rujukan 

yang sesuai pula, menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

(%) = 
𝑋

𝑋1
                                          (1) 

(Afifah et al., 2018) 

Keterangan : 
X  : Jumlah Skor Total 

X1: Jumlah Skor Maksimum 

 

Analisis angket keterbacaan, dengan kriteria presentase keterbacaab yaitu dengan rumus. 

 

 % Respons = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100%      (2) 

 

(Sugianto et al., 2018) 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengembangan yang dihasilkan yaitu berupa E-LKPD berbasis guided inquiry. Tujuan dalam 

melakukan pengembangan untuk menghasilkan E-LKPD berbasis guided inquiry yang layak 

digunakan. Selanjunya diperoleh data respon siswa setelah penggunaan E-LKPD berbasis guided 

inquiry. Sesuai dengan tahap pengembangan model ADDIE dengan 5 tahap antara lain analyze 

(analisis), design (perancangan), development (pengembangan), implementation (penerapan), dan 

evaluation (evaluasi). 

Pada tahapan pertama analyze (menganalisis), bahwa E-LKPD berbasis guided inquiry pada 

analisis kurikulum menggunakan kurikulum kurikulum di SMP Al-Hamidiyah dalam pembelajaran 

IPA menggunakan bahan ajar berupa buku paket IPA SMP/MTs kelas VIII kurikulum 2013 revisi 

2017. Pada analisis karakteristik siswa, Siswa merasa bosan belajar menggunakan buku teks saja, 

Siswa lebih antusias belajar dengan hal-hal yang baru, dan pada analisis merumuskan tujuan 

pembelajaran yaitu, siswa mampu mengidentifikasi, menganalisis dengan materi yang ada. 

Pada tahapan kedua design (perancangan), membuat rancangan E-LKPD I dan II dengan 

menggunakan microsoft word 2007. Pada tahap ini diawali dengan membuat desain cover dan 

baground di setiap halaman E-LKPD. Dengan memasukkan komponen-komponen isi dari E-LKPD 

seperti yaitu, jati diri siswa, kompetensi dasar (KD), tujuan pembelajaran, petunjuk E-LKPD dan 

dasar teori. 

Pada tahapan ketiga development (pengembangan), mengembangkan E-LKPD berbasis 

guided inquiry pada tahapan ini produk yang dirancang di fase sebelumnya akan dibuat pada fase 

pengembangan ini. Sehingga produk yang diinginkan akan tercipta.  

 
Gambar 1. Tampilan Cover LKPD I dan II 

 
Gambar 2. Tampilan halaman kedua berisikan jatidiri, Tujuan, dasar teori dan petunjuk LKPD 
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Gambar 3. Tampilan halaman ketiga berisikan langkah orientasi, rumusan masalah, jawaban pertanyaan 

 
Gambar 4. Tampilan halaman keempat berisikan langkah pegumpulan data 

 
Gambar 5. Tampilan halaman kelima berisikan diskusi antar siswa 

 
Gambar 6. Tampilan halaman keenam berisikan pertanyaan diskusi 
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Gambar 7. Tampilan halaman ketujuh berisikan langkah akhir kesimpulan 

Selanjutnya Analisis validasi aspek media digunakan agar mengetahui tingkat kelayakan pada 

E-LKPD berbasis guided inquiry yang sudah dikembangkan. Kelayakan aspek media dilakukan 

sebelum diimplementasikan kepada siswa. Validasi aspek media yang dilakukan oleh Nur Qomaria, 

S.Pd., M.Pd. Selaku ahli media dan Eka Mardiana, S.Pd, selaku guru IPA SMP, dapat diketahui 

bahwa tingkat validitas aspek media E-LKPD Berbasis Guided Inquiry dari hasil rata-rata validasi 

oleh kedua validator yaitu sebesar 88 atau dikatakan sangat layak. Pada validasi aspek materi 

digunakan agar mengetahui tingkat kelayakan pada E-LKPD berbasis guided inquiry yang telah 

sudah dikembangkan. Kelayakan aspek materi dilakukan sebelum diimplementasikan kepada siswa. 

Validasi aspek materi yang dilakukan oleh dan untuk penilaian aspe materi dilakukan oleh bapak 

Moch. Yasir, S.Pd, M.Pd selaku ahli materi dan Ibu Eka Mardiana, S.Pd. Selaku guru IPA SMP, 

maka dapat dikatakan bahwa penyampaian materi dalam E-LKPD berbasis Guided Inquiry  pada 

materi sistem ekskresi manusia valid dengan rata-rata nilai sebesar 75. 

Sebelum diimplementasikan, media pembelajaran E-LKPD berbasis Guided Inquiry  pada 

materi sistem ekskresi manusia harus diujicobakan terlebih dahulu, yaitu melalui uji coba one-to-

one dan uji coba small group. Hal ini dilakukan agar mendapatkan gambaran awal E-LKPD melalui 

tanggapan dari pengguna E-LKPD ini. Sehingga, hasilnya dapat dijadikan acuan dalam 

memperbaiki E-LKPD ini. Uji coba ini dilakukan dengan memberikan angket keterbacaan dapat 

ditinjau dari indikator pada tabel 3.6 dan angket respons siswa yang ditinjau dari indikator pada 

tabel 3.8. Sampel yang digunakan harus berbeda dengan siswa yang digunakan dalam fase 

implementasi. Oleh sebab itu, uji coba ini dilakukan terhadap siswa dari kelas VIII B SMP Al-

Hamidiyah. 

Uji coba one-to-one dilakukan dengan memberikan media E-LKPD berbasis guided inquiry 

pada materi sistem ekskresi manusia kepada salah satu siswa kelas VIII B SMP Al-Hamidiyah 

melalui angket keterbacaan dan angket respons siswa. Tingkat keterbacaan E-LKPD berbasis 

guided inquiry pada materi sistem ekskresi manusia dalam uji coba one-to-one dapat dinyatakan 

sangat tinggi dengan rata-rata skor semua indikator sebesar 93%. Pada angket respons siswa E-

LKPD berbasis guided inquiry pada materi sistem ekskresi manusia dalam uji coba one-to-one ini 

dapat dinyatakan sangat menarik dengan rata-rata skor semua indikator sebesar 81%, sehingga 

media E-LKPD berbasis Guided inquiry pada materi sistem ekskresi manusia dapat digunakan 

dalam uji coba selanjutnya, yaitu uji coba small group. 

Uji coba small group ini dilakukan dengan membagi 10 siswa kelas VIII B SMP Al-

Hamidiyah yang sudah dipilih oleh guru IPA. Kemudian diberikan media E-LKPD berbasis Guided 

Inquiry pada materi sistem ekskresi manusia. Setelah itu, masing-masing dari siswa tersebut 

diberikan angket respons siswa dan angket keterbacaan siswa. Dapat diketahui bahwa tingkat 

keterbacaan E-LKPD berbasis guided inquiry pada materi sistem ekskresi manusia dalam uji coba 

small group ini dapat dinyatakan sangat tinggi dengan rata-rata dari semua indikator sebesar 90%. 

Pada angket respons keterbacaan media E-LKPD berbasis guided inquiry pada materi sistem 

ekskresi manusia dalam uji coba small group dapat dinyatakan sangat menarik dengan rata-rata skor 

semua indikator sebesar 89%. 
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Tahapan keempat implementation(implementasi), Setelah media E-LKPD berbasis guided 

inquiry pada materi sistem ekskresi manusia dinyatakan valid dan sudah melalui tahap uji coba one-

two-one dan uji coba small group, maka dilanjutkan ke fase implementasi terhadap 20 siswa kelas 

VIII A SMP Al-Hamidiyah. 

Berikut ini rekapitulasi angket keterbacaan dari siswa kelas VIII A yang akan dilampirkan 

pada tabel 1.  

Tabel 1. Hasil keterbacaan siswa kelompok besar 

No Indikator  

Persentase Tiap 

Indikator (%) Keterangan 

1 Menunjukkan Ketertarikan Siswa 91 Sangat Menarik 

2 Manfaat media dalam pembelajaran 75 Sangat Menarik 

3 

kesesuaian tampilan E-LKPD berbasis 

Guided Inquiry 
94 Sangat Menarik 

Rata-Rata semua Indikator 87 Sangat Menarik 

   

Tingkat keterbacaan media E-LKPD berbasis guided inquiry pada materi sistem ekskresi 

manusia dalam fase implementasi dapat dinyatakan sangat menarik dengan rata-rata yang diperoleh 

sebesar 87% dengan keterangan sangat menarik. 

Berikut ini rekapitulasi angket respons dari siswa kelas VIII A yang akan dilampirkan pada 

tabel 2.  

Tabel 2. Hasil respons siswa kelompok besar 

No Indikator  

Persentase Tiap 

Indikator (%) Keterangan 

1 Menunjukkan Ketertarikan Siswa 76 Menarik 

2 Manfaat media dalam pembelajaran 73 Menarik 

3 

kesesuaian tampilan E-LKPD berbasis 

Guided Inquiry 
73 Menarik 

Rata-Rata semua Indikator 74 Menarik 

 

E-LKPD berbasis guided inquiry pada materi sistem ekskresi manusia dalam kelompok besar 

agar dinyatakan menarik dengan rata-rata skor semua indikator sebesar 74%. 

Tahap kelima evaluation (evaluasi) Fase evaluasi dilakukan untuk menyempurnakan media 

pembelajaran E-LKPD berbasis guided inquiry pada materi sistem ekskresi manusia. Evaluasi yang 

dilakukan adalah evaluasi formatif pada fase pengembangan dalam model ADDIE. 

Kesimpulan dan Saran 

 Hasil validasi aspek media memperoleh rata-rata validitas sebesar 88 yang termasuk dalam 

kategori sangat Valid. Hasil validasi aspek materi memperoleh rata-rata validitas sebesar 75, yang 

termasuk dalam kategori valid. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa media E-

LKPD berbasis guided inquiry pada materi sistem ekskresi manusia sangat layak digunakan dalam 

pembelajaran IPA di SMP. Hasil Keterbacaan siswa pada indikator ke-1 memperoleh rata-rata 91% 

dengan kateogori sangat menarik, indikator ke-2 memperoleh rata-rata 75% dengan kateogori 

menarik, indikator ke-3 memperoleh rata-ratan 94% dengan kategori sangat tinggi. Sehingga rata-

rata dari setiap indikator sebesar 87% dengan kategori sangat menarik. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa media E-LKPD berbasis guided inquiry pada materi sistem ekskresi manusi memiliki 

keterbacaan yang sangat menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Hasil respons siswa pada 

indikator ke-1 memperoleh rata-rata 76% dengan kategori menarik, indikator ke-2 memperoleh 

rata-rata 73% dengan kategori menarik, indikator ke-3 memperoleh rata-rata 73% dengan katerogi 
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menarik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa tertarik untuk menggunakan media E-LKPD 

berbasis guided inquiry pada materi sistem ekskresi manusia. 

 Media E-LKPD berbasis guided inquiry pada materi sistem ekskresi manusia hanya dapat 

diakses melalui perangkat elektronik yang terhubung dengan internet, sehingga memerlukan biaya 

paket data ataupun sambungan wi-fi. Selain itu, pada saat membukanya masih memerlukan waktu 

sehingga para pembaca harus menunggu oleh sebab itu alangkah lebih baiknya apabila media E-

LKPD berbasis guided inquiry dapat diakses secara offline dan tanpa harus menunggu lagi untuk 

mengerjakannya. Materi yang sudah diisi dalam media E-LKPD hanya pada materi sistem ekskresi 

saja alangkah lebih baiknya ketika semua materi dapat terisi sehingga semua jenjang siswa SMP 

dapat menggunakannya dalam pembelajaran. Gambar yang menarik dalam media E-LKPD berbasis 

guided inquiry pada materi sistem ekskresi manusia masih sedikit, alangkah lebih baiknya apabila 

memperkaya gambar dalam media ini agar lebih menarik lagi dan sesuai dengan namanya yaitu E-

LKPD. 

Daftar Pustaka 

Afifah, N., et al. (2018). Hubungan Media Pembelajaran Komik Dengan Motivasi Belajar Siswa 

Kelas VII Pada Materi Sistem Organisasi Kehidupan. Jurnal Pendidikan, Volume 4, Nomor 

1. pp 9-13. 

Alamsyah, A, et al (2018). Analisis Kesulitan Siswa Dalam Memecahkan Soal Fisika Smp Pada 

Materi Usaha Dan Enenrgi. Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online, Volume 6, Nomor 1. 

pp 40. 

Amri, S. (2015). Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013. Jakarta:Prestasi 

Pustaka Raya. 

Ananda, A. N., et al. (2021). Pengembangan ELKPD Disertai Komik Berbasis Guided Inquiry DI 

SMA 1 Sekampung. Jurnal Pendidikan Biologi, Volume 12, Nomor 1. pp 195-201. 

Ananda, C. F., & Tanjung, I. F. (2022). Pengembangan Lembar Keja Peserta Didik Berbasis Guided 

Inquiry Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa, Jurnal Ilmiah Biologi, 

Volume 10, Nomor 1. pp 125-140. 

Andikalan, T. H., et al. (2022). Kemampuan Inkuiri Peserta didik SMP dalam Pembelajaran IPA 

Memanfaatkan Media E-LKPD. Jurnal Ilmu Pendidikan. Volume22, Nomor 1. pp 39-45. 

Annisa, S. N., et al. (2021). Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Melalui Model Pembelajaran 

Guided Inqury Berbasis Riset Berbantuan Media WhatsApp. Jurnal Pendidikan MIPA. 

Volume 11, Nomor 1. pp 18-26. 

Apriliyani, S. W., & Mulyatna, F. (2021). Flipbook E-LKPD dengan pendekatan etnomatematika 

pada materi Teorema Phytagoras. Prosiding Seminar Nasional Sains, Volume 2, Nomor 1. pp 

491-500. 

Ardhuka, J., et al. (2022). Desain dan Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Guided 

Inquiry Berbantuan Simulasi PhET untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Usaha dan 

Energi Peserta Didik. Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan. Volume 7, nomor 3. pp 1143-1149. 

Arif, S., & Muthoharoh, A. N. (2021). Pengembangan Media Pembelajaran Matematik dengan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning disertai Pendekatan. Journal For Research in 

Matematic Learning. Volume 3, Nomor 3. pp 112-124. 



Jurnal Natural Science Educational Research 6 (3) 2023 

e-ISSN: 2654-4210 
 

124 

Arifin, S., et al. (2019). Uji Kelayakan Buku Ajar Berbasis Al-Quran Pada Materi Tata Surya. 

Natural Science Education Reseach, Volume 2, Nomor 2. pp 133-139. 

Arifprabowo, T & Musfiqon, M. (2018). Belajar dan Pembelajaran. Yogyakarta: CV Budi Utama. 

Arsyad, A. (2013). Media Pembelajaran. Rajagrafindo Persada. 

Aslamiyah, et al. (2017). Pengembangan Media Pembelajaran Komik Fisika Berbasis Integrasi-

Interkoneksi Nilai-Nilai Alquran. unnes physics education journal, Volume 6, Nomor 3. pp 

44-52. 

Asra, I.P. (2015). Belajar dan Pembelajarannya Strategi Belajar yang Menyenangkan. Yogyakarta: 

Media Akademi. 

Athur, R., et al. (2019). Pengembangan Video Presentasi Pada Mata Kuliah Hidrologi Di 

Universitas Negeri Jakarta. Kwangsan: Jurnal Teknologi Pendidikan, Nomor 7, Volume 2. pp 

170-183. 

Aulya, R., & Purwaningrum, J. P. (2021). Penerapan Teori Gestalt Dalam Materi Luas dan Keliling 

Bangun Datar Untuk SD/Mi. MathEdu (Mathematic Educatin Journal), Volume 4, Nomor 1. 

pp 1-9. 

Brach, R. M. (2009). Intructional Design : The ADDIE Approach. Spinger. 

Cahyadi, R. A. H. (2019). Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Addie Model. Halaqa: Islamic 

Education Journal, Volume 3, Nomor 1. pp 35-42. 

Cahyati, F. D. D. (2021). Pengembangan Aplikasi Website Pokok Bahasan Ekosistem di Sekolah 

Dasar Brawijaya Smart School. Journal Of Science Educatin, Nomor 1, Volume 1. pp 28-34. 

Carolina, H, S., et al. (2020). Implementasi Model Pembelajaran Inkuiri Terpimpin Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis. Journal Of Biology education Research. Volume 1, Nomor 1. pp 

15-22. 

Cholifah, S. N., & Novita, D. (2022). Pengembangan E-LKPD Guided Inquiry - Liveworksheet 

Untuk Meningkatkan Literasi pada Submateri Faktor Laju Reaksi. Journal Chemistry 

Education Practice, Volume 5, Nomor 1. pp 1-12. 

Costadena, N. M. M. P., & Suniasih, N. W. (2022). E-LKPD Interaktif Berbasis Discovery 

Learning Pada Muatan IPA Materi Ekosistem. Jurnal Penelitian dan Pengembangan 

Pendidikan, Volume 6, Nomor 2. pp 180-190. 

Damayanti, K., et al. (2021). Analisis Miskonsepsi Peserta Didik Pada Materi Hidrolisis Garam 

Dalam Pembelajaran Dengan Model Guided Inquiry. Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia. 

Volume 15, Nomor 1. pp 2731-2744. 

Devi, R. M., et al. (2022). Pengembangan E-LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir kritis Peserta didik SMP. Jurnal Eduscience (JES). 

Vplume 9, Nomor 2. pp 405-417. 

Ertikanto, C. (2016). Teori Belajar dan Pembelajarannya. Yogyakarta: Media akademi. 



Jurnal Natural Science Educational Research 6 (3) 2023 

e-ISSN: 2654-4210 
 

125 

Fadillah, A., (2018). Pengembangan Media Belajar Komik Terhadap Motivasi Belajar Siswa. 

Jurnal Teori dan Aplikasi Matematika, Volume 2, Nomor 1. pp 36-40. 

Fatonah, S., & Assingkily, M. S. (2020). Quo Vadis Materi Pesawat Sederhana dalam Pembelajaran 

IPA Sekolah Dasar di Era dirupsi. Jurnal Pendidikan Sains & Matematika, Volume 8, Nomor 

1. pp 46-60. 

Febriani, et al. (2019). Pengembangan Komik Digital Fiisika Berbasis Hypertext Markup Language 

(HTML). Journal Of Cheminal Indormation And Modeling, Volume 53, Nomor 9. pp 1689-

1699. 

Firmansyah, D., & Dede. (2022). Teknik Pengambilan Sampel Umum dalam Metodologi 

Penelitian: Literature Riview. Jurnal Ilmiah Pendidikan Holustik (JIPH). Volume 1, Nomor 

2. pp 85-114. 

Hadi., et al. (2019). Terasi madura: Kajian Etnosains Dalam Pembelajaran IPA Untuk 

Menumbuhkan Nilai Kearifan Lokal Dan Karateristis Siswa Madura. Jurnal Inovasi 

Pendidikan Sains, Volume 10, Nomor 1. pp 45-55. 

Hidayati, A. R., et al. (2021). Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik Pada 

Pembelajaran IPA Materi Bioteknologi. Jurnal Tadris IPA Indonesia. Volume1, Nomor 1. pp 

34-48. 

Huda, K., et al. (2019). Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik (LKS) Berbasis Literasi Sains 

Untuk Meningkatkan High Order Thinking Skills (HOTS) Peserta didik SMP Kelas VIII 

Materi Sistem Ekskresi Manusia. Jurnal Pendidikan. Volume 1, Nomor 14. pp 197-207. 

Indrawati, E. S., & Nurpatri, Y. (2022). Problematika Pembelajaran IPA Terpadu (Kendala Guru 

Dalam Pengajaran IPA Terpadu). Jurnal Pendidikan. Volume 1, Nomor 1. pp 226-234. 

Jufrida., et al. (2020). Analisis Pemasalahan IPA:Studi Kasus di SMPN 7 Muaro Jambi. Jurnal 

Pendidikan Sains. Volume 8, Nomor 1. pp 50-58. 

Khikmiyah, F. (2021). Implementasi Web Live Worksheet Berbasis Problem Based Learning Dalam 

Pembelajaran Matematika, Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 6, Nomor 1. pp 1-12. 

Kusumawati, I. T., et al. (2022). Studi Kepustakaan Kemampuan Berpikir Kritis Dengan Penerapan 

Model PBL Pada Pendekatan Teori Kontruktivisme. Mathematic Education Journal. Volume 

5, Nomor 1. pp 13-18. 

Lailah, I., et al. (2021). mplementasi Guided Inquiry Berbantuan E-LKPD Terhadap Hasil Belajar 

Kognitif Peserta didik Pada Materi Redoks Dan Tata Nama Senyawa Kimia. Jurnal Inovasi 

Pendidikan Kimia, Volume 15, Nomor 1. pp 2792-2801. 

Legiawan, M.K., & Agustina, D. (2021). Penerapan Teknologi Augmented Reality Sistem Ekskresi 

Manusia Sebagai Media Pembelajaran Berbasis Android (Studi Kasus Ma Tanwiriyyah 

Cianjur). Media Jurnal Informatika. Volume 13, Nomor 1. pp 17-25. 

Lestari, D. D., & Muchlis. (2021). E-LKPD Berorientasi Contextual Teaching And Learning Untuk 

Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik Pada Materi Termokimia. Jurnal 

Pendidikan Kimia Indonesia. Volume 5, Nomor 1. pp 25-33. 



Jurnal Natural Science Educational Research 6 (3) 2023 

e-ISSN: 2654-4210 
 

126 

Maharani, A., & Hakim, D. L. (2022). Responsi Siswa Terhadap Bahan Ajar E-LKPD Matematika 

Dalam Materi Persamaan Garis Lurus. Jurnal Pendidikan dan Konseling, Volume 4, Nomor 

6. pp 6321-6325. 

Maini, L. N., et al. (2021). Pengembangan Komik Pembelajaran Materi Interaksi Makhluk Hidup 

dengan Lingkungan Untuk Kelas VII SMP, Volume 4, Nomor 2. pp 37-46. 

 

 

 

 



Jurnal Natural Science Educational Research 6 (3) 2023 

e-ISSN: 2654-4210 
 

127 

 

ANALISIS KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR SISWA MELALUI MODEL 

PEMBELAJARAN SAVI BERBANTUAN AUDIO-VISUAL 

Ummi Maslachatul Ummah1, Yunin Hidayati2, Nur Qomaria3, dan Fatimatul Munawaroh4 

1 Prodi Pendidikan IPA, Fakuktas Ilmu Pendidikan, Universitas Trunojoyo Madura, 69162, Indonesia 

ummimaslacha837@gamil.com 
2 Prodi Pendidikan IPA, Fakuktas Ilmu Pendidikan, Universitas Trunojoyo Madura, 69162, Indonesia  

yunin.hidayati@gamil.com 
3 Prodi Pendidikan IPA, Fakuktas Ilmu Pendidikan, Universitas Trunojoyo Madura, 69162, Indonesia 

 ms.qom4ri@gamil.com 
4 Prodi Pendidikan IPA, Fakuktas Ilmu Pendidikan, Universitas Trunojoyo Madura, 69162, Indonesia  

fatim@trunojoyo.ac.id 

Diterima tanggal: 18 Juli 2019  Diterbitkan tanggal: 30 November 2023 

Abstrak Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran SAVI 

berbantuan audio-visual terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa.  Penelitian 

menggunakan metode pre-eksperimental dengan desain penelitian one group pretest 

and Posttest. Sampel penelitian siswa kelas VII MTs “Syarif Hidayatulloh”. 

Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data 

menggunakan uji-t sampel berpasangan. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan 

bahwa: (1) Ada perbedaan keaktifan setelah menggunakan model SAVI berbantuan 

audio-visual. (2) Ada perbedaan hasil belajar setelah menggunakan model SAVI 

berbantuan audio-visual.  

Kata Kunci : SAVI, audio-visual, keaktifan,  hasil belajar 

Abstract The aims of the research were know the effect of SAVI learning model with audio-

visual assistance towards activity and learning outcomes. The research used a pre-

experimental method with one group pretest posttest design. The research sample 

was seventh-grade student of  MTs “ Syarif Hidayatulloh”. The sampling technique 

was purposive sampling. Technique of analyzing data used paired sample t-test. 

Based on the result of this research, it can be ass that: (1) there was a difference 

activity after the SAVI learning model with audio-visual assistence was 

applied. (2) there was a difference learning outcomes after the SAVI learning 

model with audio-visual assistence applied. 

Key Words: SAVI, audio-visual, activity, learning outcomes 

Pendahuluan  

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia.  Pendidikan dibagi menjadi 3 jenis, 

yaitu pendidikan informal, nonformal dan formal. Di Indonesia Ilmu Pengetahuan Alam  (IPA) 

merupakan salah satu mata pelajaran wajib pada pendidikan formal jenjang Sekolah Menengah 

Pertama (SMP/Sederajat). IPA merupakan mata pelajaran yang berkaitan langsung dengan alam dan 

kehidupan manusia sehari-hari. Secara garis umum, IPA mencakup 3 ilmu, yaitu ilmu biologi, ilmu 

fisika dan ilmu kimia. Materi IPA berisikan tentang fakta, konsep, teori, hukum dan prinsip dari 

suatu benda. Dengan kata lain materi IPA diharuskan siswa menjadi aktif dan kreatif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar dan pembelajaran sangat diperlukan, dikarenakan 

siswa akan lebih mendalami materi tersebut. Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian, bahwa 

tingkat keaktifan siswa yang tinggi dalam pembelajaran IPA akan menyebabkan pemahaman siswa 

yang menjadi lebih luas (Nyoman, et al., 2017). Keterlibatan siswa dalam pembelajaran akan 
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membuat siswa lebih senang dalam kegiatan tersebut dan menjadikan siswa lebih aktif sehingga 

dapat mempengaruhi hasil belajar. 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah dilakukannya kegiatan 

belajar dan pembelajaran yang lebih ditekankan pada ranah kognitif (Jauhariyah, 2017). Hasil 

belajar seringkali dinyatakan dalam angka dengan adanya kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

Hasil belajar berkaitan erat dengan keaktifan siswa. Siswa yang aktif dalam pembelajaran hasil 

belajar yang diperoleh akan optimal, begitu pula sebaliknya. Hal tersebut didasari oleh sebuah 

penelitian tentang keterkaitan antara keaktifan dan hasil belajar dimana ketika keaktifan rendah 

maka hasil belajar juga rendah, akan tetapi ketika keaktifan siswa tinggi, maka hasil belajar juga 

akan meningkat (Susanto, 2015). Hal ini karena siswa memahami sendiri terkait materi yang 

dipelajari sehingga materi tersebut akan tersimpan dalam memori jangka panjang siswa. 

Berdasarkan hasil observasi pada beberapa siswa dari sekolah yang berbeda di wilayah 

Bangkalan, pembelajaran IPA belum sesuai dengan yang direncanakan. Kegiatan pembelajaran IPA 

masih bersifat monoton, berpusat pada guru dengan menggunakan metode ceramah dan pemberian 

soal, tidak adanya media yang digunakan dan model pembelajaran yang kurang menarik. Akibatnya 

siswa menjadi pasif dan hasil belajar menjadi kurang optimal jika dilihat dari hasil tes sehari-hari 

dan ulangan yang diadakan setiap akhir materi ataupun setiap akhir semester. Dengan demikian, 

perlu adanya model dan media pembelajaran yang lebih menarik dan membuat siswa menjadi aktif. 

Media merupakan sebuah perantara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi. 

Media mempunyai jenis yang sangat banyak, salah satunya adalah media audio-visual. Media 

audio-visual adalah media yang mempunyai unsur gambar yang dapat dilihat dan suara yang dapat 

didengar, misalnya rekaman, video, slide dan lainnya (Purwono, et al., 2014). Penggunaan audio-

visual berupa Video dapat digunakan sebagai media alternatif karena siswa akan menjadi tertarik 

untuk mengikuti kegiatan belajar dan pembelajaran.  

Model pembelajaran SAVI dapat digunakan sebagai model pembelajaran IPA pada materi 

interaksi makhluk hidup dengan lingkungan pada kelas VII. Model ini mempunyai unsur-unsur 

Somatic, Auditory, Visualization dan Intelectually. Dengan unsur-unsur tersebut, metode ini 

menggabungkan gerakan fisik, intelektual dan semua indra. Melibatkan semua indra akan 

menjadikan siswa menggali pengetahuannya sendiri sehingga lebih mengena. Siswa yang dapat 

menggali pengetahuannya sendiri akan menjadikan siswa tersebut lebih aktif dalam pembelajaran. 

Hal tersebut diperkuat dalam jurnal penelitian bahwa dengan menggabungkan 4 unsur tersebut 

siswa akan menjadi lebih aktif, baik dalam hal mendengar,melihat gerak tubuh dan berpikir. Siswa 

dapat mempraktekkan materi dan mendapatkan pengalaman secara langsung sehingga siswa akan 

menjadi lebih mudah dalam mengingat dan memahami (Hamdani, et al., 2016). Berdasarkan latar 

belakang tersebut, diperoleh penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran SAVI 

Berbantuan Audio-Visual Terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran IPA”. 

Teori-teori yang mendukung penelitian ini adalah: 

1. Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori belajar konstruktivisme menyatakan bahwa belajar didasarkan pengetahuan yang telah 

dimiliki oleh siswa kemudian merangkainya hingga menjadi pengetahuan yang kompleks 

(Hitipeuw, 2009). Teori ini lebih menekankan pada ide-ide siswa sehingga siswa menemukan dan 

dapat membangun pengetahuannya secara utuh. Keterkaitan teori ini dengan model SAVI adalah 

siswa harus membangun pengetahuannya sendiri melalui gagasan yang telah ditemukan oleh siswa. 

2. Teori Belajar Bermakna David Ausubel 

Menurut Ausubel pembelajaran bermakna merupakan proses belajar yang mengaitkan 

informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang 

(Thobroni, 2015). Struktur kognitif meliputi fakta-fakta, konsep-konsep, dan generalisasi yang telah 

dipelajari dan diingat oleh siswa. Keterkaitan teori belajar Ausubel dengan model pembelajran 

SAVI adalah siswa belajar hal baru dengan menampilkan fakta-fakta atau konsep yang telah ada 

sebelumnya. 
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3. Teori Belajar Kognitivisme Gestalt 

Teori belajar Kognitivisme menyatakan bahwa proses belajar lebih penitng daripada hasil 

belajar (Thobroni, 2015). Pada dasarnya, tingkah laku seseorang didasarkan pada kognisi, yaitu 

tindakan mengenal atau memikirkan situasi dimana tingkah laku tersebut terjadi. Keterlibatan 

seseorang secara langsung dalam situasi belajar akan menghasilkan pemahaman yang dapat 

membantu individu dalam memecahkan masalah. Keterkaitan antara teori belajar Gestalt dengan 

model pembelajaran SAVI adalah siswa terlibat secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar. 

4. Teori Belajar Bruner 

Bruner mengemukakan bahwa proses belajar akan berjalan dengan baik dan aktif ketika guru 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan suatu konsep, teori aturan atau 

pemahaman melalui contoh-contoh yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari (Suardi, 2015). 

Keterkaitan teori Bruner dengan model pembelajaran SAVI adalah siswa ditekankan untuk 

menemukan konsep saat proses pembelajran berlangsung.  

Selain teori terdapat juga penelitian revelan yang dapat digunakan sebagai penguatan. Berikut 

adalah penelitian yang relevan dengan penelitian ini: 

1. Penelitian tentang model SAVI dan hasil belajar menyatakan bahwa model SAVI sangat 

berpengaruh pada hasil belajar karena model SAVI menggunakan pengulangan yang menjadikan 

siswa lebih paham. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilaksanakan adalah variabel 

bebas dan terikatnya, yaitu menggunakan model SAVI dan hasil belajar sebagai variabel terikatnya. 

Perbedaannya terletak pada subyek penelitian. Subyek pada penenlitian ini adalah jenjang Madrasah 

Ibtidaiyah (MI/Sederajat) dan Jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP/Sederajat) pada penelitian 

yang dilakukan (Azizah, 2013). 

2. Penelitian tentang model SAVI berbantuan media Audio-Visual menyatakan bahwa model SAVI 

berbantuan media Audio-Visual sangat efektif dalam kegiatan belajar pembelajaran. Persamaan 

pada penelitian ini dengan yang akan dilakukan adalah menggunakan model SAVI dan berbantuan 

Audio-Visual. Perbedaannya terletak pada variabel terikat dan subyeknya. Varibel terikat pada 

penelitian ini adalah kemampuan menulis sedangkan pada penelitian yang dilakukan adalah 

keaktifan dan hasil belajar. Siswa Sekolah Dasar (SD/Sederaajat) sebagai subyek pada penelitian ini 

sedangkan pada penelitian yang dilakukan adalah siswa jenjang Sekolah Menengah Pertama 

(SMP/sederajat) (Hartati & Sismulyasih, 2017). 

3. Penelitian tentang keaktifan siswa menyatakan bahwa keaktifan siswa sangat berpengaruh pada 

kegiatan belajar siswa sehingga siswa tidak pasif dan suasana kelas menjadi lebih hidup. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama tentang keaktifan siswa. 

Perbedaannya terletak pada variabel terikat yang lain, yaitu pada penelitian ini variabel terikat 

lainnya yaitu motivasi sedangkan penelitian yang dilakukan adalah hasil belajar (Park, 2013).  

4. Penelitian tentang hasil belajar menyatakan bahwa hasil belajar adalah cara untuk mengukur 

pemahaman dan kemampuan siswa selama kegiatan belajar dan pembelajaran. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang dilakukan adalah pada variabel terikatnya yaitu hasil belajar. Perbedaan 

penelitian ini adalah variabel bebasnya. Pada penelitian ini menggunakan EnhachingTeaching 

sedangkan penenlitian yang dilakukan adalah menggunakan model SAVI (Paolini, 2015). 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pre-eksperimental dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

dilaksanakan di MTs “ Syarif Hidayatulloh” Kemuning Kedamean Gresik tahun ajaran 2018/2019 

pada bulan Maret-April 2019 dengan menggunakan desain penelitian berupa One Group Pretest-

Posttest. Populasi dari penelian ini adalah siswa kelas VII dengan sampel kelas VII dengan 

pengambilan sampel menggunakan Purposive sampling. 
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Uji validitas digunakan untuk menguji kelayakan perangkat dan isi yang divalidasi oleh 3 

validator, yaitu bapak  Moh. Yasir, S.Pd., M.Pd., ibu Nur Qomaria, S.Pd, M.Pd. dan bapak Khoirul 

Abas, S.Pd selaku guru mata pelajaran IPA. uji validitas mengguakan uji satistik Aiken’s V yang 

tertera dalam rumus 1 (Purwanto, 2013). 

v = 
Ʃ 𝑠

[𝑛(𝑐−1)]
  (1) 

Keterangan: 

V = Validitas 

s = r - I0 

 I0 = angka penilaian terendah 

c = angka penilaian yang tertinggi 

r = angka yang diberikan oleh pakar 

Instrumen yang digunakan yaitu instrumen pembelajaran dan instrumen pengambilan data. 

Instrumen pembelajaran meliputi, Silabus, Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar 

Kerja Siswa (LKS). Adapun instrumen pengambilan data keaktifan adalah dengan menggunakan 

lembar pengamatan sebelum dan sesudah. Sedangkan, hasil belajar menggunakan tes sebelum 

(pretest) dan sesudah (posttest) 

Teknik pengumpulan data dianalisis dengan menggunakan rumus SPSS 20 atau uji-t sampel 

berpasangan dengan rumus 3  (Sugiyono, 2014).. 

t = 
�̅�𝑎−�̅�𝑏

√
𝑠𝑎

2

𝑛𝑎
 + 

𝑠𝑏
2

𝑛𝑏
 −2𝑟 (

�̅�𝑎

√𝑛𝑎
)+(

�̅�𝑏

√𝑛𝑏
)

 (3) 

Keterangan: 

�̅�𝑎 = Rata-rata sampel sesudah 

�̅�𝑏 = Rata-rata sampel sebelum 

s̅a = Simpangan baku sampel sesudah 

s̅b = Simpangan baku sampel sebelum 

sa
2 = Varians sampel sesudah 

sb
2 = Varians sampel sebelum 

r = Korelasi antara dua sampel 

Hasil Penelitian 

Nilai Keaktifan dan hasil belajar siswa diperoleh melalui lembar observasi sebelum dan 

sesudah untuk keaktifan dan pretest-posttest untuk hasil belajar. Keaktifan siswa diamati melalui 4 

indikator, yaitu perhatian, komunikasi, kerja sama (team work) dan disiplin. Mengamatan ini 

dilakukan oleh 3 observer, yaitu guru mata pelajaran IPA, dan 2 mahasiswa yang mengacu pada 

rubrik penilaian yang sudah tervalidasi. Tes hasil belajar yang digunakan berupa soal uraian yang 

berjumlah 10 soal dan diberikan sebelum menggunakan model SAVI berbantuan audio-visual 

(Pretest) dan setelah diberikan perlakuan berupa model pembelajaran SAVI berbantuan audio-

visual (Posttest). Hasil lembar observasi keaktifan sebelum dan sesudah dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Observasi Keaktifan sebelum dan Sesudah 

Kriteria 

Observasi Sebelum Observasi Sesudah 

Banyak Siswa 

(N) 
Persentase (%) 

Banyak Siswa 

(N) 
Persentase (%) 

Sangat Tinggi 2 6,25 11 34,40 

Tinggi 12 37,50 19 59,35 

Sedang 18 56,25 2 6,25 

Rendah 0 0 0 0 

Sangat Rendah 0 0 0 0 
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 Berdasarkan Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa perbandingan observasi keaktifan 

sebelum dan sesudah perlakuan dinyatakann dalam persentase. Pada kriteria sangat tinggi, 

banyaknya nilai observasi sebelum adalah 6,25% dan nilai observasi sesudah sebesar 34,40%. 

Kemudian persentase yang masuk pada kriteria tinggi sebanyak 37,50% untuk nilai observasi 

sebelum dan 59,35% untuk nilai observasi sesudah. Sedangkan yang masuk pada kriteria sedang 

sebanyak 56,25% untuk nilai observasi sebelum dan 6,25%. Nilai observasi sesudah perlakuan 0% 

masuk pada kriteria rendah dan sangat rendah. Diagram persentase keaktifan siswa ketika observasi 

sebelum dan sesudah dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1  Diagram rekapitulasi observasi keaktifan siswa sebelum dan sesudah perlakuan 

Berdasarkan tabel 1 dan gambar 1, ada perbedaan sebelum dan sesudah observasi. Hal 

tersebut dikarenakan, pada Model pembelajaran SAVI adalah model pembelajaran yang kompleks 

karena menggunakan semua indra dan gerak tubuh (Mirnawati & Pribowo, 2017). Keaktifan siswa 

setelah pembelajaran yang menggunakan model SAVI berbantuan audio-visual dapat diketahui 

melalui kegiatan observasi sebelum dan sesudah adanya perlakuan. Observasi keaktifan untuk 

sebelum perlakuan dilaksanakan pada saat guru pelajaran IPA mengajar dikelas dengan 

mengggunakan metode ceramah. Pada saat observasi sebelum perlakuan, persentase terbesar 

keaktifan tiap indikator adalah indikator disiplin dengan persentase sebesar 83,33% dan indikator 

terendah adalah kerja sama (Team work) dengan persentase sebesar 35,42%. Indikator kerja sama 

adalah indikator terendah dikarekan pada saat sebelum perlakuan siswa hanya mendengarkan 

penjelasan guru yang menggunakan metode ceramah sehingga kerja sama siswa sangat kurang 

walaupun kedispilinan siswa ketika melakukan kegiatan pembelajaran tinggi. 

 Hasil observasi setelah perlakuan dilakukan selama siswa diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran SAVI berbantuan audio-visual pada setiap pertemuan kemudian 

dirata-rata untuk memperoleh nilai setelah perlakuan. Pada pertemuan pertama indikator tertinggi 

ada pada indikator perhatian sebesar 72% dan terendah pada indikator komunikasi sebesar 43%. 

Indikator perhatian mempunyai persentase yang tinggi karena siswa antusias ketika diberikan 

perlakuan baru, yaitu melalui model SAVI berbantuan audio-visual sedangkan indikator 

komunikasi rendah dikarenakan siswa masih kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat. 

Meskipun demikian, setiap indikator keaktifan dalam setiap pertemuan selalu ada perbedaan yang 

baik. 

Pertemuan kedua, indikator keaktifan yang tertinggi dan terendah masih sama yaitu ada pada 

indikator perhatian dan komunikasi. Persentase indikator perhatian dan komunikasi secara berturut-
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turut sebesar 91% dan 55%. Pada pertemuan ketiga yaitu indikator tertinggi ada pada indikator 

perhatian dan disiplin yang memperoleh persentase sebesar 99% sedangakan yang terendah adalah 

indikator komunikasi sebesar 76%. Indikator perhatian dan disiplin tinggi karena siswa tertarik 

dalam kegiatan pembelajaran yang ditunjukkan dalam kedua indikator tersebut. Hal tersebut 

dikarenakan kedua indikator tersebut berkaitan erat. Akan tetapi, indikator komunikasi masih 

termasuk dalam indikator yang rendah untuk perhitungan setiap indikator karena ada beberapa 

siswa yang masih kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya.  

Perbedaan keaktifan sebelum dan sesudah dapat dilihat berdasarkan analisis deskriptif pada 

tabel 4.2. pada analisis deskriptif dapat kita ketahui bahwa rata-rata pada saat sebelum perlakuan 

sebanyak 59,64 dan pada saat sesudah perlakuan sebanyak 74,74 , sehingga terdapat peningkatan 

rata-rata sebesar 15,1 Peningkatan tersebut disebabkan karena beberapa faktor salah satunya adalah 

model pembelajaran yang mendukung seperti SAVI.  Hal tersebut dikarenakan adanya indikator 

keaktifan yang sesuai dengan tahapan-tahapan pada model SAVI seperti indikator komunikasi yang 

sesuai dengan tahap audiotory yang belajar dengan menggunakan indra pendengar, indikator 

kerjasama (teamwork) sesuai dengan tahap intellectually karena adanya diskusi yang menggunakan 

kemampuan berpikir dengan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari yang selaras dengan 

teori belajar Bruner dimana pembelajaran akan berjalan dengan baik ketika siswa dapat menemukan 

konsep atau dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari (Suardi, 2015). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa keaktifan siswa sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan mode SAVI 

berbantuan audio-visual terdapat perbedaan. 

Hasil belajar siswa pada saat sebelum dan sesudah perlakuan dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2 Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest Siswa 

Kriteria 
Pretest Posttest 

Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 

Tuntas 9 28,1 27 84,4 

Tidak tuntas 23 71,9 5 15,6 

Cara menentukan ketuntasan dari hasil tes siswa adalah dengan membandingkan nilai KKM 

yang telah ditentukan oleh guru mata pelajaran IPA yaitu ≥73. Hasil persentase ketuntasan nilai 

pretest dan posttest dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2 Diagram ketuntasan hasil belajar siswa 

Berdasarkan tabel 2 dan gambar 2, ada perbedaan antara tes sebelum dan sesudah perlakuan 

menggunakan model SAVI berbantuan audio-visual. hal tersebut dikarenakan Kemampuan siswa 

dalam belajar dapat diukur dengan berbagai cara, salah satunya adalah melalui pengukuran hasil 

belajar (Paolini, 2015). Berdasarkan tabel 4.5 siswa yang tuntas pada saat pretest sebanyak 9 siswa 

dengan presentase 28,1% dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 23 siswa denagn pertase 71,9%. 

Sedangkan pada saat posttest siswa yang tuntas sebanyak 27  siswa dengan persentase 84,4% dan 

siswa yang tidak tuntas sebanyak 5 siswa dengan persentase 15,6%. Perbedaan keduanya dapat 
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dilihat pada gambar 4.4. Pada analisis deskriptif juga ditemukan adanya perbedaan, terutama pada 

rata-rata yang diperoleh yaitu 58,06 untuk rata-rata pretest dan 77,44 untuk posttest sehingga selisih 

antara rata-rata pada saat pretest dan posttest sebanyak 19,38 dengan kategori positif. Faktor yang 

mempengaruhi adalah pemilihan model pembelajaran dan media yang sesuai, salah satunya 

menggunakan model SAVI berbantuan audio-visual. Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan, 

penggunaan model dan media ini dapat dikatakan efektif dalam kegiatan belajar dan 

mengajar(Hartati & Sismulyasih, 2017). 

Faktor lain yang mempengaruhi adalah siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri yang 

sesuai dengan teori belajar Kontruktivisme. Siswa membangun sendiri pengetahuannya sehingga 

akan lebih mudah mengingat daripada siswa yang hanya memperoleh penjelasan dari guru 

(Hitipeuw, 2009) . Hal tersebut dikarenakan pada model SAVI siswa harus membangun 

pengetahuan sendiri berdasarkan pertanyaan-pertanyaan dalam kegiatan diskusi. Faktor lainnya 

adalah siswa dapat mengaitkan pelajaran yang telah didapat sebelumnya seperti pada materi 

klasifikasi makhluk hidup yang kemudian dikaitkan dengan materi ekosistem. Kegiatan mengaitkan 

konsep yang telah ada dengan konsep yang baru adalah konsep dari teori belajar bermakna David 

Ausubel (Thobroni, 2015). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa ada 

perbedaan setelah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran SAVI berbantuan 

audio-visual. 

KESIMPULAN 

Simpulan dari penelitian ini adalah ada perbedaan nilai keaktifan dengan mengggunakan 

model pembelajaran SAVI karena nilai observasi sesudah lebih baik daripada nilai observasi 

sebelum dan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran SAVI 

berbantuan audi-visual karena nilai posttest lebih tinggi dan banyak siswa yang tuntas daripada 

pada saat pretest. 

Keaktifan siswa perlu dilatih secara terus menerus agar siswa menjadi lebih aktif lagi. 

Pemilihan model dan metode juga harus sesuai karena berpengaruh pada keaktifan siswa. 
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar kognitif IPA di SMP 

Negeri 27 Surabaya tahun ajaran 2022/2023. Peningkatan menggunakan model 

pembelajaran Science Creative Learning (SCL) berbasis proyek. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subjek penelitian adalah peserta didik 

kelas VII-E semester genap yang berjumlah 30 peserta didik. Data prestasi belajar 

kognitif diperoleh dari hasil tes formatif. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis statistik deskriptif. Berdasarkan analisis data, pada siklus I 

rerata prestasi belajar kognitif IPA menunjukkan nilai 76 dengan persentase 

ketuntasan klasikal 67%, kemudian setelah mengikuti pembelajaran pada siklus II 

rerata nilai naik menjadi 84 dengan persentase ketuntasan 87%. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa model Science Creative Learning (SCL) berbasis 

proyek secara efektif mampu meningkatkan prestasi belajar kognitif IPA peserta 

didik. Harapan besar penelitian kali ini bisa menjadi rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya yang akan mengembangkan perangkat menggunakan model Science 

Creative Learning (SCL) berbasis proyek. 

Kata Kunci: Prestasi belajar, Science Creative Learning. 

Abstract  This study aims to improve cognitive learning achievement in science at SMP Negeri 

27 Surabaya for the 2022/2023 academic year. Improvement using the project-based 

Science Creative Learning (SCL) learning model. This type of research is classroom 

action research (PTK) with research subjects being students of class VII-E even 

semester, totaling 30 students. Cognitive learning achievement data obtained from 

formative test results. The data obtained were analyzed using descriptive statistical 

analysis. Based on data analysis, in cycle I, the mean cognitive learning achievement 

in science showed a score of 76 with a classical completeness percentage of 67%, 

then after participating in learning in cycle II, the average score rose to 84 with a 

completeness percentage of 87%. Based on these results it can be concluded that the 

project-based Science Creative Learning (SCL) model is effectively able to improve 

students' cognitive science learning achievement. It is our great hope that this 

research can become a recommendation for further research that will develop tools 

using the project-based Science Creative Learning (SCL) model.  

Keywords: Learning achievement, Science Creative Learning. 

Pendahuluan 

Kurikulum pendidikan yang ada di Indonesia seringkali mengalami perubahan. Kurikulum 

pertama kali diberlakukan yaitu setelah kemerdekaan. Kurikulum pada tahun 2006 dinamakan 

dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan atau lebih dikenal dengan KTSP. KTSP kemudian 
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diubah lagi menjadi kurikulum 2013 (K-13). Kurikulum terakhir yang diterapkan di Indonesia yaitu 

kurikulum Merdeka dimulai pada tahun 2022, tetapi belum semua jenjang sekolah menerapkan 

kurikulum Merdeka karena masih perlu penyesuaian. Pada tingkat SMP yang menggunakan 

kurikulum Merdeka baru kelas VII. Pada tahun ajaran sekarang, kelas VIII juga sudah menerapkan 

kurikulum Merdeka, sedangkan untuk kelas IX masih menggunakan kurikulum 2013 (K-13). 

Kurikulum Merdeka berfokus pada materi yang esensial dan pada pengembangan karakter Profil 

Pelajar Pancasila. Sofia, dkk (2022) menyatakan kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan 

pembelajaran intrakurikuler yang beragam, pada aspek konten akan lebih dioptimalkan agar peserta 

didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki 

keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. 

Proses pembelajaran dilakukan oleh adanya interaksi antara guru dengan peserta didik dan 

peserta didik dengan peserta didik. Keberhasilan proses pembelajaran sangat mempengaruhi 

peningkatan prestasi belajar yang didapatkan oleh peserta didik. Prestasi belajar berkaitan dengan 

cara guru untuk menarik perhatian peserta didik dalam menyampaikan pelajaran pada proses belajar 

mengajar. Rendahnya prestasi belajar kognitif IPA dibandingkan dengan mata pelajaran lain 

dikarenakan banyaknya peserta didik yang tidak menyukai mata pelajaran IPA. Minimnya fasilitas 

dan perlengkapan belajar IPA juga dapat mempengaruhi rendahnya prestasi belajar kognitif serta 

kurangnya kesadaran peserta didik tentang manfaat mempelajari IPA yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari. Peserta didik dalam belajar hanya berpatokan pada buku ataupun penjelasan 

dari guru saja sehingga peserta didik menjadi individu yang pasif karena tidak diarahkan untuk 

berpikir kritis ataupun menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  

Peserta didik diharapkan dapat aktif dalam proses belajar mengajar terutama dalam 

pembelajaran IPA, hal tersebut dikarenakan dapat mempengaruhi ingatan jangka panjang peserta 

didik sehingga berdampak pada prestasi belajar. Keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran dapat tertanam dalam ingatan. Setiap konsep pembelajaran akan lebih mudah 

dipahami dan diingat apabila disajikan dalam cara yang tepat, sehingga tidak membuat peserta didik 

merasa jenuh dalam proses belajar. Pembelajaran pada umumnya merupakan cara guru untuk 

membantu peserta didik dalam kegiatan belajar. Tujuan pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi 

dan efektivitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik. Keberhasilan suatu pembelajaran 

selalu berhubungan dengan prestasi belajar yang terjadi pada peserta didik. Dalam proses 

pembelajaran diharapkan peserta didik dapat berpikir secara kreatif dalam mempelajari ilmu 

pengetahuan dan materi (Sudarmamik, 2019). 

Pembelajaran IPA terutama tingkat SMP sebaiknya disesuaikan dengan tahap perkembangan 

kognitif dari Jean Piaget yaitu tahap operasional konkret dan operasional formal. Menurut Piaget, 

belajar akan lebih efektif apabila disesuaikan dengan perkembangan intelektual dan tidak ada 

belajar tanpa melakukan perbuatan. Perkembangan intelektual dan emosi peserta didik dipengaruhi 

oleh keterlibatan secara fisik dan mental dengan lingkungannya. Pembelajaran IPA hendaknya 

melalui kegiatan konkret yakni menggunakan fenomena alam sebagai sumber belajar untuk 

memahami pelajaran yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Setiawan, dkk (2007) 

menyatakan bahwa lingkungan dan alam sekitar dapat memberikan kegembiraan kepada peserta 

didik. Ketika di sekolah, peserta didik sebaiknya didekatkan dengan alam sebagai media belajar 

agar dapat menumbuhkan kreativitas dan rasa ingin tahu yang tinggi bagi peserta didik. 

Dalam meningkatkan prestasi belajar kognitif peserta didik perlu adanya upaya dari guru 

dalam menerapkan model pembelajaran yang efektif. Pemilihan model pembelajaran perlu 

memperhatikan beberapa hal seperti materi yang akan diajarkan, tujuan pembelajaran, profiling 

peserta didik, serta kebutuhan belajar peserta didik agar pembelajaran dapat optimal. Model 

pembelajaran yang dipilih diharapkan dapat membuat peserta didik aktif dalam proses belajar 

mengajar karena dapat mempengaruhi ingatan peserta didik tentang materi yang sedang dipelajari. 

Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dapat membantu peserta didik berkembang sesuai 

dengan taraf intelektualnya sehingga dapat menguatkan pemahaman terhadap konsep-konsep yang 
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diajarkan. Pada pembelajaran IPA tidak hanya dapat dipelajari melalui teori saja tetapi diimbangi 

dengan suatu percobaan dan praktek-praktek yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

proses peserta didik seperti membuat proyek sehingga peserta didik dapat berpikir cara 

pembuatannya melalui diskusi dan kerjasama dengan anggota kelompok. Pembelajaran IPA cukup 

luas dan mengarah pada kegiatan ilmiah maka diharapkan peserta didik bersama kelompoknya 

dapat saling berkontribusi berdasarkan pengalaman sehari-hari (Rusman, 2010). 

Salah satu model pembelajaran yang cocok dan dapat diterapkan pada pembelajaran IPA 

adalah model pembelajaran Science Creative Learning (SCL) berbasis proyek. Pemilihan model 

pembelajaran Science Creative Learning (SCL) diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 

mempelajari materi tata surya. Melalui pembuatan proyek yang kreatif diharapkan dapat 

meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar sehingga pembelajaran tidak 

didominasi oleh guru tetapi berpusat pada peserta didik. Menurut Widodo, dkk (2013) tahapan-

tahapan model Science Creative Learning (SCL) berbasis proyek yaitu penyajian tugas proyek, 

pengorganisasian peserta didik untuk belajar, penanaman pemahaman konsep melalui kegiatan 

eksperimen, pembuatan dan penyajian tugas proyek, serta penguatan dan tindak lanjut belajar. 

Dengan pemilihan model pembelajaran Science Creative Learning (SCL) diharapkan dapat 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada materi tata surya. Berdasarkan pemaparan latar 

belakang diatas maka dalam penelitian ini penulis mengambil judul Tentang “Upaya Meningkatkan 

Prestasi Belajar Kognitif IPA Melalui Model Science Creative Learning (SCL) Berbasis Proyek 

Materi Tata Surya Pada Peserta Didik Kelas VII-E di SMP Negeri 27 Surabaya Tahun Ajaran 

2022/2023”.  

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan yaitu Analisis Deskriptif penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu studi 

yang digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis, menafsirkan dan menyimpulkan 

data sehingga diperoleh gambaran yang sistematis dalam meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik. Lokasi atau tempat dilaksanakannya penelitian ini adalah di SMP Negeri 27 Surabaya yang 

terletak di Kecamatan Semampir Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur. Adapun subjek penelitian 

yaitu peserta didik kelas VII-E Semester genap SMP Negeri 27 Surabaya Tahun Ajaran 2022/2023. 

Jumlah subjek penelitian adalah 30 peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu 

selama kurang lebih 1 bulan, mencakup keseluruhan tahapan yang diperlukan, mulai dari tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap penulisan laporan penelitian. Tepatnya, penelitian ini 

dijadwalkan dan dilaksanakan mulai bulan Juni sampai Agustus 2023. 

Instrumen Penelitian meliputi: lembar observasi, dan tes menggunakan google form. Lembar 

observasi digunakan untuk mengetahui permasalahan belajar IPA di kelas serta untuk profiling 

peserta didik. Tes menggunakan google form digunakan untuk mengukur prestasi belajar peserta 

didik materi tata surya pada mata pelajaran IPA. Tes berisi soal-soal mengenai materi planet dan 

tata surya yang diajarkan selama penelitian di kelas VII-E. Tahapan metode penelitian tindakan 

kelas yang digunakan seperti pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas (Suharsimi, 2006) 
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 Prosedur penelitian terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu 

tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. Pada siklus kedua, 

perencanaan disusun berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama. 

1. Siklus Pertama/Siklus I: 

a. Tahap Perencanaan: merancang pembelajaran menggunakan model Science Creative 

Learning (SCL) berbasis proyek disusun berdasarkan kurikulum merdeka mata pelajaran IPA. 

Membuat rencana pembelajaran, materi ajar, asesmen dan LKPD yang akan digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

b. Tahap Pelaksanaan: model Science Creative Learning (SCL) berbasis proyek diterapkan 

dalam kelas. Peserta didik diberikan tantangan untuk membuat proyek matahari dan planet-

planet pada tata surya. 

c. Tahap Pengamatan: pengamatan dilakukan untuk mencatat partisipasi peserta didik, interaksi 

dalam kelompok, serta respon peserta didik terhadap pembelajaran. 

d. Tahap Refleksi: data hasil belajar peserta didik, observasi dan pengamatan dianalisis. Guru 

pamong dan peneliti merefleksikan proses pembelajaran dan membuat perbaikan untuk siklus 

selanjutnya. 

2. Siklus Kedua/Siklus II: 

a. Tahap Perencanaan: berdasarkan hasil refleksi siklus pertama, desain pembelajaran dan 

perangkat pembelajaran diperbaiki untuk siklus kedua. 

b. Tahap Pelaksanaan: model Science Creative Learning (SCL) berbasis proyek yang telah 

diperbaiki kemudian diterapkan dalam kelas. 

c. Tahap Pengamatan: pengamatan dilakukan untuk mencatat partisipasi peserta didik, interaksi 

dalam kelompok, serta respon peserta didik terhadap pembelajaran. 

Tahap Refleksi: data hasil belajar peserta didik dan observasi dianalisis. Evaluasi dan refleksi 

dilakukan untuk mengevaluasi peningkatan prestasi belajar peserta didik dan mengidentifikasi 

langkah-langkah perbaikan yang masih diperlukan. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Data penelitian yang diperoleh dari hasil tes materi tata surya menggunakan model Science 

Creative Learning (SCL) berbasis proyek terdiri dari 2 siklus yaitu pada siklus I dan siklus II. Data 

ini kemudian dianalisis sesuai dengan kebutuhan. Data hasil tes digunakan untuk mengetahui 

peningkatan prestasi belajar peserta didik setelah menerapkan model Science Creative Learning 

(SCL) berbasis proyek. 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 19 sampai 24 

Mei 2023 di kelas VII-E di SMP Negeri 27 Surabaya tahun ajaran 2022/2023 dengan jumlah 30 

peserta didik. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun pelaksanaan proses belajar 

mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan dengan menggunakan model 

Science Creative Learning (SCL) berbasis proyek. Pengamatan dilakukan bersamaan dengan 

pelaksanaan belajar mengajar. Pada awal proses belajar mengajar peserta didik diberi pretest 

terlebih dahulu kemudian diberi tindakan dan diberi tes formatif I dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan peserta didik dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun data 

hasil penelitian pada siklus I seperti pada tabel 1 dan tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 1. Nilai Tes Formatif pada Siklus I 

No Nama Peserta Didik Nilai 
Keterangan 

(T/TT) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Ahmad Khoirus Sholihin 

Alzena Talita Shaki 

Ari Hadi Priyono 

Ashilah Ibtisamah 

Asrori Ramadhani 

Azkya Asmarani 

60 

82 

89 

88 

62 

80 

TT 

T 

T 

T 

TT 

T 
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No Nama Peserta Didik Nilai 
Keterangan 

(T/TT) 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

Biid Nillah B. Rafiquddin 

Chintya Aurelia Ananta 

Dava Riski Saputera 

Dhanies Aditya Pratama 

Erlita Nur’aini 

Fani Fajerina 

Gisel Anastasia 

Ilham Rizky Saputra 

Lutfin Akbar Sabri Haq 

Moch. Yusuf Emi Putro 

Monalisa 

Muhammad Ghani Alvano 

Muhammad Ramadhani S. 

Muhammad Zainul Akbar 

Mutiara Nur Jannah 

Putri Nandita Safa 

Randika Aditya Putra 

Reza Pahlevi 

Rizki Noumi Larashati 

Rizky Ardiansyah Pratama 

Safira Aprilia 

Sofiyaturrohma 

Syarifah An Nasifah 

89 

81 

86 

60 

83 

87 

82 

80 

86 

66 

64 

83 

58 

55 

85 

60 

89 

60 

87 

80 

85 

60 

80 

T 

T 

T 

TT 

T 

T 

T 

T 

T 

TT 

TT 

T 

TT 

TT 

T 

TT 

T 

TT 

T 

T 

T 

TT 

T 

30 Talita Amelia Dewi 88 T 

 

Jumlah 

Rata-Rata Nilai 

Prosentase Ketuntasan 

Prosentase Ketidaktuntasan 

2295 

76,5 

67% 

33% 

 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Prestasi Belajar Siklus I 

No Uraian 
Hasil 

Siklus I 

1 Nilai rata-rata 76,5 

2 

3 

Jumlah peserta didik yang tuntas 

Persentase ketuntasan 

20 

67% 

 

Dari tabel 1 dan 2 dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan model Science Creative 

Learning (SCL) berbasis proyek diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar peserta didik adalah 76,5 

dan persentase ketuntasan belajar mencapai 67% atau ada 20 dari 30 peserta didik sudah tuntas 

belajar sedangkan yang 10 peserta didik belum tuntas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada 

siklus I secara klasikal peserta didik belum tuntas belajar, karena peserta didik yang memperoleh 

nilai KKM ⦥ 80 hanya sebesar 67% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu 

sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena peserta didik masih merasa baru dan belum mengerti apa 

yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan model Science Creative Learning 

(SCL) berbasis proyek. 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 26 Mei 

sampai 01 Juni 2023 di kelas VII-E di SMP Negeri 27 Surabaya tahun ajaran 2022/2023 dengan 

jumlah 30 peserta didik. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar 

mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga 

kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. Pengamatan dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar peserta didik 

diberi tes formatif II dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan prestasi belajar peserta 

didik dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes 
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formatif II. Adapun data hasil penelitian pada siklus II seperti pada tabel 3 dan 4 yakni sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Nilai Tes Formatif pada Siklus II 

No Nama Peserta Didik Nilai 
Keterangan 

(T/TT) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

Ahmad Khoirus Sholihin 

Alzena Talita Shaki 

Ari Hadi Priyono 

Ashilah Ibtisamah 

Asrori Ramadhani 

Azkya Asmarani 

Biid Nillah B. Rafiquddin 

Chintya Aurelia Ananta 

Dava Riski Saputera 

Dhanies Aditya Pratama 

Erlita Nur’aini 

Fani Fajerina 

Gisel Anastasia 

Ilham Rizky Saputra 

Lutfin Akbar Sabri Haq 

Moch. Yusuf Emi Putro 

Monalisa 

Muhammad Ghani Alvano 

Muhammad Ramadhani S. 

Muhammad Zainul Akbar 

Mutiara Nur Jannah 

Putri Nandita Safa 

Randika Aditya Putra 

Reza Pahlevi 

Rizki Noumi Larashati 

Rizky Ardiansyah Pratama 

Safira Aprilia 

Sofiyaturrohma 

Syarifah An Nasifah 

80 

86 

89 

91 

83 

80 

95 

91 

84 

82 

94 

91 

88 

87 

84 

89 

88 

90 

66 

72 

88 

80 

82 

70 

90 

85 

91 

60 

84 

T 

T 

T 

T 

T 

T 

T 

T 

T 

T 

T 

T 

T 

T 

T 

T 

T 

T 

TT 

TT 

T 

T 

T 

TT 

T 

T 

T 

TT 

T 

30 Talita Amelia Dewi 92 T 

 

Jumlah 

Rata-Rata Nilai 

Prosentase Ketuntasan 

Prosentase Ketidaktuntasan 

2.532 

84,4 

87% 

13% 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Prestasi Belajar Siklus II 

No Uraian 
Hasil 

Siklus I 

1 Nilai rata-rata 84,4 

2 

3 

Jumlah peserta didik yang tuntas 

Persentase ketuntasan 

26 

87% 

  

Dari tabel 3 dan 4 diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar peserta didik adalah 84,4 dan 

persentase ketuntasan belajar mencapai 87% atau ada 26 peserta didik yang tuntas belajar dari 30 

peserta didik. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ketuntasan belajar secara klasikal telah 

mengalami peningkatan lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan prestasi belajar peserta didik 

setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga pada 

pertemuan berikutnya peserta didik lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu guru juga 

meningkatkan kemampuan dalam menerapkan model Science Creative Learning (SCL) berbasis 

proyek membuat peserta didik menjadi terbiasa dengan pembelajaran model Science Creative 

Learning (SCL) berbasis proyek sehingga peserta didik lebih mudah dalam memahami materi. 



Jurnal Natural Science Educational Research 6 (3) 2023 

e-ISSN: 2654-4210 
 

141 

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran menggunakan model Science 

Creative Learning (SCL) berbasis proyek pada siklus I, terdapat beberapa kendala yang dialami 

diantaranya: pembelajaran IPA dimulai pada siang hari yang menyebabkan peserta didik sudah 

lelah dan masih beradaptasi dengan model pembelajaran baru dan hanya peserta didik tertentu saja 

yang yang aktif berdiskusi dalam kelompoknya. Berdasarkan hasil refleksi selama pelaksanaan 

tindakan pada siklus I maka diadakan tindak lanjut sebagai upaya untuk memperbaiki proses 

tindakan pada siklus ke II. Upaya perbaikan sebagai berikut: membuat kesepakatan kelas bersama 

peserta didik dan guru menyampaikan penilaian yang akan dilakukan selama pembelajaran 

berlangsung meliputi penilaian keterampilan, penilaian individu dan penilaian kelompok agar 

peserta didik lebih mempersiapkan diri dalam mengikuti pelajaran dan lebih termotivasi serta guru 

memberikan bimbingan dan arahan lebih intens pada peserta didik terutama yang kesulitan agar 

tidak tertinggal. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran pada siklus II sesuai dengan upaya 

perbaikan hasil refleksi pada siklus I maka kondisi peserta didik lebih siap dan antusias dalam 

pembelajaran dengan model Science Creative Learning (SCL) berbasis proyek. Dalam kegiatan 

diskusi, semua peserta didik antusias untuk menjawab pertanyaan dan memberikan tanggapan. 

Berdasarkan pembelajaran pada siklus I dan siklus II dapat dinyatakan bahwa model Science 

Creative Learning (SCL) berbasis proyek dalam pembelajaran IPA kelas VII-E memberikan hasil 

yang diharapkan. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan prestasi belajar peserta didik yaitu 

mengalami peningkatan persentase yaitu dari 67% pada siklus I menjadi 87% pada siklus I sesuai 

kriteria minimum sehingga tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wibowo, dkk (2013) bahwa 

model Science Creative Learning (SCL) berbasis proyek berhasil meningkatkan hasil belajar 

kognitif, perbedaannya pada penelitian tersebut terdapat juga untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik. Serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Suyidno, dkk (2016) 

menyatakan bahwa penerapan model Science Creative Learning (SCL) dapat mengkondisikan 

suasana pembelajaran berpusat pada peserta didik yang sesuai dengan sintaks dan tujuan 

pembelajaran, serta membuat peserta didik kreatif dan bertanggung jawab. Kreativitas ilmiah dan 

tanggung jawab menjadi daya ungkit untuk menuju keberhasilan, daya ungkit berarti bisa membuat 

sesuatu lebih mudah, lebih ringan, lebih cepat, dan sebagainya. Peningkatan prestasi belajar peserta 

didik kelas VII-E terhadap mata pelajaran IPA materi tata surya selain karena menerapkan model 

Science Creative Learning (SCL) berbasis proyek juga disebabkan karena adanya refleksi dan 

tindak lanjut sebagai upaya yang dilakukan untuk memperbaiki prestasi belajar dengan 

memperhatikan temuan kendala pada siklus I. Hasil refleksi siklus I kemudian digunakan sebagai 

acuan untuk perbaikan pada siklus II dalam menerapkan model Science Creative Learning (SCL) 

berbasis proyek sehingga pada siklus II proses pembelajaran dapat terlaksana lebih optimal. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model Science 

Creative Learning (SCL) berbasis proyek dapat meningkatkan prestasi belajar kognitif peserta didik 

kelas VII-E semester genap di SMP Negeri 27 Surabaya tahun ajaran 2022/2023. Hal tersebut 

terlihat dari rata-rata nilai yang didapat pada siklus I sebesar 76,5 dengan persentase ketuntasan 

klasikal sebesar 67%. Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata meningkat dari siklus I yaitu sebesar 

84,4 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 87% sehingga penelitian tindakan kelas ini 

sudah dirasa cukup, tidak perlu dilanjutkan ke siklus III.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan yaitu 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan , perlu dikembangkan penelitian lebih lannjut untuk 

memperoleh penelitian lebih baik dengan menggunakan tes lain ataupun pada materi lain agar hasil 

prestasi belajar peserta didik lebih baik. Pada penelitian ini yaitu: guru disarankan untuk 

menggunakan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara langsung agar peserta 
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didik menyukai pelajaran IPA selain itu juga dalam melaksanakan pembelajaran dengan model 

Science Creative Learning (SCL) berbasis proyek memerlukan persiapan yang matang serta 

memilih materi yang sesuai agar pembelajaran dapat optimal.  

Ucapan Terimakasih 

Terima kasih kepada semua pihak yang sudah membantu dalam menyelesaikan jurnal 

penelitian tindakan kelas ini terutama pihak SMP Negeri 27 Surabaya sehingga jurnal dapat 
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Pendahuluan 

Dunia saat ini telah memasuki era industri 4.0 yang ditandai dengan perkembangan internet 

dan teknologi digital yang pesat sehingga menyebabkan segala hal menjadi tanpa batas. Pada era 

revolusi 4.0 akan berpengaruh terhadap perubahan pada berbagai bidang, termasuk pada bidang 

pendidikan (Purwodani et al., 2018). Perubahan dalam sistem pendidikan tentu akan berdampak 

pada guru dan siswa. Maka penting untuk melakukan sebuah adaptasi konten pembelajaran yang 

sesuai dengan perkembangan zaman seperti penguatan peran pendidikan (Dito & Pujiastuti, 2021). 

 Peran pendidikan adalah faktor utama untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

dalam menghadapi era industri 4.0 (Nurhaddi & Budiyanto, 2020). Salah satu upaya yang dapat 

Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis 

siswa setelah penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan media 

AR pada materi tata surya kelas VII SMP. Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu quasi eksperimen. Teknik pemilihan sampel pada penelitian ini 

yaitu menggunakan teknik Purposive Sampling yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 

Kamal Tahun 2022/2023. Uji analisis peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 

menggunakan uji N-Gain Score. Hasil penelitian menunjukan bahwa peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa berdasarkan uji N-Gain Score pada kelas 

ekspermen berada pada kategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol berada pada 

kategori rendah. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran 

discovery learning berbantuan media AR pada materi tata surya dapat membuat siswa 

aktif dalam pembelajaran dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Kata Kunci: Augmented Reality, discovery learning, keterampilan berpikir kritis, tata  

                      surya 

Abstract This study aims to determine improvement of students' critical thinking skills after the 

application of the AR media assisted discovery learning model to the solar system 

material for class VII SMP. The research method used in this study is a quasi-
experimental research design. The sample selection technique in this study was to use a 

purposive sampling technique which was carried out at SMP Negeri 1 Kamal in 
2022/2023. Analysis of students' critical thinking skills improvement used the N-Gain 

Score test. The improvement of students' critical thinking skills based on the N-Gain 

Score test in the experimental class was in the medium category, while in the control 
class it was in the low category. The conclusion of this study was that application of the 

discovery learning model assisted by AR media on solar system can make students active 

in learning and increase students’ critical thinking skills. 

Keywords:  Augmented Reality, critical thinking skill, discovery learning, solar system  
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dilakukan dalam menghadapi era tersebut yaitu dengan berorientasi pada keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (Wibawa & Agustina, 2019). Konsep keterampilan berpikir tingkat tinggi menjadi 

suatu sorotan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang salah satu komponennya 

adalah keterampilan berpikir kritis (Puspitasari & Nugroho, 2020). 

 Berpikir kritis merupakan berpikir yang dilakukan secara reflektif dan beralasan dengan 

berfokus pada pembuatan keputusan mengenai apa yang harus dilakukan dan dipercaya (Ennis, 

1993). Proses kemampuan berpikir kritis dalam membuat keputusan yaitu dengan cara menjawab 

pertanyaan atau masalah melalui analisis dan mengevaluasi terhadap suatu permasalahan yang telah 

diberikan, sehingga berpikir kritis merupakan keterampilan yang patut diterapkan pada 

pembelajaran IPA (Kartika et al., 2020). Penelitian lain mengungkapkan bahwa berpikir kritis 

merupakan suatu kompetensi yang bisa mendukung tujuan pembelajaran IPA agar tercapai, karena 

keterampilan berpikir siswa kritis bisa mengajarkan siswa pengalaman secara langsung dalam 

memecahkan masalah, sehingga dapat bermanfaat untuk siswa (Rohmah & Nurita, 2018). Siswa 

membutuhkan keterampilan tersebut agar memiliki pengetahuan yang baru berdasarkan proses 

pengalaman yang didapatkan, sehingga proses berpikir siswa dapat memunculkan suatu ide-ide baru 

yang konstruktif dan dapat diterima oleh akal (Nurhaddi & Budiyanto, 2020). 

  Keterampilan berpikir kritis melibatkan proses analisis, sintesis dan evaluasi dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga fungsinya sangat penting agar mampu mencapai 

tujuan pembelajaran serta harus dipenuhi oleh siswa (Andriani & Ramadani, 2022). Namun 

kenyataanya tidak sejalan dengan keinginan, karena keterampilan berpikir kritis siswa tergolong 

masih rendah (Kartika et al., 2020). PISA (Programer for Internasional Student Assesment) 

merupakan program survey komprehensif di ajang Internasional pada dasarnya menilai kemampuan 

bernalar siswa yang didalamnya juga termasuk keterampilan berpikir kritis (Girsang et al., 2022) 

Berdasarkan data PISA tahun 2018 menunjukan bahwa keterampilan berpikir siswa indonesia di 

usia 15 tahun berada dibawah kompetensi minimum dengan perolehan nilai 34% pada bidang sains 

(Balitbang Kemendikbud, 2019). Selain itu, berdasarkan wawancara dengan guru IPA di SMP 

Negeri 1 Kamal menyatakan bahwa pembelajaran IPA juga masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Hal ini menjadikan keterampilan berpikir kritis perlu diterapkan dalam 

pembelajaran. 

 Salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis yaitu dengan menerapkan 

model pembelajaran penemuan (Discovery Learning) yang dapat melatih siswa untuk mencari dan 

menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah (Setianingrum & Wardani, 2018). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Sutoyo & Priantari (2019) mengungkapkan bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa karena diterapkannya model pembelajaran discovery 

learning yaitu sebanyak 79,2% (19 siswa) Baik, dan 4,2% (1 siswa) sangat baik. Model 

pembelajaran discovery learning merupakan suatu model pembelajaran yang mengembangkan 

belajar siswa aktif dengan cara siswa menemukan atau mencari sendiri konsep yang dipelajari, 

sehingga hasil yang diperoleh akan mudah ditangkap dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan 

siswa, serta pembelajaran menjadi lebih bermakna. (Seda et al., 2019). Model pembelajaran 

discovery learning juga dapat dipadukan dengan menggunakan media berbasis multimedia (Nafisa 

& Wardono, 2019). 

 Saat ini penggunaan teknologi cenderung disukai oleh siswa, sehingga upaya yang dapat 

dilakukan yaitu dengan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran (Purnasari & Sadewo, 2020). 

Hal tersebut juga disebabkan oleh perkembangan perangkat seluler yang terus mengalami 

perkembangan signifikan dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Raihan, 2022). Pendidikan 

harus melakukan adaptasi terhadap penggunaan teknologi yang semakin meningkat dengan 

menggabungkan teknologi digital dengan pembelajaran. Dengan demikian, media pembelajaran 

dapat dibuat dengan berbagai macam cara dan bentuk. Salah satu teknologi yang sedang 

berkembang dan dapat dimanfaatkan untuk membuat media pembelajaran yang interaktif 

dinamakan Augmented Reality (AR) (Ein & Martadi, 2021). 

 Implementasi teknologi Augmented Reality (AR) dalam pembelajaran dapat diaplikasikan 

dengan ponsel pintar untuk mendukung kegiatan belajar di sekolah (Dewi & Anggaryani, 2020). 
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Augmented Reality (AR) merupakan salah satu bagian dari Virtual Reality (VR). AR memberikan 

gambaran kepada pengguna tentang kombinasi dunia nyata dengan dunia maya dilihat dari lokasi 

yang sama. AR mempunyai tiga karakteristik yaitu diantaranya bersifat interaktif (meningkatkan 

persepsi dan interaksi antara pengguna dengan dunia nyata), sesuai dengan waktu nyata (real time) 

dan berbentuk 3 dimensi yang mana merupakan penggabungan dunia nyata dengan dunia maya 

(Rosa et al., 2019). Dengan media AR, siswa dapat meningkatkan kemampuan intelektual dalam 

membangun dan memahami makna dari gambar yang ditampilkan, hal ini merupakan bentuk dari 

peningkatan proses berpikir kritis (Retnaningtiyas et al., 2021). 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Desain 

yang akan digunakan yaitu Quasi Experimental Design. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu teknik Purposive Sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kelas VII D di SMP Negeri 1 Kamal yang berjumlah 32 siswa dari 16 siswa laki-laki dan 16 siswa 

perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu tes yang digunakan untuk mengetahui keterampilan 

berpikir kritis sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan 

media AR pada materi tata surya.  

Teknis analisis keterampilan berpikir kritis siswa berdasarkan peningkatan skor indikator 

keterampilan berpikir kritis pada pretest dan posttest mengggunakan uji N-Gain Score dan 

dikonversi dengan kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 1 (Isdayanti et al., 2022). Uji N-Gain 

Score juga dapat digunakan untuk menguji setiap indikator berpikir kritis pada penelitian ini yaitu 

menggunakan indikator berpikir kritis Ennis yang dikelompokan menjadi lima indikator yaitu 

memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), membangun keterampilan dasar 

(basic support), membuat inferensi (inference), memberi penjelasan lanjut (advance clarification), 

mengatur strategi dan taktik (strategies and tactic). 
 

Tabel 1. Kriteria Uji N-Gain Score  

Nilai Kategori 

G ≤ 0,3 Kurang 

0,3 < G ≤ 0,7  Sedang 

0,7 < G ≤ 1 Tinggi 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dapat diketahui dengan melakukan uji N-Gain 

Score. Tes keterampilan berpikir kritis dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada awal pembelajaran 

(pretest) dan pada akhir pembelajaran (posttest). Hasil keterampilan berpikir kritis siswa pada 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan yaitu memiliki 

N-Gain Score 0,35 dengan kategori sedang seperti yang ditunjukkan pada gambar 1 hasil 

keterampilan berpikir kritis sebagai berikut. 
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Gambar 1. Tes Hasil Keterampilan Berpikir Kritis pada Pretest dan Posttest 

 
Tabel 2. Uji N-Gain Score disetiap Indikator Berpikir Kritis 

Indikator N-Gain Score 

 

Kategori 

Memberi penjelasan sederhana  

(elementary clarification) 

0,59 Sedang 

Membangun keterampilan dasar 

(basic support) 

0,26 Rendah 

Membuat inferesi  

(inference) 

0,35 Sedang 

Memberi penjelasan lebih lanjut  

(advance clarification) 

0,17 Rendah 

Mengatur strategi dan taktik 

(strategies and tactic) 

0,55 Sedang 

Rata-rata 0,38 Sedang 

 

Tabel 1 menunjukan bahwa nilai maksimum peningkatan berpikir kritis siswa yaitu pada 

indikator mengatur strategi dan taktik (strategies and tactic) dengan hasil N-Gain Score 0,45. 

Sedangkan nilai minimum peningkatan berpikir kritis siswa yaitu pada indikator memberi 

penjelasan lebih lanjut (advance clarification) dengan hasil N-Gain Score 0,17. Berdasarkan uji N-

Gain Score yang telah dilakukan, peningkatan pada kelas eksperimen terdapat 3 indikator dengan 

kategori sedang yaitu memberi penjelasan sederhana (elementary clarification), membuat inferensi 

(inference), dan mengatur strategi dan taktik (strategies and tactic) dan 2 indikator dengan kategori 

rendah yaitu membangun keterampilan dasar (basic support) dan memberi penjelasan lebih lanjut 

(advance clarification), hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa menyelesaikan masalah terkait 

indikator tersebut sehingga membutuhkan lebih banyak waktu untuk menyelesaikan masalah 

mengenai indikator tersebut. 

Berdasarkan hasil rata-rata N-Gain Score menunjukan bahwa peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih baik. Hal ini didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Gaol et al. (2022) yaitu implementasi media AR pada materi tata surya yang 

dilakukan di kelas eksperimen menunjukan rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Pada penelitian yang dilakukan oleh Nurcahyo et al. (2018) 

juga membuktikan bahwa model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

Penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan media AR pada penelitian ini 

dalam pembelajaran menjadikan keterampilan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan yang 

Penerapan Model Pembelajaran
Discovery Learning Berbantuan Media

AR

Pretest 38.5

Posttest 60.1

38.5

60.1
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lebih baik. Hal itu karena pembelajaran discovery learning merupakan pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam pemecahan masalah untuk pengembangan pengetahuan dan keterampilan 

(Setianingrum & Wardani, 2018). Berdasarkan hal tersebut maka model pembelajaran pembelajaran 

discovery learning berbantuan media AR dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, 

karena siswa dapat secara aktif menganalisis permasalahan dan mencari solusi dengan pengalaman 

belajar dengan perangkat teknologi milik sendiri. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dengan penerapan model pembelajaran discovery 

learning berbantuan media AR pada materi tata surya yaitu dengan nilai N-Gain Score sebesar 0,35 

dengan kategori sedang. Saran yang dapat diberikan yaitu penerapan model pembelajaran discovery 

learning berbantuan media AR pada materi tata surya membutuhkan waktu yang lebih lama, 

sehingga diharapkan pada penelitian selanjutnya sistem manajemen waktu lebih diperhatikan. 
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